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Abstrak

Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan oleh perusahaan saat
ini adalah informasi tentang Corporate Social Responsibility (CSR). Permintaan
stakeholders untuk memberikan informasi yang transparan dan akuntabel dan men-
erapkan tata kelola perusahaan yang baik semakin memaksa perusahaan untuk mem-
berikan informasi lebih lanjut tentang kegiatan sosial. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam pengujian secara simultan, kinerja lingkungan, profitabilitas, financial
leverage, dan ukuran perusahaan hanya dapat mempengaruhi pengungkapan tang-
gung jawab sosial perusahaan sebesar 64,9

Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kinerja Lingkungan, Prof-
itabilitas, Financial Leverage, Ukuran Perusahaan

1 PENDAHULUAN

Tujuan utama setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya adalah untuk menghasilkan
keuntungan semaksimal mungkin. Untuk mendapatkan keuntungan yang besar maka pe-
rusahaan harus mampu menjalankan aktivitas produksi secara efisien dan efektif. Aktivitas
produksi sebagai aktivitas utama perusahaan telah menciptakan berbagai manfaat seperti
mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun aktivi-
tas produksi juga dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi lingkungan sekitar seperti
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. Kasus-kasus yang terjadi di PT Freeport In-
donesia dan PT Newmont merupakan contoh dampak negatif yang disebabkan oleh keinginan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya sehingga melakukan eksploitasi
sumber daya alam dan manusia (sosial) dengan tidak terkendali.

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan calon investor
untuk pengambilan keputusan. Adanya informasi yang lengkap, akurat serta tepat waktu
memungkinkan investor untuk melakukan pengambilan keputusan secara rasional sehingga
hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu informasi yang sering diminta
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untuk diungkapkan oleh perusahaan saat ini adalah informasi tentang tanggung jawab sosial
perusahaan. Tuntutan agar perusahaan memberikan informasi yang transparan, akuntabel
dan melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik semakin memaksa perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat membutuhkan informasi
mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya sehingga hak
masyarakat untuk hidup tenteram, kesejahteraan karyawan, dan keamanan mengkonsumsi
makanan dapat terpenuhi. Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan
sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi or-
ganisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan
tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah (Guthrie dan Mathews, 1985 dalam Sem-
biring, 2005).

Meskipun fenomena pengungkapan tanggung jawab sosial ini telah muncul lebih dari dua
dekade namun penelitian tentang praktek pengungkapan tanggung jawab sosial sepertinya
terpusat di Amerika Serikat, United Kingdom, dan Australia (Hackston dan Milne, 1996).
Hanya sedikit penelitian yang dilakukan di negara lain seperti Kanada, Jerman, Jepang,
Selandia Baru, Malaysia, Indonesia dan Singapura. Berbagai penelitian yang terkait den-
gan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil.
Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan
hal sulit untuk dipahami. Misalnya Freedman dan Ulmann (1986), Belkaoui dan Karpik
(1989), Hackston dan Milne (1996) menemukan tidak ada hubungan antara variabel terse-
but, sedangkan Freedman dan Jaggi (1988) serta Donovan dan Gibson (2000) menemukan
hubungan yang negatif dari variabel tersebut. Pada sisi lain beberapa penelitian yang dise-
butkan dalam Hackston dan Milne (1996) seperti Bowman dan Haire (1976) serta Preston
(1978) menemukan hubungan yang signifikan, sedangkan Gray et al., (2001) menemukan
hubungan yang bervariasi setiap tahun untuk kedua variabel tersebut.

Hubungan antara leverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989) serta Cormier dan
Magnan (1999) menemukan hubungan yang negatif signifikan antara kedua variabel tersebut.
Suda dan Kokubu (1994) dan Kokubu et. al., (2001) tidak menemukan hubungan antara
kedua variabel tersebut. Selain itu Robert (1992) menemukan hubungan yang positif an-
tara kedua variabel tersebut. Keanekaragaman hasil tersebut sebagian disebabkan karena
model yang dikembangkan merupakan model yang sangat sederhana dan pengukuran yang
digunakan juga tidak konsisten (Belkaoui dan Karpik, 1989).

Dalam penelitian yang menguji hubungan antara kinerja lingkungan dengan pengungka-
pan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh
Ingram dan Frazier (1980) menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan dalam pengu-
jian hubungan antara environmental disclosure dengan environmental performance. Pattern
(2002) menemukan hubungan yang negatif antara environmental disclosure dalam annual re-
port dengan kinerja lingkungan. Akan tetapi Suratno dkk (2006) menyatakan bahwa environ-
mental performance berpengaruh secara positif signifikan terhadap environmental disclosure.

Jika dihubungkan dengan regulasi, pemerintah telah menetapkan beberapa peraturan
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), antara lain UU No. 40 Tahun 2007 ten-
tang Perseroan Terbatas, UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan UU No.19
Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dijabarkan lebih jauh dalam
Peraturan Menteri BUMN No. 4 Tahun 2007. Meski demikian, tingkat pelaporan dan pen-



3

gungkapan CSR di Indonesia masih relatif rendah karena belum terdapat kesepakatan standar
pelaporan CSR yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan dalam menyiapkan laporan CSR
(Utama, 2007) sehingga masing-masing perusahaan menafsirkan sendiri bagaimana format
pelaporan CSR.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba untuk mengkaji lebih jauh mengenai pen-
garuh kinerja lingkungan dan kinerja keuangan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada menganalisis pengaruh kinerja lingkungan dan
kinerja keuangan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan-perusahaan man-
ufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2011.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (http://www.menlh.co.id).

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang telah terdaftar (listing)
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER).

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai den-
gan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan sam-
pel adalah: 1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif diperda-
gangkan selama periode 2010 2011, 2) Perusahaan tersebut telah mengikuti Program Penila-
ian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), 3) Pe-
rusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2011 serta menyerahkan
laporan tahunannya tersebut kepada BAPEPAM dan telah mempublikasikannya berturut-
turut, dan 4) Informasi pengungkapan sosial diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan
yang bersangkutan selama periode 2010-2011.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas maka diperoleh sampel sebanyak 30 (tiga puluh) pe-
rusahaan. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan yang menyangkut ketersediaan data,
perbedaan karakteristik, dan sensitivitas terhadap kejadian.

2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuan-
titatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai permasalahan yang dibahas, untuk mendapatkan gambaran secara ke-
seluruhan dari variabel yang diamati dan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda.
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2.5 Model Pengujian Hipotesis

Analisis regresi bertujuan untuk mencari adanya hubungan antara variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen. Model pengujian hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

CSDI = α+ β1RANK + β2ROA+ β3LEV + β4Size+ ε (1)

Dimana:
CSDI = Jumlah informasi sosial yang diungkapkan; RANK = Peringkat PROPER; ROA

= Return on Asset; LEV = Financial Leverage; SIZE = Ukuran Perusahaan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
analisis yang merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi agar analisis regresi dapat di-
lakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk pengujian hipotesis yaitu uji nor-
malitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Berdasarkan uji asumsi klasik diperoleh
hasil bahwa data mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas, tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, serta tidak terjadi het-
eroskedastisitas dari model tersebut.

3.2 Pengujian Hipotesis

Untuk melihat apakah variabel independen secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen, peneliti menggunakan uji t yaitu dengan
membandingkan nilai signifikansi t hitung dengan nilai alpha yang ditetapkan sebesar 0,05.
Dari sini diperoleh persamaan regresi yaitu:

Y = −0, 506 + 0, 012X1 + 0, 001X2 + 0, 001X3 + 0, 020X4

Keterangan:

1. Konstanta (a) = -0,506 artinya tanpa adanya variabel Proper Rank, ROA, LEV, dan
SIZE maka nilai CSDI hanya sebesar -0,506.

2. Koefisien regresi Proper Rank (X1) = 0,012 artinya apabila nilai Proper Rank meningkat
sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,012 dengan asumsi variabel
lainnya dianggap konstan.

3. Koefisien regresi ROA (X2) = 0,001 artinya apabila nilai ROA meningkat sebesar 1
skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan.

4. Koefisien regresi LEV (X3) = 0,001 artinya apabila nilai LEV meningkat sebesar 1
skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan.
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5. Kemudian Koefisien regresi SIZE (X4) = 0,020 artinya apabila nilai SIZE meningkat
sebesar 1 skor maka nilai CSDI akan meningkat sebesar 0,020 dengan asumsi variabel
lainnya dianggap konstan.

3.3 Pembahasan

Dalam pengujian secara simultan, ditemukan bahwa variabel-variabel independen (Proper
Rank, ROA, LEV, dan SIZE) hanya mampu mempengaruhi pengungkapan Corporate So-
cial Responsibility (CSR) sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan. Hal ini menunjukkan perlu adanya
penelitian lanjutan dengan menmbahkan variabel lain sebagai penduga pengungkapan tang-
gung jawab sosial perusahaan.

Dalam pengujian secara parsial, hanya satu variabel saja yaitu SIZE yang berpengaruh
secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan
variabel-variabel lainnya (Proper Rank, ROA, dan LEV) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh SIZE (ukuran pe-
rusahaan) telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan agency
theory yang menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang
muncul juga semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan akan
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas. Teori ini diperkuat dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Lang dan Lundholm (1993) yang menyatakan bahwa tingkat kelu-
asan informasi dalam kebijakan pengungkapan perusahaan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya ukuran perusahaan. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memi-
liki tuntutan publik akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang
berukuran kecil. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan (SIZE) yang diproksi dengan to-
tal aktiva menunjukkan hasil yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin besar total aktiva yang
dimiliki perusahaan maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat
perusahaan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kinerja lingkungan (PROPER Rank) tidak berpen-
garuh secara signifikan terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini berarti bahwa
tinggi rendahnya kinerja lingkungan perusahaan tidak akan mempengaruhi keluasan pen-
gungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini nampak tidak sejalan dengan model
discretionary disclosure menurut Verrecchia (1983) yang menyatakan bahwa pelaku lingkun-
gan yang baik percaya bahwa dengan mengungkapkan kinerja mereka berarti menggambarkan
good news bagi pelaku pasar. Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja lingkungan (en-
vironmental performance) yang baik perlu mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu
lingkungan yang lebih dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang lebih
buruk. Suratno dkk. (2006) juga menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh
secara positif signifikan terhadap environmental disclosure.

Profitabilitas perusahaan (ROA) dalam penelitian juga menunjukkan hasil yang berbeda
dengan hipotesis, dimana ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungka-
pan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini tidak berhasil mendukung teori legitimasi,
dimana menurut teori ini adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat meng-
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ganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat prof-
itabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca good news kinerja
perusahaan (misalnya dalam lingkup sosial) sehingga investor akan tetap berinvestasi di pe-
rusahaan tersebut. Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu et al. (2001) bahwa
political visibility perusahaan tergantung pada ukurannya bukan pada profitabilitasnya.

Ketergantungan perusahaan terhadap hutang dalam membiayai kegiatan operasinya ter-
cermin dalam tingkat leverage. Dalam penelitian ini, leverage yang diproksi dengan rasio
hutang terhadap modal sendiri menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pen-
gungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini tidak mendukung teori keagenan yang
memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkap-
kan lebih banyak informasi (Jensen & Meckling, 1976). Menurut Schipper (dalam Marwata,
2001) dan Meek, et al. (dalam Fitriany, 2001), tambahan informasi diperlukan untuk menghi-
langkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur.
Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu et al. (2001) dalam penelitiannya di
Jepang yang menyatakan bahwa perusahaan di Jepang secara tradisional mempunyai hubun-
gan yang baik dengan bank, walaupun mempunyai suatu derajat ketergantungan yang tinggi
terhadap hutang. Tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap hutang ini juga terjadi di
Indonesia, dimana tanpa adanya hubungan yang baik dengan pihak debtholders maka hal ini
akan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut bahwa dalam pengujian secara simultan, ditemukan bahwa variabel-variabel
independen (Proper Rank, ROA, LEV, dan SIZE) hanya mampu mempengaruhi pengungka-
pan tanggung jawab sosial (CSDI) sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipen-
garuhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang digunakan. Sedangkan dalam pengujian
secara parsial, hanya satu variabel saja yaitu SIZE yang berpengaruh secara signifikan ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan variabel-variabel lainnya
(Proper Rank, ROA, dan LEV) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka ada beberapa saran yang perlu
diperhatikan, antara lain perlu adanya penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain
sebagai penduga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, peneliti selanjutnya se-
baiknya memperluas periode penelitian, dimana dalam penelitian ini hanya menggunakan
satu periode pengamatan karena periode penelitian yang lebih panjang akan memberikan
kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih mendekati kondisi sebe-
narnya. Selain itu, Item-item yang harus diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial
perusahaan belum diatur di Indonesia, sehingga untuk menghitung indeks pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan masih mengacu pada aturan dari luar negeri. Oleh karena
itu, Bapepam-LK perlu memikirkan adanya suatu aturan yang mengatur mengenai item-item
pengungkapan tanggung jawab sosial yang harus dibuat perusahaan sesuai dengan sektor in-
dustrinya, sehingga pengungkapan tersebut menjadi pengungkapan wajib (mandatory disclo-
sure). Dengan demikina perusahaan akan lebih memperhatikan tanggung jawabnya terhadap
masyarakat dan lingkungan.
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Abstrak

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Menganalisis Hidrosfer dan
Dampaknya terhadap Kehidupan melalui Model Pembelajaran Group Investigation
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air Saleh. Dalam
penyusunan tesis ini peneliti dibimbing oleh Dedi Rianto Rahadi dan Aisyah AR.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam men-
ganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan melalui model pembelajaran
group investigation di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air
Saleh. Subjek penelitian adalah siswa kelas X.2 yang berjumlah 37 siswa. Peneli-
tian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan prosedur Kem-
mis dan Taggart. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing sik-
lus menggunakan satu kali pertemuan dan terdiri dari empat tahap yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data diperoleh dengan cara tes, obser-
vasi dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menun-
jukkan, bahwa model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menganalisi hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air Saleh. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus. Perolehan
rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan pada pra siklus sebesar 67, menjadi
72 pada siklus 1 dan 78 pada siklus II. Dengan demikian, model pembelajaran group
investigation dalam menganalisi hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan dapat
digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran.

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Model Pembelajaran Group Investigation

1 PENDAHULUAN

Pembelajaran kooperatif terutama tipe group investigation dalam penelitian sebelum-
nya cocok untuk diterapkan dalam pendidikan di indonesia karena sesuai dengan keadaan
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masyarakat Indonesia, terutama mengenai mekanisme sosial yang ada pada masyarakat yang
biasa dilakukan melalui kesepakatan bersama. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Air
Saleh yaitu suatu lembaga pendidikan yang berada di desa kususnya di wilayah perairan
yang terletak di Desa Saleh Mukti Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin dan berada
di dekat jalan penghubung antar desa dan merupakan sekolah yang baru didirikan, dimana
sebagaian kecil tempat anak bangsa menempu pendidikan, sehingga Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMA) 1 Air Saleh dianggap peneliti berhak mendapatkan pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik.

Dari hasil pengamatan yang diperoleh peneliti bahwa proses pembelajaran pada mata
pelajaran geografi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh belum berjalan maksimal
dan hasil belajar masih rendah itu dilihat dari hasil ulangan harian siswa yang masih banyak
di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dimana kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada mata pelajaran geografi adalah 75. Secara keseluruhan NUH dan UTS semester genap
2012/2013, persentase ketuntasan yang diperoleh kelas X hanya 36% artinya 64% siswa men-
dapat nilai dibawah nilai kriteria keuntasan minimal (KKM) atau tidak Tuntas dan harus
mengikuti program remedial, karena tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh seko-
lah pada mata pelajaran geografi yang menetapkan pesrta didik yang dianggap tuntas harus
mencapai nilai sebesar 75.

Selain hasil belajar peserta didik rendah pada mata pelajaran geografi, pada umumnya
peserta didik kurang berminat mengikuti pembelajaran geografi, karena peserta didik men-
ganggap pelajaran geografi adalah pelajaran yang bersifat hapalan dan kurang menarik untuk
dipelajari, karena itu mata pelajaran geografi kurang mendapatkan perhatian dan respon dari
peserta didik. Sehingga peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan ku-
rang memahami materi yang disampaikan oleh guru, siswa hanya sebagai pendengar, pener-
ima sedangkan guru yang lebih aktif dan proses pembelajaran terpusat pada guru. Oleh karna
itu, guru harus berusaha menciptakan suasana belajar yang menarik bagi peserta didik, se-
hingga peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mudah dalam memahami
materi yang disampaikan. Sebagai langkah dan upaya pemecahan terhadap masalah yang
timbul dalam pembelajaran geografi di Kelas X.2 Semester I SMA Negeri 1 Air Saleh ter-
tarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau disebut pula dengan istilah
Classroom Action Research.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk men-
gadakan penelitian tindakan kelas tentang. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Menganalisi Hidrosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan Melalui Model Pembelajaran
Group Investigation di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air Saleh. Pe-
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah hasil belajar siswa dalam menganalisi
hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan akan meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan
Air Saleh?

Penelitian ini dihadapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
penelitian lebih lanjut terutama pada penelitian model pembelajaran group investiga-
tion dengan tema Penelitian tindakan kelas (PTK).

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
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(a) Bagi guru yaitu Guru menjadi kreatif dan selalu inovatif serta dapat memberikan
model pembelajaran yang baru dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran untuk
menunjang hasil belajar siswa.

(b) Bagi siswa yaitu dapat digunakan untuk meningkatkatkan kompetisi, kemampuan
berkomunikasi, yang positif antar kelompok dan membantu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi serta memberikan suasana belajar
yang baru dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan kreatif.

(c) Bagi sekolah yaitu dapat menjadi bahan masukan bahwa model pembelajaran
sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan di sekolah.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air
Saleh Kabupaten Banyuasin yang berada didaerah perairan dan letaknya strategis karena
dekat dengan jalan penghubung antar desa serta dekat dengan kantor pemerintahan setempat
seperti,kantor UPTD, kantor kecamatan, KUA. Peneliti mengambil, Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Air Saleh ini sebagai tempat penelitian alasannya karena Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Air Saleh merupakan sekolah Negeri standar Sekolah Menengah Atas (SMA) satu-
satunya yang berada di kecamatan Air yang baru berdiri pada tahun 2012 sehingga siswanya
masih kelas X dengan jumlah 73 siswa yaitu kelas X.1 sebanyak 36 siswa dan X.2 sebanyak
37 siswa. Dimana yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelas X.2 dengan jumlah seluruh
siswa 37, yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 14 siswa laki-laki.

2.2 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Siklus penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Action Research Kemmis dan
Taggart yang dikutip oleh Hamzah,dkk (2011: 88) dan direncanakan dua siklus terdiri dari
dua tahapan dan masing-masing siklus menggunakan satu kali pertemuan yang dilakukan se-
lama 2x45 menit dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam men-
ganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan melalui model pembelajaran group
investigation di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air Saleh.

2.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan melihat peningkatan hasil belajar dengan melakukan siklus 1
dan siklus II menggunakan data prites dan postes setelah tindakan dan sebelum melakukan
tindakan. Tindakan penelitian melalui:

1. Observasi:

Observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi atau keak-
tifan siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran geografi malalui model
pembelajaran group investigation dengan menggunakan lembar observasi.

2. Tes:
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Tes untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi
melalui model pembelajaran group investigation dengan menggunakan butir soal.

3. Dokumentasi:

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto-foto pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation, gambaran umum seko-
lah dengan menggunakan alat kamera dan sumber data dari staf tata usaha di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh.

2.4 Analisis Data

Adapun rumus yang akan digunakan peneliti untuk mengetahui hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa

(a) Ketuntasan belajar secara individual Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara
individu pada mata pelajaran geografi bila memperoleh nilai KKM 75. Nilai
KKM ditentukan oleh guru mata pelajaran geografi yang disetuji kepala sekolah
SMAN 1 Air Saleh.

(b) Rata-rata hasil belajar pada setiap siklus

Nilai rata -rata = JumlahNilaiY angDiperolehSiswa
JumlahSeluruhSiswa X100%

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan menganalisi tingkat
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melakukan observasi. Kriteria aktivitas
belajar siswa menggunakan kriteria sebagai berikut; sangat kurang aktif, kurang aktif,
cukup aktif, aktif dan sangat aktif

2.5 Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini didesain menggunakan model Action Research Kem-
mis dan Taggart dan direncanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan den-
gan menggunakan satu kali pertemuan (2x45 menit). Apabila siklus 1 dan siklus 2 dianggap
kurang membawa hasil belajar yang memuaskan dan waktu penelitian tidak terbatas maka
akan dilakukan siklus ke 3, dan apabila waktu, dana terbatas maka tidak akan dilanjutkan ke
siklus ke-3. Rencana tindakan yang dilakukan pada masing-masing siklus dalam penelitian
ini dibagi dalam empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini secara garis besar dibagi menjadi
dua, yaitu hasil pra tindakan dan setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation. Penelitian ini dirancang secara bersiklus, dimana setiap
siklusnya terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan/observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Hasil penelitian bertujuan meningkatan nilai hasil be-
lajar siswa dalam menganalisis hidrosfer dan manfaatnya untuk kehidupan melalui model
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pembelajaran group investigation di kelas X2 . Setiap siklus dilaksanakan selama 2 x 45
menit dengan kali pertemuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di laksanakan di kelas
X.2 Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Air Saleh Kecamatan Air Saleh pada mata pelajaran
geografi dalam menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. Sebelum melak-
sanakan penelitian tindakan kelas siklus I dilakukan penelitian pra siklus terlebih dahulu.

Hasil belajar siswa kelas X.2 pada pra siklus yang mendapatkan nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal atau dikatakan tidak tuntas yaitu sebanyak 27 siswa (72.97%) dan siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan minimal atau dikatakan tuntas yaitu sebanyak 10 siswa
(27.03%) dengan rata-rata hasil belajar 67. Setelah diterapkan model pembelajaran group
investigation pada siswa kelas X.2 pada siklus 1 dalam proses pembelajaran siswa menjadi
lebih aktif dan senang dalam belajar serta hasil belajar pun meningkat menjadi 19 siswa
(51.35%) yang mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal, sedangkan yang mendapat
nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal berkurang menjadi 18 siswa (48.65%) dengan rata-
rata hasil belajar yaitu 72. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus sampai ke
siklus 1 sebanyak 9 siswa (24.32%) mengalami peningkatan hasil belajar yaitu nilai mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM 75). Karena hasil belajar siswa pada siklus 1 di anggap
belum memuaskan maka perlu dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus II untuk mencapai
target hasil belajar yang di inginkan. Dilihat dari aktivitas siswa pada siklus 1 dalam pem-
belajaran dengan menerapkan model pembelajara Group Investigation diperoleh rata-rata 44
(59.4 %) dengan kategori Kurang Aktif, dan nilai tertinggi dicapai oleh kelompok 5 (lima)
yaitu rata-rata 50 (67 %) dengan kategori Cukup Aktif, sedangkan nilai terendah pada kelom-
pok 1 (satu) yaitu rata-rata 38 (51%) dengan kategori Sangat Kurang Aktif, artinya aktivitas
siswa masih rendah jauh dari skor ideal yang harus di capai yaitu 75. Yang menyebabkan ter-
jadinya perbedaan penilaian aktivitas siswa untuk kelompok 5 (lima) dan kelompok 1 (satu)
atau yang lainnya. Berdasarkan pengamatan kelompok 5 (lima) terlihat antusia mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik dibanding dengan kelompok lain yang masih belum bisa
menyesuaikan proses pembelajaran dengan menggunakan model group investigation.

Selanjutnya hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajara Group Investigation diperoleh rata-rata 51 (67%) dengan kat-
egori Cukup Aktif, dan nilai tertinggi dicapai oleh kelompok 2 (dua) yaitu rata-rata 55 (73%)
dengan kategori Cukup Aktif, sedangkan nilai terendah pada kelompok 1 (satu) dengan rata-
rata skor 46 (61%) dengan kategori Cukup Aktif, artinya aktivitas siswa mengalami kenaik
dari siklus I masih terdapat kelompok dengan kategori Sangat Kurang Aktif dan Kurang Ak-
tif, sedangkan aktivitas siswa pada siklus II semua kelompok mendapat kategori Cukup aktif.
Untuk hasil belajar siswa kelas X.2 pada siklus II dengan menerapkan model pembelajaran
group investigation yaitu siswa yang mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal
sebanyak 5 siswa (13.50%) dan siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak
32 siswa (86.49%) dengan rata-rata hasil belajar 78. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus 1 sampai ke siklus II sebanyak 13 siswa (35.14%), kriteria ketuntasan minimal
(KKM 75). Secara klasikal hasil belajar siswa siklus II mencapai 86.49% dimana siswa yang
tuntas mencapai 32 orang dan yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebanyak 5 oranng, bila dibandingkan dengan indikator ketuntasan secara klasikal maka hasil
siklus II sudah mencapai 85%. Menurut Depdikbud (dalam Rusmala, 2012) bahwa peserta
didik dikatakan tuntas belajar secara klasikal bila memperoleh persentase 85%. Karena hasil
belajar sudah mencapai 32 siswa yang tuntas atau 86.49% , maka penelitian tindakan kelas
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Gambar 1: Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa X.2 Pra siklus, siklus 1 dan siklus II Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Air Saleh

ini dianggap berhasil dan tidak harus melakukan siklus III karena sudah mencapai target
yang diinginkan.

Hasil belajar siswa pada grafik diatas, menunjukkan bahwa sebelum melaksanakan pem-
belajaran dengan menggunakan model pembelajaran group investigation (pra siklus), jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah sejumlah 10 orang siswa atau sebesar 27.03%
. kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
group investigation terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar pada pembelajaran sik-
lus 1 meningkat menjadi 19 orang atau 51.35%, siklus kedua meningkat lagi menjadi 32 orang
siswa atau 86.49%. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation menunjukkan terjadinya peningkatan
hasil belajar dan dilihat secara klasikal sebesar 86.49%. Bahwa peserta didik dikatakan tuntas
belajar secara klasikal bila memperoleh persentase 85% (Depdikbud, Rusmala, 2012). Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
group investigation lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menganalisi
hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Air Saleh
Kecamatan Air Saleh. Hal ini dapat dilihat dari Pra siklus ada 10 orang siswa (27.03%)
yang tuntas dengan rata-rata 67, Pada siklus I rata-rata secara keseluruhan sebesar 72 dan
sebanyak 19 orang siswa (51.35%) yang tuntas, Selanjutnya terjadi peningkatan pada siklus
II dengan rata-rata nilai keseluruhan 78. Sebanyak 32 orang siswa (86.49%) yang tuntas
belajar. Hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13 orang
siswa (35.14%).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan standard isi pendidikan pada
Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang.
Desain penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian terapan. Penelitian terapan
ialah setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah den-
gan suatu tujuan praktis. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan se-
bagai berikut : Penerapan standard isi pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan
Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang telah berjalan dengan baik.
Hal ini ditunjukkan dari wawancara yang dilakukan dan pengamatan mengenai stan-
dar isi ini. Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota
Palembang telah mengikuti penilaian standar monitoring dan evaluasi dari instru-
men penilaian kinerja sekolah yang berpedoman pada Direktorat Jenderak Manaje-
men Pendidikan Dasar Menengah Departemen Pendidikan Nasional.

Kata kunci: Penerapan Standar Isi Pendidikan, SMK, PGRI

1 PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu dibutuhkan standar kegiatan pembelajaran, terutama
bagi pendidikan dasar dan menengah. Standar-standar tersebut digunakan sebagai penentu
pelaksanaan pembelajaran. Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antara lain Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemer-
intah ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar
nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, stan-
dar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalah
kriteria minimal sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia (PP No. 19 Tahun 2005 Bab I Pasal 1 butir 1).

Menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 mengenai standar pengelolaan sekolah,
maka Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang
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juga wajib melakukan pengelolaan terhadap sekolahnya. Pengelolaan Sekolah Menengah Ke-
juruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang harus berdasarkan dengan
aturan yang diberikan oleh pemerintah.. Kondisi yang ada pengelolaan sekolah terutama sis-
tem administrasinya kurikulum belum berjalan dengan baik sehingga membutuhkan supervisi
dan evaluasi untuk memperbaikinya. Kondisi lain adalah dokumentasi-dokumentasi belum
berjalan dengan baik sehingga saat akan ada pemeriksaan terjadi kesibukan-kesibukan untuk
mencari data. Dengan supervisi dan evaluasi ini maka diharapkan dapat adanya perbaikan
pada standar isi Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota
Palembang.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil tema Analisis penerapan standard isi pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 2 Kota Palembang.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian terapan. Penelitian terapan ialah
setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan suatu tu-
juan praktis. Berarti hasilnya diharapkan segera dapat dipakai untuk keperluan praktis.
Misalnya penelitian untuk menunjang kegiatan pembangunan yang sedang berjalan, peneli-
tian untuk melandasi kebijakan pengambilan keputusan atau administrator. Dilihat dari segi
tujuannya, penelitian terapan berkepentingan dengan penemuan-penemuan yang berkenan
dengan aplikasi dan sesuatu konsep-konsep teoritis tertentu.

2.2 Objek dan Metode Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan
Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang. Sedangan menelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Maman (2002) penelitian deskriptif berusaha menggam-
barkan suatu gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat studi. Metode kualitatif ini memberikan
informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta
lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah (Husein, 1999:81). Sedangkan peneli-
tian ini lebih memfokuskan pada studi kasus yang merupakan penelitian yang rinci mengenai
suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh.
Menurut Vredenbregt (1987) Studi kasus ialah suatu pendekatan yang bertujuan untuk mem-
pertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek, artinya data yang dikumpulkan dalam rangka
studi kasus dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, di mana tujuannya adalah
untuk memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang bersangku-
tan yang berarti bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan
deskriptif.

2.3 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini sengaja dipilih personil yang berkompeten mengenai peni-
laian sekolah. Personil yang dipilih merupakan pengawas sekolah serta personil sekolah itu
sendiri. Dimana pengawas sekolah ini merupakan personil Dinas Pendidikan yang berkompe-
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ten dalam menilai pengelolaan sekolah. Informan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Kepala
sekolah 1 orang, 2) Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 1 orang, dan 3) Pengawas sekolah
3 orang.

2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengeumpulan data penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data-data
untuk penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Studi dokumentasi.

Studi dokumentasi ini dilakukan dengan menganalisis hasil laporan kegiatan sekolah
pada suatu periode tertentu.

2. Wawancara.

Metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pihak yang terkait untuk men-
dapatkan informasi dan data-data yang dibutuhkan.

3. Observasi.

Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung pada lingkungan serta
penerapan administrasi pada sekolah terutama kepala sekolah yang terkait untuk menge-
tahui fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem informasi tersebut.

4. Studi kepustakaan.

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data, sumber informasi
dan bahan-bahan yang diperoleh dari buku, literature, artikel.

5. Studi lapangan.

Studi ini dilakukan dengan mendapatkan data secara langsung dari obyek penelitian.

2.5 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan alat analisis kualitatif
dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan kondisi pengelolaan yang
ada di Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang.
Sedangkan kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai dari standar pengelolaan Sekolah
Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang.

Adapun aspek-aspek yang dinilai dari standar pengelolaan adalah sebagai berikut:

1. Struktur Kurikulum.

2. Kalender Akademik.

3. Beban belajar.

4. Kurikulum tingkat satuan pendidikan.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan standar isi pada Sekolah Menengah
Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang telah berjalan dengan baik
sebab telah mengikuti penilaian standar monitoring dan evaluasi dari instrumen penilaian
kinerja sekolah yang berpedoman pada Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
Menengah Departemen Pendidikan Nasional.

Dalam Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal
untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Standar isi tersebut memuat 1). kerangka dasar dan struktur kurikulum, 2). beban belajar,
3). kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan 4). kalender pendidikan. Materi minimal ini
telah di penuhi oleh pihak Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia
2 Kota Palembang.

Selain itu Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palem-
bang dalam penerapan standra isi telah melakukan analisis pada kerangka dasar kurikulum,
struktur kurikulum, beban belajar dan kalender pendidikan yang akan menjadi dokumen I
KTSP. Standar isi dianalisis pada lampiran SK dan KD yang akan menjadi dokumen II KTSP.
Dokumen II berisi silabus dan RPP yang esensinya ada pada KD. Tiap KD harus dianalisis
untuk memperoleh indikator pencapaian sebagai dasar pengembangan silabus. Indikator pen-
capaian dalam silabus selanjutnya menjadi acuan dalam penentuan kegiatan pembelajaran,
alokasi waktu, jenis dan bentuk penilaian, serta sumber dan bahan pembelajaran. Hal ini
ditunjukka dari buku kurikulum yang dipunyai oleh Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan
Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang.

Dengan hasil penerapan standar isi yang telah baik pada Sekolah Menengah Kejuruan
Persatuan Guru Republik Indonesia 2 Kota Palembang maka perlu adanya peningkatan yang
berkelanjutan terhadap pengelolaan standar ini. Peningkatan berkelanjutan ini memerlukan
komitmen dari kepala sekolah dan seluruh anggota organisasi sekolah dalam mengembangkan
manajemen pengelolaan sekolah ini sehingga sistem yang telah diciptakan dengan baik dapat
berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. Untuk itu maka kepala sekolah harus selalu
menekankan perlunya pengelolaan sekolah yang baik dan melakukan sosialisasi yang terus
menerus dari penerapan standar isi ini. Selain itu perlu adanya pengawasan yang baik ter-
hadap pelaksanaan standar isi ini. Pelaksanaan pengawasan ini dapat didelegasikan kepada
wakil kepala sekolah atau menindak lanjuti rekomendasi pengawasan dari pengawas sekolah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan standard isi pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) 2 Kota Palembang telah berjalan dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dari wawancara yang dilakukan dan pengamatan mengenai standar isi ini.

2. Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 2 Kota Palem-
bang telah mengikuti penilaian standar monitoring dan evaluasi dari instrumen penila-
ian kinerja sekolah yang berpedoman pada Direktorat Jenderak Manajemen Pendidikan
Dasar Menengah Departemen Pendidikan Nasional.
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan kerja antar
karyawan secara signifikan terhadap motivasi. Penelitian ini menggunakan metode
sturktural equational model, menggunakan program Amos 18. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara hubungan antar
karyawan terhadap motivasi, tidak ada pengaruh yang signifikan antara hubungan
dengan atasan terhadap motivasi, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
hubungan antar karyawan terhadap kinerja, terdapat pengaruh yang signifikan an-
tara hubungan dengan atasan terhadap kinerja, terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi terhadap kinerja, tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang sig-
nifikan antara hubungan antar karyawan terhadap kinerja melalui motivasi dan tidak
terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara hubungan dengan atasan
terhadap kinerja melalui motivasi.

Kata kunci: Lingkungna Kerja Non Fisik, Kinerja, Motivasi

1 PENDAHULUAN

Lingkungan kerja suatu perusahaan dapat mempengaruhi motivasi karyawan.Lingkungan
kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya.Lingkungan kerja
yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja op-
timal.Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya,
melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Sihombing (2004)
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun
non fisik dalam suatu organisasi.Faktor fisik mencakup peralatan kerja, suhu di tempat kerja,
kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja.Faktor non fisik mencakup hubungan
kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama karyawan.

Jika hubungan kerja antar karyawan dan dengan atasan harmonis maka dapat meningkatkan
motivasi karyawan sehingga kinerja karyawan juga dapat meningkat.
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Menurut Rivai (2009) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempen-
garuhi individu untuk mencapai hal spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai
tersebut merupakan suatu yang tidak nyata yang memberikan kekuatan unutk mendorong
individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua kompo-
nen, yaitu arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat
usaha individu dalam bekerja Dengan motivasi yang tinggi, karyawan akan bekerja dengan
lebih giat, sebaliknya jika motivasi karyawan rendah maka karyawan tidak mempunyai seman-
gat untuk bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaanya, ren-
dahnya motivasi juga dapat disebabkan karena karyawan kurang memiliki informasi apakah
mereka memberikan dampak positif bagi perusahaan.

Untuk menghasilkan suatu kinerja yang tinggi dibutuhkan peningkatan kerja yang mak-
simal dan mampu memaksimalkan semua potensi sumber daya manusianya.Kinerja dapat
diartikan sebagai suatu pencapaian tugas yang dikerjakan olrh seorang karyawan sesuai den-
gan program kerja dimana dia bekerja.Menurut Gibson (1996) kinerja karyawan adalah hasil
yang diinginkan dari pelaku.Menurut Simamora (2004) kinerja karyawan adalah tingkat ter-
hadapnya para karyawan mencapai persyaratan pekerjaan.

Dari uraian diatas maka penelitian ini diberi judul Lingkungan kerja Non Fisik melalui
Hubungan Kerja antar Karyawan dan Atasan Terhadap Motivasi dan Kinerja Tenaga Analis
Kesehatan di Kota Palembang.

Tujuan Penelitian, untuk mengetahui:

1. Pengaruh hubungan kerja antar karyawan secara signifikan terhadap motivasi.

2. Pengaruh hubungan kerja dengan atasan secara signifikan terhadap motivasi.

3. Pengaruh hubungan kerja antar karyawan secara signifikan terhadap kinerja.

4. Pengaruh hubungan kerja dengan atasan secara signifikan terhadap kinerja.

5. Pengaruh Motivasi karyawan secara langsung dan signifikan terhadap kinerja.

6. Pengaruh tidak langsung antara hubungan kerja antar karyawan secara signifikan ter-
hadap kinerja melalui motivasi.

7. Pengaruh tidak langsung antara hubungan kerja dengan atasan secara signifikan ter-
hadap kinerja melalui motivasi.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Variabel yang digunakan: Variabel Bebas (Independent) yaitu variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vari-
abel terikat. Dalam penelitiann ini maka variabel bebasnya adalah hubungan kerja antar
karyawan, hubungan kerja dengan atasan dan motivasi dan Variabel terikat (Dependent)yaitu
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah motivasi dan kinerja.

SEM, pengujiannya dilakukan melalui dua macam pengujian yaitu uji kesesuaian model
dan uji signifikansi kasualitas melalui uji koefisien regresi. Untuk menguji model penelitian
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu yang pertama menguji model dasar, apabila hasil ku-
rang memuaskan dilakukan uji tahap kedua dengan perlakuan modifikasi terhadap model,
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Gambar 1: Uji Goodness of Fit Model Tahap Awal

apabila hasil masih kurang memuaskan dilakukan uji ketiga, dengan menghilangkan variabel
yang memiliki bobot faktor kurang dari 0,40 karna dianggap tidak memiliki dimensi yang
sama dengan variabel lainnya untuk menjelaskan vaiabel yang dikaji. Didalam SEM perlu
diperhatikan model penelitian, kerangka teoritis dan tahapan penelitian sebelumnya.SEM
merupakan analisis multivariate yang menggambarkan penerapan dari beberapa model, yaitu
analisis faktor, analisis jalur dan analisis regresi. Dalam pengujian SEM, terdapat tujuh
langkah yang ditempuh yaitu yang terdapat dalam Tabel ??

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis SEM Full Model Tahap Awal

Berdasarkan cara penentuan nilai dalam model, maka variabel pengujian model per-
tama ini dikelompokkan menjadi variabel eksogen (exogenous variabel) dan variabel endogen
(endogenous variable). Variabel eksogen adalah variabel yang nilainya ditentukan di luar
model.Sedangkan variabel endogen adalah variabel yang nilainya ditentukan melalui per-
samaan atau dari model hubungan yang dibentuk.

Model dikatakan baik bilamana pengembangan model hipotetik secara teoritis didukung
oleh data empirik. Hasil analisis SEM pada tahap awal secara lengkap dapat dilihat pada
Gambar 1.

3.2 Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Hasil pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung tersebut dapat diringkas pada
Gambar 2.
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Table 1: Tahapan-tahapan dalam Analisis Model Persamaan Struktural (SEM)

Langkah Kegiatan

1 Pengembangan sebuah model berbasis teori

2 Menyusun path diagram untuk menyatakan hubungan kasu-
alitas

3 Konversi diagram alur ke dalam persamaan structural dan
model pengukuran

4 Memilih matrik input dan model / teknik estimasi

5 Menilai problem identification

6 Evaluasi goodness of Fit

7 Interpretasi dan modifikasi model

3.3 Analisis pengaruh hubungan antar karyawan terhadap motivasi kerja
analis kesehatan kota Palembang

Dari hasil yang didapat, ternyata hubungan antar karyawan berpengaruh terhadap moti-
vasi kerja dengan CR sebesar 1,502, dengan probability sebesar 0,133.Ini berarti bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara hubungan antar karyawan dalam meningkatkan moti-
vasi kerja. Hal ini dikarenakan motivasi karyawan lebih di pengaruhi oleh faktor lain. Dari
data sebelumnya menunjukkan masih kurang baiknya hubungan diantara karyawan sendiri
sehingga tidak cukup untuk menimbulkan semanngat kerja bagi karyawan.Ini ditunjukkan
dari jawaban-jawaban pada keusioner yang telah di analisis sebelumnya, bahwa meskipun
karyawan memiliki dorongan yang kuat untuk membantu pekerjaan rekannya, juga berdiskusi
dengan rekan kerja, memandang persaingan guna meningkatkan kemampuan diri. Akan
tetapi perasaan iri masih cukup tinggi, perbedaan pendapat diantara karyawan dan per-
saingan antar karyawan juga cukup tinggi, karyawan masih merasa bahwa karyawan senior
lebih memiliki kemampuan dari pada karyawan junior, sehingga masih dapat menimbulkan
perasaan iri diantara karyawan. hal-hal tersebut dapat menimbulkan adanya perselisihan
diantara karyawan yang berdampak pada kurang baiknya hubungan kerja. Hal diatas sesuai
dengan yang dikatakan Sedarmayanti (2007), bahwa jika hubungan seorang karyawan dengan
karyawan lain terjalin dengan baik, maka akan menciptakan suatu lingkungan kerja yang nya-
man. Dan apabila hubungan kerja yang terjalin tidak cukup baik maka akan menimbulkan
persaan tidak nyaman dan kinerja menjadi menurun.

3.4 Analisis pengaruh hubungan dengan atasan terhadap motivasi analis
kesehatan kota Palembang

Berdasarkan data yang didapat, ternyata hubungan antar karyawan berpengaruhterhadap
motivasi kerja dengan CR sebesar 1,591, dengan probability sebesar 0,112.Ini berarti bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara hubungan dengan atasan dalam meningkatkan
motivasi kerja. Hal ini juga dikarenakan motivasi karyawan lebih di pengaruhi oleh faktor
lain. Data sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan merasa atasan sudah berlaku adil
dalam pembagian tugas-tugas dan karyawan juga mau melaksanakan tugas-tugasnya dengan
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Gambar 2: Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

cukup baik, sekalipun karyaan sudah merasa bahwa atasan mendukung untuk pengembangan
diri mereka, akan tetapi karyawan merasa atasan kurang memberikan kesempatan bagi mereka
untuk mengikuti pelatiahan-pelatihan sebagai upaya pengembangan diri mereka. Akan tetapi
karyawan merasa senang dengan nasihat yang diberikan pimpinan, merasa puas dan bangga
bila memberikan suatu prestasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan.Dari uraian diatas
dapat diketahui bahwa masih ada perasaan tidak puas antara karyawan terhadap atasannya
terutama untuk pengembangan diri mereka.

Dalam teori yang diungkapkan oleh Mangkunegara (2009), dikatakan bahwa untuk men-
ciptakan hubungan yang harmonis dan efektif, pimpinan perlu meluangkan waktu untuk
mempelajari aspirasi emosi karyawan dan bagaimana karyawannya berhubungan dengan kerja
tim dan menciptakan suasana yang kreatif. Dari apa yang telah dibahas diatas dan sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Mangkunegara maka pimpinan di laboratorium perlu lebih
memperhatikan lagi aspirasi karyawannya dalam upaya pengembangan diri mereka.

3.5 Analisis pengaruh hubungan antar karyawan terhadap kinerja analis
kesehatan kota Palembang

Dari data yang didapatkan, maka hubungan antar karyawantidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja dengan CR sebesar 0,130 dan probability sebesar 0,897. Hal ini dapat
dikarenakan kinerja karyawan lebih dipengaruhi oleh hubungan dengan atasan dan faktor
lain.Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa hubungan antar karyawan tidak mem-
berikan motivasi bagi mereka, sebagai dampak masih tingginya perasaan iri dan persaingan
yang terjadi diantar mereka.Sehingga hubungan kerja yang terjadi diantara karyawan juga
tidak berpengaruh terhadap kinerja mereka. Sonya Nainggolan (2011), menyatakan bahwa
hubungan antar karyawan sangat berpengaruh pada kinerja. Jika hubungan antar karyawan
sudah tidak baik bahkan terjadi persaingan yang kurang sehat maka dapat dipastikan akan
banyak karyawan yang merasa tidak nyaman dan kinerja menjadi stagnan bahkan dapat
menurun.
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3.6 Analisis pengaruh hubungan dengan atasan terhadap kinerjaanalis ke-
sehatan kota Palembang

Dari data diatas, maka hubungan dengan atasan berpengaruh terhadap kinreja sebesar
CR 2,278 dengan probability 0,023, artinya dimana hubungan dengan atasan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Seperti yang telah dibahas sebelum-
nya bahwa hasil kuesioner menunjukkan bahwa atasan sudah cukup memberikan perhatian
terhadap karyawannya, dimana karyawan sudah merasa atasan berlaku adil, cukup memberi
dukungan terhadap pengambangan diri karyawan dan karyawan merasa senang menerima
saran, nasehat dan pujian yang diberikan oleh atasan atas prestasi kerja mereka.

3.7 Analisis pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Analis kesehatan
kota Palembang

Dari data di atas, maka Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja analis kesehatan
sebesar CR 1,960 dengan probability 0,050, dimana berartimotivasi memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mendukung pendapat hipotesis yang
diajukan, dimana Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, seperti
yang telah dibahas sebelumnya, bahwa hasil kuesioner menunjukkan bahwa analis kesehatan
kota Palembang telah memiliki motivasi yang baik, mempunyai dorongan dari dalam diri
untuk berprestasi, untuk menjadi lebih baik dalam meningkatkan kemampuan guna mendap-
atkan kepercayaan lebih guna menjadi pimpinan dan mempunyai dorongan yang kuat dalam
bekerja secara bersama-sama.

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Winardi (2002) mengemukakan bahwa Motivasi adalah
keinginan yang terdapat pada seorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tin-
dakan. Dan Hasibuan (2001:25) menyatakan bahwa motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias men-
capai hasil yang optimal.

3.8 Analisis pengaruh tidak langsung antara hubungan antar karyawan
terhadap kinerja melalui motivasi analis kesehatan kota Palembang

Dari data di atas, maka dapat dianalisis bahwa pengaruh tidak langsung antara hubun-
gan antar karyawan terhadap kinerja melalui motivasi hanya sebesar 0,025 yang lebih besar
dari pada pengaruh langsung antara hubungan karyawan terhadap kinerja kinerja. Ini me-
nunjukkan hubungan antar karyawan yang baik akan mempengaruhi lebih baik secara tidak
langsung terhadap kinerja analis kesehatan kota Palembang.

3.9 Analisis pengaruh tidak langsung antara hubungan dengan atasan ter-
hadap kinerja melalui motivasi analis kesehatan kota Palembang

Dari data di atas, maka dapat dianalisis bahwa pengaruh tidak langsung antara hubungan
dengan atasan terhadap kinerja melalui motivasi hanya sebesar 0,025 yang lebih kecil dari
pada pengaruh langsung antara hubungan karyawan terhadap kinerja kinerja. Ini menun-
jukkan hubungan dengan atasan yang baik akan mempengaruhi lebih baik secara langsung
terhadap kinerja analis kesehatan kota Palembang.
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4 KESIMPULAN

Dari pembahasan dan analisis hasil pada bab sebelumnay maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara hubungan antar karyawan terhadap
motivasi analis kesehatan kota Palembang.

2. Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara hubungan dengan atasan terhadap
motivasi analis kesehatan kota Palembang.

3. Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara hubungan antar karyawan terhadap
kinerja analis kesehatan kota Palembang.

4. Terdapat pengaruh secara signifikan antara hubungan dengan atasan terhadap kinerja
analis kesehatan kota Palembang.

5. Terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi terhadap kinerja analis kesehatan
kota Palembang.

6. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung secara signifikan antara hubungan antar karyawan
terhadap kinerja melalui motivasi analis kesehatan kota Palembang.

7. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung secara signifikan antara hubungan dengan
atasan terhadap kinerja melalui motivasi analis kesehatan kota Palembang.
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Abstrak

Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahui kinerja SMA Bhakti Bangsa Ke-
camatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin.Subjek penelitian adalah guru SMA
Bhakti Bangsa berjumlah 25 orang.Pemilihan informan penelitian ini berjumlah
4 orang.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Langkah-langkah
penelitian ini yaitu: mereduksi data, penyajian data, perumusan dalam simpulan,
hasil. Data diperoleh dengan cara, observasi, dokumen, dan wawancara. Data ini
diambil melalui data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan: Mo-
tivasi guru berpengaruh positif terhadap kinerjaguru. Motivasi siswa berpengaruh
positif terhadap kinerja guru.Organisasi sekolah berpengaruh positif terhadap kin-
erja guru.Namun dalam pelaksanaan pembelajaran belum berjalan dengan optimal

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Model Pembelajaran Group Investigation

1 PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi organisasi baik
ekstern maupun intern untuk tetap dapat bertahan diera globalisasi.Sumber daya manusia
(SDM) merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam mencapai tu-
juan. Peranan SDM telah berkembang seiring dengan kemajuan zaman, kinerja di suatu
perusahaan tidak hanya diposisikan sebagai faktor produksi akan tetapi lebih sebagai aset
perusahaan yang harus terus dikelola dan dikembangkan. Menyadari pentingnya SDM se-
bagai asset yang berharga bagi perusahaan, maka suatu perusahaan harus merekrut kinerja
yang memiliki keahlian dan ketrampilan dibidangnya, sesui dengan pendidikan yang mereka
dapat. Sedangkan menurut Tilaar, dalam Sumarso (2007) dunia pendidikan menempati ke-
dudukan yang strategis dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia yang searah
dengan arus reformasi dan demokrasi menuju masyarakat karena madani.

Organisasi sekolah adalah system yang bergerak dan berperan dalam merumuskan tu-
juan pendewasaan manusia sebagai makhluk sosil agar mampu berinteraksi dengan lingkun-
gan.Dari hasil pengamatan peneliti, masalah yang timbul di sekolah SMA Bhakti Bangsa
yaitu kurangnya perencanaan organisasi sekolah, sehingga dalam melaksanakan tugas belum
optimal. Maka hal ini dapat berpengaruh pada motivasi kinerja guru. Motivasi kerja guru
adalah hasil kerjaa baaik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai guru dalam melak-
sanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan.Dengan
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rendahnya kinerja ini, disebabkan oleh faktor organisasi itu sendiri.Untuk mendudkung pe-
rubahan organisasi diperlukan adanya perubahan individu dan motivasi.Dalam hal ini mo-
tivasi siswa di SMA Bhakti Bangsa, karena kurangnya dukungan dari guru, sehingga hasil
belajar siswa rendah. Karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan em-
berikan apa yang menjadi keinginannya. Ada hubungan antara motivasi dan kinerja, artinya
bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru maka kinerja yang dihasilkan juga akan tinggi.
Apabila kondisi ini tidak terjadi, maka akan menurunkan motivasi dan akan berdampak pada
kinerja yang menurun. Pengukuran kinerja menjadi hal yang sangat penting bagi manajemen
untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja SMA Bhakti Bangsa dan perencanaan tujuan di
masa mendatang.

Identifikasi masalah pada penelitian ini:

1. Kurangnya perencanaan organisasi sekolah, sehingga dalam melaksanakan tugas belum
optimal,

2. motivasi kerja guru, sehingga menyebabkan siswa malas belajar,

3. kurannya motivasi siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar rendah, dan

4. Rendahnya kinerja yang belum optimal pada SMA Bhakti Bangsa dalam melaksanakan
tugas rutinitas.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja guru SMA Bhakti Bangsa Kecamatan Air
Saleh Kabupaten Banyuasin. Sedangkan manfaatnya adalah:

1. Manfaat Teoritis. Memberikan informasi sebagai masukan pada pihak sekolah SMA
Bhakti Bangsa untuk meningkatkan kinerja pada instansi dan berguna untuk bahan
penelitian lanjutan dengan objek penelitian yang sama, dan

2. Manfaat Praktis. Digunakan sebagai penelitian lain, ataupun akademis dalam men-
dalami ilmu manajemen sumber daya manusia untuk dapat menambah wawasan, menam-
bah ilmu pengetahuan dan Sebagai bahan pengayaan ilmu pengetahuan, untuk mana-
jemen sumber daya manusia, khususnya kinerja guru SMA Bhakti Bangsa kecamatan
Air Saleh kabupaten Banyuasin.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Bhakti Bangsa Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin.Dengan metode kualitatif deskriptif sebagai prosedur penelitan yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.

2.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitianini dibedakan mejadi:

1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung
dengan melakukan wawancara kepada responden di SMA Bhakti Bangsa kec.Air Saleh
Kab. Banyuasin, dan
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2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari dokumen dan penelitian
terdahulu, buku dan profil SMA Bhakti Bangsa.

2.3 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan cara:

1. Mereduksi data, yaitu dengan cara pemilahan dan konversi data yang muncul di la-
pangan,

2. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam bentuk satu
kesatuan, selektif dan dipahamii, dan

3. Perumusan dalam simpulan yakni dengan melakukan tinjauan ulang di lapangan untuk
menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul di sana. Hasil yang diperoleh
diinterprestasikan kemudian disajikan dalam bentuk naratif.

2.4 Desain Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan kualitatif deskriptif.Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci dengan melukiskan gejala yang ada, mengin-
dentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku.Dalam pen-
dekatan ini diarahkan pada latar dan individu tesebut secara holistik (utuh).Dan peneli-
tian ini dilakukan selama 2 bulan juni s/d juli 2013 di SMA Bhakti Bangsa kec.Air Saleh
kab.Banyuasin.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru

Menurut Supardi dan Anwar (2004) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapai tujuan.Terkait dengan kinerja guru merupakan hasil kerja baik secara kual-
itas maupun kuantitas yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan. Menurut Sunarso tahun 2007 terlihat
pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa, semua variabel bebas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru pada SMK Kabupaten Grobogan. Dalam melakukan peneli-
tian ini, penulis memperoleh data primer dengan cara melakukan wawancara mendalam dan
hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa motivasi guru berpengaruh positif terhadap
kinerja guru karena dalam perencanaan program pelaksanaan pembelajaran dapat memper-
mudah guru dalam melaksanakan tugas. Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus
berusaha mengembangkan seluruh kompetensi yang dimilikinya dan juga manfaatkan serta
ciptakan situasi yang ada dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku.

3.2 Pengaruh Motivasi Siswa terhadap Kinerja Guru

Menurut Djamarah (2008) Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi sese-
orang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Menurut Anita tahun (2008), terlihat pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa kinerja
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guru dalam kelas berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMP Muham-
madiyah Kabupaten Purworejo. Namun, dalam penelitian ini penulis memperoleh data
primer dengan cara melakukan wawancara mendalam dan hasil wawancara tersebut meny-
atakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran belum berjalan maksimal, itu disebabkan
karena masih banyak guru yang belum paham dengan arti pembelajaran itu sendiri. Sehingga
hasil belajar siswa rendah. Menurut Donald dalam Hamalik(1959)) Motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapai tujuan, Dengan teori ini, dapat mengacu dan menjadi bahan
pertimbangan untuk pelaksanaan proses pembelajaran.

Pengaruh Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru Menurut Suryosubroto (2010) Or-
ganisasi sevara umum dapat diartikan memberi struktur atau susunan yakni dalam penyusunan
penempatan orang-orang dalam suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan
hubungan antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab
masing-masing. Terlihat pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa L Adanya komit-
men organisasi guru yang masih belum sepenuhnya terhadap SMA Laboratorium UM tidak
berpengaruh pada kinerja guru. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data primer den-
gan cara melakukan wawancara mendalam dan hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa
dalam melaksanakan evaluasi kegiatan.

4 KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Motivasi guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru karena dalam perencanaan
program pelaksanaan pembelajaran dapat mempermudah guru dalam melaksanakan
tugas.

2. Motivasi siswa berpengaruh positif terhadap kinerja guru, namin ada yang berpendapat
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran belum berjalan maksimal. Hal ini disebabkan
guru belum memahami arti pembelajaran.

3. Organisasi sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru dalam melaksanakan eval-
uasi kegiatan pembelajaran, hal ini berjalan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Namun disiplin kerja belum berjalan dengan optimal.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar sejarah siswa di kelas X.1
SMA PGRI 5 Palembang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Picture and
Picture. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian tindakan ke-
las yang dilakukan dalam 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
hasil belajar sejarah siswa di kelas X1 SMA PGRI Palembang khususnya pada ma-
teri kehidupan awal masyarakat pra sejarah di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari
ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus III yang memperoleh ni-
lai 75 dan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. Pada siklus I sebanyak 16
siswa yang tuntas belajar dengan persentase ketuntasan belajar siswa 50,00% dan
r ata-rata hasil belajar 66,41. siklus II sebanyak 28 siswa yang tuntas belajar den-
gan persentase ketuntasan belajar siswa 80,00% dan rata-rata hasil belajar siswa
75,4. siklus III sebanyak 31 siswa yang tuntas belajar dengan persentase ketuntasan-
ketuntasan belajar siswa 85,71% dan rata-rata hasil belajar 82,00. Dari tiga siklus
yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan kepada peneliti lain dapat mengap-
likasikan model pembelajaran kooperative tipe Picture and Picture pada materi lain
guru sekolah dapat menggunakan sebagai alternative mode mengajar dikelas terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa. Dengan meningkatnya hasil belajar
siswa dapat memperbaiki kualitas pembelajaran disekolah

Kata kunci: Penbelajaran Student Teamens Achievement Division (STAD), Hasil be-
lajar

1 PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan kita semua. Pendidikan
bertujuan dan berguna untuk mencerdaskan masyarakat, mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, dengan pendidikan pula tercipta kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab dalam kemasyarakatan. Oleh karena
itu setiap warga Negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. Mengajar merupakan hal
yang sangat rumit yang harus dilakukan oleh seorang guru. Guru adalah salah satu komponen



34

Table 1: Tabel Siklus I

Materi Pertemuan Ke Judul Materi

1 Kehidupan Awal Masyarakat Indonesia.

Perkembangan Biologis Manusia Indonesia.

dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
yang unggul dalam arti bahwa dalam setiap guru terletak tanggung jawab untuk membawa
siswa pada suatu taraf kematangan tertentu. Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam pembentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab
itu guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan
kesempatan belajar siswa dan memperbaiki kualitas pengajaran. Mengajar merupakan suatu
perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat.

Mata Pelajaran Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari pada jen-
jang SMA (Sekolah Menengah Atas), begitu juga di SMA PGRI 5 Palembang mata pelajaran
Sejarah juga di pelajarai oleh siswa. Mata pelajaran Sejarah telah diberikan pada tingkat
pendidikan dasar sebagai bagian integral dari mata pelajaran IPS, sedangkan pada tingkat
pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Mata pelajaran Sejarah
memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah
air.

Berdasarkan dari penelitian bahwa pada pelajaran Sejarah di SMA PGRI 5 Palembang
siswa kurang menyerap materi yang di berikan guru, maka penulis perlu melakukan Iden-
tifikasi Masalah. Disini ada bebarapa faktor yang mungkin menyebabkan timbulnya per-
masalahan tersebut. Faktor-faktor tersebut diantaranya :

1. Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran sejarah jika hanya dilakukan dengan teori

2. Hasil belajar siswa kurang efektif

3. Metode yang digunakan masih metode konvensional.

4. Belum mengertinya siswa tentang metode belajar picture and picture

2 METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian menggunakan metode Analisis Deskriptif penelitian tindakan kelas
yaitu studi yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menafsirkan dan
menyimpulkan data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis dalam peningkatan aktiv-
itas dan hasil belajar . Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 4 tahap yaitu :

1. Perencanaan (planning)

2. Pelaksanaan tindakan (action)

3. Pengamatan (observing)

4. Refleksi (reflection)
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Gambar 1: Perkembangan Manusia Purba Ke Zaman Manusia Moderen

Table 2: Tabel Siklus 2

Materi Pertemuan Ke Judul Materi

1 Asal usul nenek moyang di indonesia serta persebaranya di
indonesia

2.1 Lokasi Penelitian

Menurut sugiyono (2009) Subjek penelitian merupakan sumber data yang diperoleh dari
penelitian. Jadi berdasarkan pendapat tersebut, subjek penelitian adalah sumber data berasal
dari kelas X.1 yang mendapat nilai dibawah KKM. Penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran sejarah khususnya di Kelas X.1 SMA PGRI 5 Palembang, yang terletak di
Jalan Parameswara No. 18 Kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

2.2 Tempat dan Waktu

Pengambilan data dilaksanakan di kelas X.1 SMA PGRI palembang pada semester genap
tahun ajaran 2012/2013 dari tanggal 15 maret s/d 12 april 2012, yang terdiri dari tiga siklus
terdiri dari satu kali pertemuan, setiap pertemuan sebanyak dua jam pelajaran dan setiap
jam pelajaran berlangsung selama 40 menit.

2.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dikelas X.1 SMA PGRI 5 Palembang
yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki. Kelas
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Table 3: Tabel Siklus 3

Materi Pertemuan Ke Judul Materi

1 Peninggal-peninggalan kebudayaan pada masa pra sejarah di
indonesia

2 Ujian Test

tersebut dijadikan subjek penelitian karna nilai hasil ulangan pada materi kehidupan awal
manusia indonesia dengan sub materi perkembangan biologis manusia indonesia. Hanya 40%
siswa yang mencapai KKM atau 13 dari 31 orang siswa dan 60% siswa atau 18 dari 31 siswa
belum mencapai KKM yaitu 75.

2.4 Media Gambar

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses penyampaian in-
formasi, AECT (2007). Pemilihan dan Penggunaan gambar yang berurutan yang penulis
gunakan sebagai media berdasarkan alasan karakteristik materi yang membutuhkan penje-
lasan kronologis dari peristiwa sejarah.Dengan media gambar diharapkan dapat memper-
mudah dan memperjelas pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu den-
gan gambar dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, menimbulkan motivasi bagi
siswa/meningkatkan kreativitas, meningkatkan interaksi dan merangsang pemikiran siswa,
sederhana (mudah dibuat) dan ekonomis.

Kesimpulannya bahwa media gambar sangat diperlukan dalam pembelajaran Sejarah
pada materi masa pra aksara di Indonesia .Dengan media gambar ini diharapkan dapat mem-
bantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang di harapkan. Salah
satu media gambar untuk mata pelajaran sejarah dapat dilihat pada gambar berikut ini.

2.5 Siklus

Siklus Penelitian terdiri dari tiga siklus, mulai dari siklus satu, siklus dua dan siklus ke
tiga. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel siklus dan materi dibawah ini.

2.6 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Menengah Atas (SMA) PGRI 5 Palembang adalah salah satu yayasan ke PGRI-an
yang beralamat di Jalan Parameswara No. 18 Kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat
I Kota Palembang. Digedung ini sendiri mencakup tiga sekolah yang berbeda yaitu SMP
dan SMK dengan kegiatan belajar pagi hari sedangkan untuk SMA kegiatan proses belajar
mengajar dilakukan pada sore hari. Pembagian tugas Guru disekolah ini sangat merata,
jumlah tenaga pendidik sendiri lebih kurang berjumlah 20 pengajar baik itu yang bersifat
Honorer atau PNS.

Untuk Visi dan Misi SMA PGRI 5 Palembang adalah :

• Visi Sekolah :

Lulusan yang bermutu, mandiri dan berbudi pekerti luhur.
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Gambar 2: Struktur Organisasi SMA PGRI 5 Palembang

• Misi Sekolah

1. Melaksanakan pembelajaran yang efektif

2. Menimbulkan semangat dan prestasi

3. Membudayakan lingkungan wiyata mandala

4. Membudayakan penghayatan, pengamalan ajaran agama yang di anut

5. Menciptakan pengolahan administrasi yang baik

Untuk struktur Organisasi SMA PGRI 5 Palembang dapat dilihat pada gambar Gambar
2.6

Penelitian tindakan kelas ini akan dibagi perkelompok. Disini akan di bagi 6 kelompok
dan setiap kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. Untuk lebih mengetahui nama
kelompok dan anggota kelompok dapat dilihat pada tabel kelompok dibawah ini.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang mejadi bahan Penelitian Tindakan Kelas
( PTK ) adalah model picture and picture. Pembelajaran dengan menggunakan model ini
menitikberatkan kepada gambar sebagai media penanaman sutu konsep tertentu. Gambar-
gambar yang disajikan atau diberikan menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran
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Table 4: Tabel Pembagian Kelompok

No Nama Kelompok Anggota Kelompok

1 Patimura Achmad Maulana

Dwi Diki Wijaya

Eko Ipandi

Eryansyah

Kariana A

2 Pangeran Antasari Helmida Zona

Indra Gunawan

Jekki ardiansyah

Mahmud Badarudin

Lili Agustya

Nabila Ayu Lestari

3 Tuanku Imam Bonjol M. Andre

M. Arie Utomo

M. Deriansyah

Meta Pratami

Rativia panduwinata

4 Sultan Mahmud Badarudin II Munandar

Okta Hebriansyah

Ramian

Reka susanti

Wiwin Melinda

5 Ki Hajar Dewantara Riansyah

Ridwan

M. Andre Bayu

Santri

Sri Yanti

6 I Gusti Ngurah Rai Setiawan

Slamet Sahri

Zulprianto

Agnes Monalisa

Titin
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Table 5: Tabel Keaktifan Siklus I

No Kelompok Keaktifan Siswa dalam kelompok (%)

1 Patimura 66,67 %

2 Pangeran Antasari 60,42 %

3 Tuanku Imam Bonjol 56,25%

4 Sultan Mahmud Badarudin II 59,38%

5 Ki Hajar Dewantara 68%

6 I Gusti Ngurah Rai 51,04%

% Rata-rata keaktifan siswa 60,29 %

Pada siklus I

karena siswa akan belajar memahami suatu konsep atau fakta dengan cara mendeskripsikan
dan menceritakan gambar yang diberikan berdasarkan ide atau gagasannya. Dalam proses
pembelajarannya penggunaan media gambar dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif, kreatif dan menemukan sendiri dengan bantuan guru materi yang dipelajari.

Media gambar menurut Riyanto (1990) merupakan salah satu jenis bahasa yang memu-
ngkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspresikan lewat tanda dan simbol. Media gambar
merupakan salah satu jenis bahasa yangmemungkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspre-
sikan lewat tanda dan simbol.

Jenis jenis media gambar menurut menurut Riyanto (1990) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Foto dokumentasi; menyangkut dokumen yang berhubungan dengan nilai sejarah.

2. Foto aktual; gambar atau problem aktual ini menggambarkan kejadian kejadian atau
problem aktual.

3. Gambar atau foto reklame; gambar ini bertujuan untuk mempengaruhi manusia dengan
tujuan komersial. Gambar ini terdapat dalam surat kabar, majalah-majalah, buku-
buku, poster-poster. Gambar ini dapatdigunakan sebagai media pendidikan dalam
pelajaran ekonomi, pengetahuan sosial,bahasa dan lain-lain.

4. Gambar atau foto simbolik; jenis ini terutama dalam bentuk simbol yang mengungkap-
kan pesan tertentu, misalnya gambar ular yang sedang makan kelinci merupakan simbol
yang mengungkapkan suatu kehidupan manusia yang mendalam.

3.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada Siklus I

Siklus I terdiri dari satu kali pertemuan, mempelajari tentang perkembangan kehidupan
masa pra sejarah di indonesia. Hasil observasi pada siklus I ditunjukan dalam Tabel 5.

Dari Tabel 5 memperlihatkan bahwa ke aktifan siswa pertemuan pertama dan siklus I
persentase rata-rata keaktifan siswa 60,29%. Untuk kategori penilaian keaktifan masih cukup
perlu dilakukan tindakan lagi. Hal ini disebabkan karna masih belum adanya kekompakan
dan sebagian belum mengerti tentang materi didalam masing-masing kelompok.
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Table 6: Tabel Keaktifan Siklus II

No Kelompok Keaktifan Siswa dalam kelompok (%)

1 Patimura 78,13 %

2 Pangeran Antasari 71,88 %

3 Tuanku Imam Bonjol 80,20 %

4 Sultan Mahmud Badarudin II 78,13%

5 Ki Hajar Dewantara 81,25 %

6 I Gusti Ngurah Rai 61,45%

% Rata-rata keaktifan siswa 75,17 %

Pada siklus I

Table 7: Tabel Keaktifan Siklus III

No Kelompok Keaktifan Siswa dalam kelompok (%)

1 Patimura 92, 71 %

2 Pangeran Antasari 73,96 %

3 Tuanku Imam Bonjol 90,63 %

4 Sultan Mahmud Badarudin II 87,50 %

5 Ki Hajar Dewantara 92,71 %

6 I Gusti Ngurah Rai 76%

% Rata-rata keaktifan siswa 85,59 %

Pada siklus I

3.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Keaktifan siswa Pada siklus II

Siklus II pertemuan pertama mempelajari mengenai Asal usul nenek moyang di indonesia
serta persebaranya di indonesia. Hasil observasi siklus II bisa dilihat dalam Tabel 6

Dari Tabel 6 terjadi peningkatan pada pertemuan kedua pada siklus II dengan persentase
sebesar 75, 17%. Hasil dari siklus dua ada peningkatan, hal ini disebabkan sebagian siswa
sudah mulai mengerti dan menyimak materi serta kekompakan dalam kelompok sudah terlihat
baik.

3.3 Deskripsi Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada siklus III

Siklus III terdiri dari dua kali pertemuan. Siklus III pertemuan pertama siswa mempela-
jari tentang Peninggal-peninggalan kebudayaan pada masa pra sejarah di indonesia. Kemu-
dian peretemuan ke dua ujian atau test untuk melihat peningkatan hasil siswa. Hasil observasi
ke aktifan siswa pada siklus III pertemuan satu datapt ditunjukan pada tabel dibawah ini.

Dari Tabel 7 ditunjukan bahwa pada siklus III terjadi peningkatan aktifitas ke aktifan
siswa dengan persentase 85,59%. Dari siklus tiga peubahan sudah sangat signifikan, karna hal
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Table 8: Tabel Rekapitulasi Keaktifan siswa

Pertemuan Persentase Keaktifan Siswa di Kelas (%)

Siklus I Siklus II Siklus III

1 60,29 % 75,17 % 85,59 %

2 - - Ujian / Test

Rata-rata 60,29 % 75,17 % 85,59 %

ini disebabkan sudah aktifnya siswa dan kekompakan masing-maisng kelompok sudah sangat
baik,j adi hanya perlu peningkatan.

Rekapitulasi Keaktifan siswa dari sebelum tindakan sampai dengan siklus tiga dapat di
lihat pada tabel berikut ini.

4 KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilaksanakan dikelas X.1 SMA PGRI 5 Palembang dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan
hasil belajar sejarah siswa pada materi kehidupan awal masyarakat indonesia, sub materi
perkembangan biologis manusia indonesia. Hal tersebut dapat di lihat dari segi peningkatan
hasil belajar siswa bersamaan dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa. Pada siklus
pertama rata persentase siswa sebesar 66,41 %, siklus ke dua persentase sebesar 75,41% dan
pada siklus ke tiga persentase belajar rata-rata siswa sebesar 85, 71 %. Dengan demikian
dari hasil evaluasi setiap siklus disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture dapat meningkatkan dan hasil belajar siswa
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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas yang bertujuan meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menguraikan pentingnya kemerdekaan mengemukakan penda-
pat melalui model pembelajaran Number Head Together (studi pada siswa kelas
VIIa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tanjung Lago). Data dikumpulkan
dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi, kemudian dianalisa dengan
menggunakan analisa deskriptif. Berdasarkan hasil analisa diperoleh hasil belajar
siswa meningkat dibanding sebelum menggunakan model pembelajaran NHT, sebelum
diterapkan model pembelajaran NHT, rata-rata hasil belajar siswa hanya 23,07%
meningkat pada siklus pertama menjadi 61,53% dan meningkat lagi pada siklus kedua
menjadi 88,48%. Peningkatan hasil belajar siswa ini didukung pula oleh peningkatan
minat belajar yang dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa. Pada siklus pertama,
aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 36,6 atau 48,79% dan pada siklus kedua
meningkat lagi menjadi 56,2 atau 74,93%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan model pembelajaran Number Head Togther dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata kunci: Hasil belajar, Number Head Together, Peningkatan

1 PENDAHULUAN

Setiap guru menginginkan proses belajar yang dilaksanakan menyenangkan dan berpusat
pada siswa. Pengajaran sebagai perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan
belajar. Tujuan proses belajar mengajar secara ideal agar bahan yang dipelajari dikuasai
sepenuhnya oleh siswa secara umum. Pengajaran bisa dikatakan berjalan dengan baik dan
berhasil bila guru mampu menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar,
sehingga pengalaman diperoleh peserta didik selama ia terlibat di dalam proses pengajaran
dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi. Suasana ini
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Table 1: Rerata Hasil Ulangan Siswa

Kelas Rerata UH1 Rerata UH2 Rerata UAS

< 75 > 75 < 75 > 75 < 75 > 75

VIIa 10 orang 16 orang 13 orang 13 orang 14 orang 12 orang

VIIb 16 orang 14 orang 18 orang 12 orang 15 orang 15 orang

akan nampak bila siswa antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau
memberikan pendapat, bersorak merayakan keberhasilan mereka, bertukar informasi dan sal-
ing memberikan semangat dan tujuan dari semua proses itu adalah penguasan konsep dan
hasil belajar yang memuaskan.

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Siswa cen-
derung tidak begitu tertarik dengan pelajaran PKn, karena selama ini pelajaran PKn di-
anggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata, tidak melibatkan siswa
dan kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya minat belajar
PKn siswa di sekolah. Akibat dari kurang berminatnya siswa terhadap pelajaran pendidikan
kewarganegaraan ini, hasil belajar siswa pun rendah, belum mencapai standar ketuntasan
belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil ulangan harian dan ujian semester ganjil siswa
tahun pelajaran 2012 / 2013 yang rendah pula.

Berikut data nilai ulangan harian dan semesteran siswa pada semester ganjil 2012 / 2013
yang ditabulasikan dapat dilihat dalam Tabel 1

Dari Tabel 1, terlihat bahwa rerata nilai ulangan harian maupun ulangan semseter siswa
masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan dan
belum tuntas sehingga memerlukan adanya remidial pada hampir setiap ulangan harian.
oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan
keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan aktivitas siswa yang
meningkat, sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai. Model pembelajaran yang akan
dicoba diterapkan adalah pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif atau cooperatif learnig merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran, Suprijono, A. (2013). Para siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan,
dalam hal ini sebagaian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa yakni mempelajari
materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah (tugas). Tujuan dibentuknya
kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat
secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui
keberhasilan model pembelajaran kooperatif, peneliti akan menerapkan model pembelajaran
tersebut melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan diterapkan di kelas VIIa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tanjung lago.

Dalam penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe NHT karena berdasarkan kesesuaian tipe model kooperatif di atas, NHT
merupakan metode yang paling sesuai dengan pokok bahasan kemerdekaan mengemukakan
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pendapat. Selain itu, model pembelajaran tipe NHT tentu memiliki kelebihan dibandingkan
dengan model pembelajaran tipe lainya. Kelebihan model pembelajaran tipe NHT antara
lain : setiap peserta didik menjadi siap semua, setiap siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh, dan yang paling baik adalah peserta didik yang pandai dapat mengajari
peserta didik yang kurang pandai, Koryati, dkk (2012). Dengan kelebihan NHT tersebut, di-
harapkan kerjasama dan keakraban antar siswa dapat terjalin dengan baik yang pada akhirnya
diharapkan hasil belajar siswa kelas VIIa ini dapat meningkat.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Dalam
pelaksanaanya, pengumpulan data peneliti lakukan dengan tes hasil belajar dan observasi.
Teknik tes akan peneliti lakukan guna mendapatkan data tentang hasil belajar dengan meng-
gunakan butir soal. Sedangkan observasi peneliti lakukan guna mengumpulkan data tentang
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan implementasi model kooperatif tipe NHT
dengan menggunakan lembar observasi.

Teknik analisa data merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap melakukan peneli-
tian. Semua data yang telah terkumpul tidak akan berarti kalau tidak diadakan penganal-
isaan. Hasil dari penganalisaan akan memberikan gambaran, arah, serta tujuan dan maksud
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis statistik yang sederhana, yakni
dengan analisa deskriptif. Teknik analisa deskriptif adalah analisa dengan cara memband-
ingkan rata-rata prosentasenya, kemudian kenaikan rata-rata pada setiap siklus. Dari hasil
ulangan tersebut, dapat ditafsirkan ketuntasan belajar peserta didik. Siswa dikatakan tuntas
belajar apabila siswa tersebut minimal mendapatkan nilai sekurang-kurangnya 75 dari ulan-
gan harianya (sesuai KKM sekolah), Sedangkan tuntas belajar secara klasikal adalah apabila
85% dari siwa mengalami tuntas belajar. Dalam penelitian ini, ketuntasan belajar peserta
didik individu maupun klasikal digunakan pedoman ketuntasan peserta didik.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

• Ketuntasan belajar secara klasikal

%KetuntasanBelajarSiswa = JumlahSiswaY angTuntas
JumlahSeluruhSiswa X100%

Siswa dikatakan tuntas belajar secara klasikal bila memperoleh prosentase 85% (de-
pdikbud dalam rahmawati : 2012)

• Ketuntasan belajar secara individu Peserta didik dikatakan tuntas belajar secara indi-
vidu bila memperoleh prosentase 75% atau nilai 75

• Rata-rata hasil belajar Nilairata− rata = JumlahNilaiY angDiperolehSiswa
JumlahSeluruhSiswa X100%

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian siklus I dan II dilaksanakan pada tanggal 13 dan 20 Juni 2013. Hasil dari
penelitian tersebut diperoleh data tentang hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, dan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) yang disajikan berikut ini.
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Table 2: Aktivitas Siswa Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together Siklus
Pertama dan kedua

Kelomlpok Skor Skor Skor Persentase Persentase Keterangan

Ideal Perolehan Siklus I Perolehan Siklus II siklus I (%) siklus II(%)

Kelomlpok 1 75 36 57 48 76 -

Kelomlpok 2 75 36 58 48 77,33 -

Kelomlpok 3 75 35 47 46,66 62,66 Terendah

Kelomlpok 4 75 40 62 53,33 82,66 Tertinggi

Kelomlpok 5 75 36 57 48 76 -

Rata-rata 75 36,6 56,2 48,79 74,93 -

3.1 Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Number Head Together

Dalam penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan, teknik pengumpulan datanya
adalah tes hasil belajar dan observasi. Tes hasil belajar peneliti gunakan untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, sedangkan observasi peneliti lakukan untuk melihat partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran dan implementasi model kooperatif tipe NHT dengan menggu-
nakan lembar observasi. Berikut ini penulis sajikan data hasil pengamatan siswa dalam model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus pertama dan kedua

Berdasarkan Tabel 2 di atas, rata-rata skor perolehan siswa adalah 36,6 atau 48,79% pada
siklus I yang berarti bahwa siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran kooper-
atif tipe NHT, namun masih belum memenuhi target atau masih jauh dari skor idealnya, yaitu
75. Skor tertinggi diperoleh oleh kelompok 4 dengan jumlah skor 40 atau 53,33%. Sedangkan
skor terendah diperoleh oleh kelompok 3 dengan skor 35 atau 46,66%. Sedangkan Pada siklus
II diperoleh hasil 56,2 atau 74,93%. Rata-rata skor kelompok ini meningkat sebesar 19,6 atau
34,87% dari rata-rata skor observasi pada siklus pertama. Peningkatan hasil observasi ini
menunjukkan bahwa pada siklus kedua, siswa sudah mulai tertarik dan ikut berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran kooperatif tipe NHT, baik partisipasi aktif secara
individu, maupun dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini membuktikan bahwa pem-
belajaran dengan menerapkan langkah-langkah NHT tidak secara langsung dapat membuat
siswa memahami materi yang diberikan oleh guru. Namun, melalui pembelajaran NHT,
siswa secara perlahan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru dalam kegiatan
ini mengarahkan siswa untuk aktif dan bekerja sama terhadap materi yang diberikan oleh
guru. Dengan kerjasama siswa bisa saling bertukar pendapat. Skor tertinggi masih diperoleh
oleh kelompok 4 dengan jumlah skor 62 atau 82,66% dan skor terendah diperoleh oleh kelom-
pok 3 dengan skor 47 atau 62,66%. Tetap pada kelompok yang sama pada siklus pertama
dan kedua. Hal ini disebabkan karena kemampuan siswa yang tidak sama, dan peringkat
pertama berada pada kelompok 4 yang memungkinkan kelompok 4 ini menjadi kelompok
yang paling aktif. Peningkatan hasil observasi pada siklus pertama dan kedua penulis sajikan
dalam gambar berikut
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Table 3: Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
No Aspek Penilaian Pra Tindakan Setelah Tindakan Keterang

Siklus I Siklus II

1 Rata - rata 49,65 70,76 77,46 Meningkat

hasil belajar siswa sebesar 6,70

2 Ketuntasan belajar 23,07 61,53 88,46 Meningkat

siswa secara klasikal sebesar 16,93

3.2 Hasil Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Num-
ber Head Together

Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together, siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan hasilnya adalah hasil belajar siswa meningkat.
Perbandingan hasil belajar siswa dari sebelum menggunakan model pembelajaran NHT, sik-
lus pertama dan siklus kedua, dapat dilihat dalam Tabel 3

Sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, hasil belajar siswa ren-
dah yaitu hanya 6 orang siswa atau 23,07% yang mengalami tuntas belajar. Hasil ini peneliti
dapatkan dari pre-test tanpa pemberitahuan sebelumnya sebelum memulai menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pre-test dilakukan dihari yang sama dengan siklus per-
tama yaitu pada tanggal 13 Juni 2013. Setelah melaksanakan pre-test, peneliti menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, kemudian melaksanakan post-test siklus pertama.
Dari post-test siklus pertama, ternyata hasil belajar siswa meningkat, namun masih belum
mencapai hasil yang diharapkan atau lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu 85%, hal ini disebabkan karena siswa secara intelektual memiliki kemampuan hetero-
gen. Kemampuan heterogen disini maksudnya adalah kemampuan siswa yang berbeda-beda
dalam menerima pelajaran dari guru. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Padmono (2002 :
40) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa dan faktor
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki siswa.
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi bela-
jar, minat dan juga perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, dan
faktor fisik dan psikis. Untuk faktor lingkungan adalah kualitas pengajaran seperti jumlah
siswa dalam satu kelas, suasana belajar, dan peralatan yang tersedia.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 70 dengan ketuntasan klasikal mencapai 61,53% atau 16 siswa dari jumlah siswa yang
mengikuti tes evaluasi pada siklus I sudah tuntas belajar. Sedangkan jumlah siswa yang
belum tuntas belajar secara individu sebanyak 10 orang atau 39,47% . Data ini menunjukkan
bahwa hasil belajar pada siklus pertama secara klasikal belum tuntas, karena siswa yang
memperoleh nilai ketuntasan ¡ 75 sebesar 61,53% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu 85% tuntas secara klasikal.

Dalam penerapan penelitian tindakan kelas, apabila pada siklus pertama hasil belajar
siswa belum meningkat, maka harus dilanjutkan siklus kedua sampai terjadi peningkatan
hasil belajar siswa baik secara individu maupun secara klasikal. Berdasarkan kenyataan
inilah kemudian peneliti melaksanakan siklus kedua pada tanggal 20 Juni 2013.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together siklus kedua diper-
oleh nilai rata-rata 77 dengan ketuntasan klasikal mencapai 88, 46% atau 23 siswa dari 26
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siswa yang mengikuti tes evaluasi pada siklus II sudah tuntas belajar. Sedangkan jumlah
siswa yang belum tuntas belajar secara individu sebanyak 3 siswa atau 11,64% yang masih
perlu bimbingan secara individu lebih lanjut. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada
siklus kedua secara klasikal sudah tuntas, karena siswa yang memperoleh nilai ketuntasan di
atas 75, yaitu sebesar 88,46%, angka ini lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehen-
daki yaitu 85%. Terjadinya peningkatan hasil belajar ini mungkin disebabkan adanya variasi
pembelajaran yang dilakukan. Dalam pembelajaran, siswa akan aktif berfikir dan berupaya
mencari jawaban yang sesuai untuk setiap permasalahan yang muncul sehingga sistem pem-
belajaran yang terjadi dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3.3 Kekurangan dan kelebihan dari penerapan Model Pembelajaran Ko-
operatif tipe NHT siklus pertama dan kedua

Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus pertama adalah sebagai berikut :

1. Sebagian siswa masih merasa asing dan belum bisa menyesuaikan diri dengan kondisi
belajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, apalagi dalam
penerapan model pembelajaran ini siswa dibuat untuk terus aktif berdiskusi kelompok
serta harus selalu siap sewaktu-waktu nomor kepalanya dipanggil untuk mempresen-
tasikan hasil diskusi kelompoknya. Hal ini menyebabkan siswa menjadi takut, khawatir
dan belum siap secara pribadi sehingga proses pembelajaran tidak berjalan sesuai den-
gan waktu-waktu yang telah ditentukan.

2. Masih ada kelompok/siswa yang belum menyelesaikan tugas dengan waktu yang diten-
tukan. Hal ini karena anggota kelompok tersebut kurang serius dalam belajar.

3. Hasil belajar siswa siklus pertama mencapai rata-rata 70,76 atau 61,53% sedangkan
aktifitas siswa pada siklus pertama mencapai rata-rata 36,6 atau 48,79%.

4. Siswa menunjukkan rasa ketertarikanya dalam pembelajaran, mereka memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan dari guru.

5. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk mempertahankan kebaikan dan memperbaiki kegagalan yang terjadi pada sik-
lus pertama, maka untuk pelaksanaan pada siklus kedua dibuat suatu perencanaan sebagai
berikut :

1. Memperbaiki Rencana Pelkasanaan Pembelajaran (RPP)

2. Memberikan penjelasan cara pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
lebih terperinci agar siswa lebih paham dengan apa yang harus dilakukan nanti saat
melaksanakan siklus kedua sehingga setiap siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
ini dengan lebih serius dan bersungguh-sungguh.

3. Memberikan umpan balik. Umpan balik dalam penelitian ini merupakan informasi-
informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa. Informasi ini berupa koreksi-koreksi
terhadap jawaban siswa yang disertai dengan pemberian jawaban yang benar dan ko-
mentar guru untuk memotivasi siswa agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi.
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4. Memberikan penghargaan atau reward kepada kelompok yang memperoleh skor kelom-
pok tertinggi. Sesuai dengan yang dikatakan Davies dalam Dimyati dan Mujiono
(2002), seorang siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera diberikan
penguatan (rainforcement).

Keberhasilan yang diperoleh selama siklus kedua ini adalah sebagai berikut.
Hasil belajar siswa yang dilakukan sebelum pelaksanaan memperoleh hasil 49,65 atau

23,07% (6 siswa) yang berhasil mencapai ketuntasan belajar secara individu sedangkan 77,93%
atau 20 orang siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Setelah diterapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe NHT dalam dua siklus didapatkan

Peningkatan hasil belajar maupun aktivitas siswa. Pada siklus kedua ini rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi 77,46 atau 88,46% dengan siwa yang tuntas 23 orang siswa
dan yang belum tuntas masih hanya 3 orang siswa saja. Angka ini sudah memenuhi KKM
yang telah ditetapkan yaitu 85% siswa tuntas secara klasikal, penelitian dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa..

Dari hasil aktivitas siswa dalam kelompok menunjukkan bahwa keberadaan siswa di
dalam kelompok pada proses pembelajaran mempunyai peranan terhadap hasil kerja kelom-
pok karena dalam sistem belajar kooperatif, siswa belajar bekerjasama dengan anggota lainya
dengan kata lain berinteraksi sosial dalam proses pembelajaran. Selain itu juga siswa bertang-
gungjawab terhadap pembelajaran dirinya sendiri maupun terhadap anggota lainya.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model Pembe-
lajaran tipe Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIa pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya pada kompetensi dasar menguraikan
pentingnya kemerdekaan menyampaikan pendapat secara bebas dan bertanggung jawab. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar siswa yang
terus meningkat dari sebelum tindakan dan setelah tindakan, yaitu pada hasil belajar 70,76
(61,53%); 77,46 (88,46%) yang berarti hasil belajar siswa meningkat baik secara individu
maupun secara klasikal.

Selain itu Kemampuan dalam kelompok juga mengalami peningkatan yang sangat be-
rarti. Hal ini terlihat dari terbiasanya siswa dengan proses PBM dengan tipe Number Head
Together. Aktivitas siswa dalam kelompok mencapai kesempurnaan setelah siklus kedua.
Hal ini terlihat dari meningkatnya skor aktivitas siswa mencapai 74,93%. Dan akhirnya den-
gan pembelajaran tipe Number Head Together ini pembelajaran PKN menjadi lebih baik,
menarik dan menyenangkan, dan tidak monoton karena siswa mampu bertukar informasi satu
sama lain dan bisa berpikir lebih kritis.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan manajemen kepemimpinan
dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi karyawan. Metode penelitiannya
adalah deskriptif kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami subjek penelitian, dengan melalui survei, pengumpulan informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang terjadi, serta melakukan wawancara dengan
para informan. Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memberikan in-
formasi dan data-data yang dibutuhkan. Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan
timbal balik antara manajemen kepemimpinan dengan kepuasan kerja khususnya
pada sistem pengawasan kerja, namun pada kebijakan pengarahan dan pelaksanaan
kerja, pemberian gaji atau upah serta keputusan yang dibuat belum sesuai dengan
yang diharapkan. Terdapat hubungan timbal balik antara manajemen kepemimp-
inan dengan komitmen organisasi karyawan khususnya pada pemimpin yang meli-
batkan karyawannya, pemberian penghargaan pada karyawan yang berprestasi, ke-
sempatan untuk karyawan mengikuti program pelatihan dan pendidikan. Terdapat
hubungan timbal balik antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi karyawan
khususnya pada pemberian motivasi dan promosi jabatan dan hubungan dengan
rekan kerja. Namun pada pemberian gaji atau upah pada beban kerja dan tanggung
jawab karyawan belum sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Manajemen Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
Karyawan

1 PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi tentunya akan diperlukan manajemen untuk mengatur dan mengko-
ordinasikan semua tugas yang dilakukan oleh orang-orang dan mengarahkannya kepada tu-
juan yang hendak dicapai. Supaya unsur-unsur dalam manajemen tertuju serta terarah
kepada tujuan yang diinginkan, maka manajemen harus ada yang mengatur yaitu seorang
pemimpin dengan wewenang kepemimpinannya melalui instruksi dan persuasi. Kepemimp-
inan sangat erat hubungannya dengan kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan yang mem-
peroleh respon positif dari karyawan cenderung akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
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demikian bila terjadi sebaliknya.Banyak sekali elemen yang berpengaruh terhadap kepuasan
dan ketidakpuasan.Elemen-elemen pekerjaan itu adalah pekerjaan mereka sendiri, gaji/upah,
promosi, supervisi, rekan kerja, dan pekerjaan secara keseluruhan. Komitmen yang tinggi
terhadap organisasi akan meningkatkan tanggung jawab dan kesungguhan karyawan dalam
melaksanakan tugas. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi
akan bekerja sepenuh hati dan akan berjuang demi kemajuan organisasi, karena mereka sadar
telah menjadi bagian dari organisasi.Keberhasilan kinerja seorang karyawan dalam bidang
pekerjaannya, akan ditentukan dari kepuasan kerja, dan keterlibatan kerja serta komitmen-
nya pada organisasi. Penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif, dengan tujuan untuk
memahami fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang
lengkap tentang fenomena yang dikaji dengan merinci variabel-variabel yang terkait. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melalui survei, pengumpulan informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi, melakukan wawancara dengan para infor-
man yang diperkirakan dapat menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari
suatu objek penelitian dan menganalisa hasil wawancara.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Manajemen Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasi Karyawan.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain dan Jadwal Penelitian

Agar penelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu direncanakan secara
cermat. Desain penelitian digunakan sebagai dasar atau patokan dalam melakukan penelitian
agar pelaksanaannya dapat berjalan secara benar, baik, dan lancar. Penelitian ini dijadwalkan
selama dua bulan yaitu pada bulan Mei s/d Juni 2013 yang akan dilaksanakan di PT. Konverta
Mitra Abadi.

2.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah data primer, yaitu jenis data
yang digunakan dari kegiatan-kegiatan penelitian lapangan yang dilakukan melalui obser-
vasi langsung dari PT. Konverta Mitra Abadi-Palembang. Disamping itu digunakan pula
data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh dari referensi hasil hasil penelitian sebelum-
nya. Pada rencana penelitian ini yang menjadi fokus adalah manajemen kepemimpinan.
Manajemen kepemimpinan merupakan suatu sistem dimana pimpinan dapat mempengaruhi
organisasinya dalam pelaksanaan manajemen. Dimensi manajemen kepemimpinan meliputi
beberapa teori kesifatan kepemimpinan yaitu, objektif (melalui kebijakan yang dijalankan
pimpinan), stabilitas emosi (mampu menciptakan lingkungan sosial kerja yang rukun, damai
dan harmonis), kemampuan sebagai pengawas (pengawasan terhadap perilaku pegawai dalam
meningkatkan kepuasan kerja), keterampilan mengajar (mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi), kesadaran akan tujuan dan arah (kesadaran dalam pengambi-
lan keputusan pemberian tujuan dan arah potensi kerja). Sedangkan hal-hal yang memiliki
hubungan secara timbal balik dengan manajemen kepemimpinan yaitu pada kepuasan kerja
dan komitmen organisasi karyawan yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Kepuasan Kerja.
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Kepuasan kerja merupakan suatu sikap pekerja atau perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Dimensi dari kepuasan kerja itu sendiri meliputi beberapa elemen di-
antaranya pekerjaan itu sendiri (sikap terhadap pekerjaan, sifat dalam bekerja), upah
(gaji, insentif, bonus), promosi (perkembangan karir), rekan kerja (hubungan dengan
rekan kerja), supervisi (pengawasan).

2. Komitmen Organisasi.

Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dimana seorang individu memihak
serta dengan tujuan-tujuan dan keinginannya dalam organisasi. Dimensi dari komitmen
organisasi ini meliputi : komitmen afektif (affective commitment), komitmen berkelan-
jutan (continuance commitment), komitmen normative (normative commitment). (6).

2.3 Konsep dan Metode Penelitian yang Digunakan

Pada dasarnya konsep dan metode penelitian yang digunakan dalam rencana penelitian ini
yaitu menggunakan konsep dan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemmatis,
faktual dan akurat mengenai fakta fakta, sifatsifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus.

2.4 Informan

Informan merupakan objek penting dalam sebuah penelitian. Informan diharapkan dapat
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi pada latar belakang sebuah penelitian. Ada
beberapa pertimbangan untuk menentukan informan sebagai sumber informasi.

2.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam melalui informan.
Wawancara yang akan dilakukan terdiri dari dua bagian yang harus dijawab oleh informan.
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung
pada responden yang dituju, untuk mendapatkan informasi, dalam sebuah penelitian melalui
pedoman wawancara.

2.6 Teknik Analisis Data

Penelitian sangat diperlukan pada suatu analisis data yang berguna untuk memberikan
jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan penelitian deskriptif. Dalam proses pelaksanaannya, tahap
pengolahan data tidak cukup hanya terdiri atas tabulasi dan rekapitulasi saja, akan tetapi
mencakup banyak tahap. Di antaranya adalah tahap reduksi data, penyajian data, interpre-
tasi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Lebih dari sekedar itu, pengolahan data, yang
tidak lain merupakan tahap analisis dan interpretasi data mencakup langkah-langkah reduksi
data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan /verifikasi.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara mengenai hubungan manajemen kepemimpinan yang berdasarkan
pada teori sifat kepemimpinan yaitu, (objektif - kebijakan yang dijalankan pimpinan) den-
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gan kepuasan kerja karyawan yang didasarkan pada pekerjaan itu sendiri. Maka, dapat
dikatakan bahwa, untuk kesesuaian pelaksanaan terhadap kebijakan (peraturan-peraturan
dalam pelaksanaan dan pengarahan kerja karyawan) yang diterapkan ternyata belum sesuai
dengan yang diharapkan baik itu dari segi pengarahan kerja pada karyawan maupun dari segi
kedisiplinan yang telah diterapkan perusahaan pada karyawan. Hal ini disebabkan karena,
pengarahan kerja yang diberikan tidak belum dilaksanakan sepenuhnya oleh karyawan, ter-
bukti dengan adanya pemberian tugas kerja pada karyawan yang bukan menjadi beban /
tanggung jawab kerjanya. Kedisiplinan dalam kerja juga masih ada pelanggaran, pelang-
garan. tersebut berupa pelanggaran terhadap peraturan dalam pemakaian seragam kerja,
kehadiran/absensi,serta larangan terhadap penyalaan api di area pabrik/kantor. Solusi un-
tuk mengatasi kendala tersebut antara lain, membentuk sistem informasi manajemen pegawai
guna menjamin validitas data sebagai akibat adanya interaksi antar unit kerja dalam men-
jalankan tugas pokok dan fungsinya, dan perlu menegaskan kembali masalah indisipliner kerja
pegawai yang mengarah kepada sanksi dan hukuman yang diterima sesuai dengan peratu-
ran yang berlaku sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. (? ) meny-
atakan bahwa, kepuasan kerja karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya, supaya moral kerja,
dedikasi, kecintaan, dan disiplin karyawan meningkat. Selanjutnya, untuk pemberian gaji /
upah yang diterima oleh karyawan berdasarkan pekerjaan, masa kerja, dan kapasitas pen-
didikan serta keterampilan yang dimiliki karyawan belum sesuai dengan yang diinginkan,
karena pihak manajemen sedang mengupayakan hal tersebut pada karyawannya. Hal ini
terjadi dikarenakan, masa kerja karyawan yang sudah cukup lama dalam pemberian kon-
tribusinya pada perusahaan yang diukur pada pemberian jenjang level karyawan belum dapat
disesuaikan, sehingga akan dikhawatirkan terdapat kesenjangan sosial antar karyawannya.

Kemudian, untuk hubungan manajemen kepemimpinan yang didasarkan pada teori ke-
sifatan pemimpin yaitu stabilitas emosi (hubungan kerja), dengan indikator kepuasan kerja
(situasi lingkungan kerja). Maka dapat dinyatakan bahwa, kebutuhan sosial yang diterap-
kan oleh PT. Konverta Mitra Abadi, yaitu menciptakan hubungan yang harmonis dengan
didasarkan pada upaya untuk saling mengerti dan memahami serta menciptakan kerjasama
yang baik dikalangan organisasi manajemen. Hubungan manajemen kepemimpinan yang di-
dasarkan pada teori kesifatan kepemimpinan yaitu kemampuan sebagai pengawas, dengan
indikator kepuasan kerja yang didasarkan pada pengawasan, maka diperoleh hasil yaitu, pen-
gawasan terhadap perilaku kerja karyawan selama ini dilakukan secara wajar sesuai dengan
ketetapan yang telah di atur oleh manajemen perusahaan. Pada PT. Konverta Mitra Abadi,
sistem pengawasan kerja sudah dilakukan dengan baik, dimana sistem pengawasan ini di-
lakukan dengan tujuan agar setiap pelaksanaannya dapat terkoordinir dengan baik dan hal
ini diharapkan untuk bisa tetap dipertahankan.

Hubungan manajemen kepemimpinan yang didasarkan pada teori kesifatan kepemimp-
inan yaitu keterampilan mengajar, dengan indikator kepuasan kerja yang didasarkan pada
pekerjaan itu sendiri, maka diperoleh informasi bahwa, apabila terjadi permasalahan saat ini
pimpinan menindaklanjutinya dengan melakukan pertemuan (meeting dan breafing), yang
mengharapkan agar titik temu permasalahan dapat diselesaikan. Hubungan manajemen
kepemimpinan yang didasarkan pada teori kesifatan kepemimpinan yaitu kesadaran akan
tujuan dan arah, dengan kepuasan kerja yang didasarkan pada pekerjaan itu sendiri, maka
didapat informasi yaitu, dengan adanya kepercayaan karyawan terhadap pimimpin yang di-
dasarkan pada keputusan yang dibuat, pimpinan berusaha untuk mempertimbangkannya,
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walaupun masih ada karyawan yang berfikir bahwa, terkadang pemimpinnya memikirkan
keputusan tersebut, dan juga ada menilai bahwa pimpinannya belum dapat mempertim-
bangkan pengarahan pekerjaan kepada karyawan. Hubungan timbal balik antara manajemen
kepemimpinan dengan komitmen organisasi karyawan secara positif terhubung. Karena den-
gan adanya, peran seorang pemimpin dibutuhkan untuk memelihara komitmen organisasi.

Pemimpin yang efektif dalam menerapkan manajemen kepemimpinannya terlebih dahulu
harus memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawa-
hannya, dan mengerti bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi
kelemahan yang mereka miliki. hubungan timbal balik antara kepuasan kerja dengan komit-
men organisasi karyawan, secara langsung terhubung. Hal ini dikarenakan kepuasan kerja
pada karyawan, akan membuat karyawan memiliki keterlibatan kerja yang tinggi, berarti
pemihakan seseorang pada pekerjaannya yang khusus dan dapat menciptakan komitmen pada
karyawan yang berarti pemihakan pada organisasi yang mempekerjakannya.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat hubungan timbal balik antara manajemen kepemimpinan dengan kepuasan
kerja, secara bersama-sama kesesuaian antara pelaksanaan manajemen kepemimpinan
dengan kepuasan kerja karyawan dengan yang diharapkan khususnya pada sistem pen-
gawasan kerja yang cukup baik dan dilakukan secara wajar. Namun, pada kebijakan
peraturan-paraturan dalam pengarahan dan pelaksanaan kerja, pemberian gaji/upah
serta pemberian keputusan yang dibuat dalam pengarahan potensi kerja karyawan
belum sesuai dengan yang diharapkan.

2. Hubungan manajemen kepemimpinan dengan komitmen organisasi karyawan, dimana
secara bersama-sama telah mempunyai hubungan yang baik dan sesuai dengan apa
yang diharapkan. Hal ini terlihat pada pimpinan yang melibatkan karyawan pada
setiap pekerjaan, memberikan rewards (sesuai dengan jenjang level karyawan) kepada
karyawan yang berprestasi dan mampu memberikan kontribusinya kepada kemajuan pe-
rusahaan, serta pimpinan memberikan kesempatan kepada karyawan dalam mengikuti
program pelatihan dan pendidikan, agar karyawan dapat terus mengembangkan dirinya.
Sikap manajemen kepemimpinan seperti inilah yang membuat karyawan untuk sanggup
berkomitmen terhadap organisasinya.

3. Terdapat hubungan timbal balik antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi
karyawan. Secara bersama-sama kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi
telah mempunyai hubungan yang baik, yaitu pada pemberian motivasi karyawan berupa
kesempatan untuk dapat memperoleh golongan yang lebih tinggi, melalui promosi ja-
batan atas dasar prestasi dan kinerja karyawan serta hubungan dengan rekan kerja
yang saling membantu dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahan pekerjaan.
Namun disisi lain belum sesuai dengan yang diharapkan pada pemberian gaji/upah
melalui beban dan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini terjadi karena kurangnya
jumlah tenaga SDM yang masih terbatas pada organisasi tersebut. Sehingga ada pelak-
sanaan kerja yang begitu berat terhadap beban kerja yang diemban oleh karyawan, dan
hal ini akan berdampak pada hasil kerja karyawan yang tidak optimal.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan
oleh model pembelajaran yang masih konvensional, ceramah dan kurang melibatkan
peran aktif siswa. Pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari presentasi kelas,
belajar dalam kelompok (tim), kuis (tes) dan penghargaan kelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pem-
belajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam mata
pelajaran kimia di kelas XI IPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 MAN 1 Palembang yang berjumlah 32
orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 25 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan
kenaikan pada nilai rata-rata dari sebelum tindakan 63,93, hasil siklus I 73,31 dan
hasil siklus II 81,37 pada siswa subjek penelitian. Untuk ketuntasan individu terda-
pat kenaikan, sebelum tindakan 13 siswa yang tuntas , setelah siklus I 20 siswa dan
setelah siklus II ada 28 siswa. Untuk ketuntasan klasikal juga terdapat peningkatan
dimana sebelum tindakan 40,63%, siklus I 62,5% dan pada siklus II 87,5% yang
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pembe-
lajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD Dalam Mata
Pelajaran Kimia Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang.

Kata kunci: Hasil belajar, Pembelajaran Kooperatif, Student Teams Achievement Di-
vision(STAD.

1 PENDAHULUAN

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari tercapainya ketuntasan belajar secara indi-
vidu dan klasikal. Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Kurikulum
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2006 KTSP ?), seorang siswa dikatakan mencapai ketuntasan belajar secara individu jika
siswa tersebut dapat mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan ketuntasan
belajar secara klasikal didapat jika jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sudah mencapai
85%.

Pada pelajaran kimia di tingkat Madrasah Aliyah , hasil belajar siswa banyak yang belum
mencapai KKM.. Berdasarkan informasi dari guru kimia selama ini, ternyata dari hasil tes
Kimia cenderung memperoleh hasil yang masih rendah. Berdasarkan pengamatan yang di-
lakukan peneliti rendahnya hasil belajar siswa disebabkan beberapa faktor antara lain pem-
belajaran masih terfokus pada guru sedangkan aktivitas siswa dalam belajar masih kurang.

Metode STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
teori Psikologi sosial. Dalam teori ini sinergi yang muncul dalam kerja kooperatif meng-
hasilkan motivasi yang lebih daripada individualistik dalam lingkungan kompetitif. Kerja
kooperatif meningkatkan perasaan positif satu dengan lainnya, mengurangi keterasingan dan
kesendirian, membangun hubungan dan menyediakan pandangan positif terhadap orang lain.

Pada Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD siswa dalam suatu kelas tertentu dibagi
menjadi kelompok dengan 45 siswa, dan setiap kelompok harus heterogen, yang berasal dari
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, jenis kelamin . Guru menya-
jikan pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota kelom-
pok itu bias menguasai pelajaran tersebut. Kemudian setelah belajar kelompok selesai guru
memberikan tes (kuis) dan pada saat mengerjakan kuis siswa tidak boleh saling membantu
satu sama lain. Nilai-nilai hasil tes (kuis), penghargaan kelompok.

Sehubungan hal di atas maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul,Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Student Teams Achieve-
ment Division (STAD) Dalam Mata Pelajaran Kimia Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palem-
bang.

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia.

2. Model pembelajaran yang digunakan saat ini konvensional dan kurang melibatkan siswa
dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam mata
pelajaran kimia di kelas XI IPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Subjek Peneltian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang Jalan
Gubernur H.Ahmad Bastari (Jalan Pendidikan) Kelurahan 15 Ulu 1 Jakabaring Palembang.
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 tahun pelajaran 2012-2013 dengan
jumlah siswa 32 orang.

2.2 Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus menggunakan model penelitian kelas



59

Gambar 1: Model Action Research Kemmis dan Taggart (dalam ?))

Mc. Kemmis dan Taggart ?). Setiap siklus mencakup empat tahap kegiatan yaitu: peren-
canaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Berikut
ini skema rancangansiklus penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Menurut Slavin (2010;143) ada 5 langkah utama di dalam pembelajaran yang menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif Student Temas Achievement Division (STAD) , yaitu:
penyajian kelas, belajar kelompok (tim), tes, skor kemajuan individu, penghargaan kelompok.

2.3 Sumber Data dan Pengumpulan Data

Sumber data dari peneltian ini adalah :

1. Siswa

Siswa kelas XI IPA 2 Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran kimia. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi observasi, tes yang masing-
masing secara singkat

2. Guru

3. Teman sejawat / Kolaborator

diuraikan berikut ini:

1. Observasi
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Table 1: Penilaian terhadap Aktivitas Siswa

Rentang Nilai Kategori Keaktifan

81 - 100 Sangat Tinggi

71 - 80 Tinggi

61 - 70 Sedang

51 - 60 Rendah

41 - 50 Sangat Rendah

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).

2. Tes

Pemberian tes ditujukan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa. Menu-
rut Suharsimi Arikunto (1996:138) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, ke-
mampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yaitu dalam bentuk uraian.

2.4 Metode Analisis

Untuk analisa data aktivitas siswa digunakan rumus

% = σ SkorY angDiperoleJumlahSiswa X100%

Kategori keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat dalam Tabel 1

Ketuntasan belajar terdiri dari dua kategori yaitu secara individu dan klasikal. Berdasarkan
petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, penerapan pembelajaran menggunakan model Stu-
dent Team Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran kimia dikatakan berhasil
dalam meningkatkan hasil belajar siswa bila siswa mampu mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 75 dan secara klasikal mencapai 85% siswa telah mencapai KKM.

Analisis data tes/evaluasi dapat dihitung dengan mengggunakan statistik sederhana yaitu:

• Untuk mengukur ketuntasan belajar individu digunakan rumus :

Nilai = σ SkorY angDiperolehSkorMaksimum X100%

• Untuk menghitung prosentase secara klasikal digunakan rumus berikut:

P = σ SiswaY angTuntasBelajarσSiswa X100%
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• Untuk menghitung nilai rata-rata tes dapat dirumuskan

X = σX
σN

Dengan ketentuan X = Nilai rata-rata
X = Jumlah semua nilai peserta didik
N = Jumlah peserta didik

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2012/2013 bulan April 2013 s.d Juli 2013. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari
dua siklus. Sebelum mendeskripsikan hasil penelitian, penulis mendeskripsikan hasil belajar
prasiklus.

3.1 Prasiklus

Adapun hasil pembelajaran sebelum dilakukan tindakan (prasiklus) dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada prasiklus
adalah 69,9375. Siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 75) yaitu 13 siswa.
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa, secara klasikal nilai belajar siswa belum
memenuhi kriteria yang ditetapkan sebesar 85% (Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar Kurikulum 2006 KTSP). Hal ini diketahui dari 32 siswa yang mencapai KKM 75
hanya 13 siswa. Secara klasikal hanya 40,63% yang mencapai ketuntasan belajar. Untuk itu
perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas siklus I yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA 2 MAN 1 Palembang. Selanjutnya, setelah diadakannya tindakan
pada siklus I tapi belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan maka dilanjutkan
pada siklus ke II.

3.2 Hasil Penelitian Siklus 1

Penelitian siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 5 dan 7 Juni 2013 , terdiri dari 4 tahap
yaitu tahap perencanaan, tahap kegiatan dan pelaksanaan, refleksi dan refisi.

1. Tahap Perencanaan Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi kesetimbangan
dalam larutan, kelarutan dan hasil kali kelarutan, ungkapan hasil kali kelarutan, menghi-
tung kelarutan berdasarkan hasil kali kelarutan dan sebaliknya dan hubungan Ksp
dengan pH, LKS dan soal tes .

2. Tahap pelaksanaan Pelaksanaan proses pembelajaran untuk siklus 1 dilaksanakan 2 kali
pertemuan yaitu tanggal 5 dan 7 Juni 2013 di kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa 32.
Dalam hal ini peneliti bertidak sebagai pengajar, dan yang bertindak sebagai pengamat
adalah guru teman sejawat. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan dari teman sejawat diperoleh bahwa terdapat , 11 siswa
dengan aktivitas kategori rendah dan 1 orang sangat rendah, ini berarti proses belajar un-
tuk siswa tersebut tidak berhasil karena sesuai dengan teori berikut ”Belajar adalah suatu
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Table 2: Hasil tes silkus 1

Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan tuntas Tidak tuntas

87 - 98 3 9,4% Tuntas 20 (62,5%)

75 86 17 53,1% Tuntas

65 74 7 21,8% Tidaktuntas 12

51 64 2 6,3% Tidaktuntas 37,5%

39 50 3 9,4% Tidaktuntas

Jumlah 32 100

Table 3: Rekapitulasi Hasil tes silkus I

N0 Uraian Hasil Siklus 1

1 Nilai tertinggi 90

2 Nilai terendah 44

3 Jumlah nilai 2346

4 Nilai rata-rata pos-tes 73,31

5 Jumlah siswa yang tuntas 20

6 Persentase ketuntasan 62,5%

perubahan perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya” (Ali Muhammad, 2004 : 14).
Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan.
Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil
apabila terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam
diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.

Adapun rincian hasil belajar siklus I disajikan dalam Tabel 2

Rekapitulasi hasil tes siklus I dapat dilihat dalam Table 3

Untuk meningkatkan hasil belajar dari siklus I maka perlu dilakukan hal-hal berikut :

• Guru harus memberi pengertian kepada siswa untuk lebih giat dalam bekerjasama
dalam kelompok.

• Guru menekankan kepada siswa untuk lebih memahami pembelajaran STAD.

3.3 Hasil Penelitian Siklus II

• Tahap perencanaan
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Table 4: Hasil tes silkus II

Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan tuntas Tidak tuntas

87 - 98 8 25,0% Tuntas 28

75 86 20 62,5% Tuntas 87,5%

65 74 1 3,1% Tidaktuntas 4

51 64 3 9,4% Tidaktuntas 12,5%

Jumlah 32 100

Table 5: Rekapitulasi Hasil tes Siklus II

N0 Uraian Hasil Siklus II

1 Nilai tertinggi 97

2 Nilai terendah 51

3 Jumlah nilai 2604

4 Nilai rata-rata pos-tes 81,37

5 Jumlah siswa yang tuntas 28

6 Persentase ketuntasan 87,5%

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran materi pengaruh ion
senama terhadap kelarutan dan memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan
kelarutan dan hasil kelarutan yang terdiri dari skenario pembelajaran, LKS dan lembar
observasi.

• Pelaksanaan

Proses pembelajaran untuk siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 12 dan 14 Juni 2013 di
kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa 32 orang. Adapun proses pembelajaran mengacu
pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus 1.

Adapun rincian hasil belajar siklus II disajikan dalam Tabel 4

Rekapitulasi Hasil tes Siklus II dapat dilihat dalam Tabel 5

Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa sudah makin meningkat dari siklus 1, Dari hasil
di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD diperoleh nilai rat-rata hasil belajar siswa 81,37 dan ketuntasan belajar secara
klasikal adalah 87,5 % atau ada 28 siswa sudah mencapai ketuntasan individu. Karena ketun-
tasan klasikal yang dicapai 87,5 % lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
sesuai Petunjuk Pelaksanaan Belajar Mengajar Kurikulum 2006 Kurikulum Tingkat Satuan
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Table 6: Hasil nilai tes tiap siklus I dan II
Nilai Pada Nilai Terendah Nilai Teringgi Jumlah Nilai Nilai Rata-rata % Ketuntasan

Sebelum Tindakan 40 87 2238 69,9375 40,63

Siklus 1 45 90 2346 73,3125 62,5

Siklus 2 60 97 2604 81,37 87,5

Pendidikan yaitu sebesar 85% yang tuntas belajar, maka penelitian ini tidak dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

Secara keseluruhan hasil nilai tiap siklus dapat dirangkum dalam Tabel 6
Adapun masih ada 4 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajat , berdasarkan

dokumen hasil belajar siswa kelas XI semester ganjil ke empat siswa tersebut memang memi-
liki kemampuan yang sangat rendah. Ke empat siswa tersebut perlu mendapat bimbingan
khusus dalam belajar. Layanan bimbingan belajar ialah suatu proses bantuan yang diberikan
kepada individu atau murid untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam
belajar, agar setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar mereka dapat mencapai hasil
belajar yang lebih baik sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat yang dimiliki masing-
masing (Vindriatin,2011), bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian binbingan dari
guru kepada siswa dengan cara mengembangkan keterampilan serta kebiasaan belajar agar
mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

Peneliti yang telah melakukan penelitian sebelumnya antara lain Yania Risdiawati (2011)
,Lahagu, Niarajab ( 2010) pembelajaran kooperatif tipe Student Temas Achiivement Divi-
sions dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Jadi pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achiivement Divisions (STAD) dapat dipilih, dikembangkan, dan digunakan,
akan memberi manfaat yang sangat besar bagi guru dan siswa. Secara umum manfaat pembe-
lajaran kooperatif tipe Student Teams Achiivement Divisions antaralain; proses pembelajaran
lebih menarik, lebih ineraktif, kualitas serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa dalam setiap siklus , yaitu nilai rata-rata dari sebelum tindakan 63,93, hasil siklus I
73,31 dan hasil siklus II 81,37 pada siswa subjek penelitian.hasil prasiklus 40,63%, siklus I
62,5%, dan siklus II 87.5% siswa yang tuntas belajar atau yang mencapai KKM, jadi dilihat
dari ketuntasan individu (KKM 75) dan ketuntasan secara klasikal yaitu 85% dengan rata-
rata nilai 69,9375 sebelum tindakan, 73,3125 pada siklus I dan rata-rata 81,37 pada siklus
II, Untuk ketuntasan individu terdapat kenaikan, sebelum tindakan 13 siswa yang tuntas ,
setelah siklus I 20 siswa dan setelah siklus II ada 28 siswa. Untuk ketuntasan klasikal juga
terdapat peningkatan dimana sebelum tindakan 40,63%, siklus I 62,5% dan pada siklus II
87,5% yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD Dalam Mata Pelajaran Kimia
Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu; Hasil belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam mata pelajaran Kimia
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang,telah tercapai.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Implementasi manajemen berba-
sis sekolah (MBS) pada Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru Republik Indone-
sia Muara Enim. Desain penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian terapan.
Penelitian terapan ialah setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan penge-
tahuan ilmiah dengan suatu tujuan praktis. Hasil penelitian adalah Implementasi
manajemen berbasis sekolah pada Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru Republik
Indonesia Muara Enim telah berjalan dengan baik dimana sebagian besar penerapan
fungsi manajemen telah berjalan dengan baik dimana sudah berada pada tingkatan
sangat baik. Tetapi masih perlu perbaikan terhadap evaluasi kegiatan-kegiatan yang
ada.

Kata kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, SMA, PGRI

1 PENDAHULUAN

MBS juga merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang menawarkan
kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi siswa.
Hal ini juga berpotensi untuk meningkatkan kinerja staf, menawarkan partidipasi langsung
kepada kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman kepada masyarakat ter-
hadap pendidikan. Pengertian MBS Suatu konsep yang menempatkan kekuasaan pengambi-
lan keputusan yang berkaitan dengan pendidikan diletakkan pada tempat yang paling dekat
dengan proses belajar mengajar Tujuan MBS Tujuan utama penerapan MBS pada intinya
adalah untuk penyeimbangan struktur kewenangan antara sekolah, pemerintah daerah pelak-
sanaan proses dan pusat sehingga manajemen menjadi lebih efisien. Kewenangan terhadap
pembelajaran di serahkan kepada unit yang paling dekat dengan pelaksanaan proses pembe-
lajaran itu sendiri yaitu sekolah. Disamping itu untuk memberdayakan sekolah agar sekolah
dapat melayani masyarakat secara maksimal sesuai dengan keinginan masyarakat tersebut.
Tujuan penerapan MBS adalah untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui
kewenangan (otonomi) kepada sekolah dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan
keputusan secara partisipatif.

Tantangan praktisnya adalah bagaimana sekolah meningkatkan efektivitas kinerja secara
kolaboratif melalui pembagian tugas yang jelas antara sekolah dan orang tua siswa yang
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didukung dengan sistem distribusi informasi, menghimpun informasi dan memilih banyak al-
ternatif gagasan dari banyak pihak untuk mengembangkan mutu kebijakan melalui keputusan
bersama. Pelaksanaannya selalu berlandaskan usaha meningkatkan partisipasi dan kolabo-
rasi pada perencanaan, pelaksanaan kegiatan sehari-hari, meningkatkan penjaminan mutu
sehingga pelayanan sekolah dapat memenuhi kepuasan konsumen.

Dalam menunjang keberhasilannya, MBS memerlukan banyak waktu dan tenaga yang
diperlukan pihak eksternal untuk terlibat dalam banyak aktivitas sekolah. Hal ini men-
jadi salah satu kendala. Tingkat pemahaman orang tua tentang bagaimana seharusnya
berperan juga menjadi kendala lain sehingga partisipasi dan kolaborasi orang tua sulit diwu-
judkan. Karena itu, pada tahap awal penerapan MBS di Indonesia lebih berkonsentrasi pada
bagaimana orang tua berpartisipasi secara finansial dibandingkan pada aspek eduktif.

Dalam melaksanakan manajemen berbasis sekolah Sekolah Menengah Atas Persatuan
Guru Republik Indonesia Muara Enim berusaha untuk menjaankannya secara baik dan sesuai
dengan petunjukkan dari pemerintah. Tetapi pada kenyataannya masih banyak aturan-aturan
dari pemerintah yang justru menghambat penerapan manajemen berbasis sekolah Sekolah
Menengah Atas Persatuan Guru Republik Indonesia Muara Enim. Kondisi ini mengharuskan
pihak sekolah untuk berupaya mensinkronkn antara aturan pihak pemerintah dengan man-
ajemen berbasis sekolah itu sendiri sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru Republik Indonesia Muara Enim.

Berdasarkan kondisi di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian
Implementasi manajemen berbasis sekolah pada Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru
Republik Indonesia Muara Enim.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian terapan. Penelitian terapan ialah
setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan suatu tu-
juan praktis. Dilihat dari segi tujuannya, penelitian terapan berkepentingan dengan penemuan-
penemuan yang berkenan dengan aplikasi dan sesuatu konsep-konsep teoritis tertentu.

2.2 Informan dan Metode Pengumpulan Data

Informan pada penelitian adalah: 1) Kepala sekolah, dan 2) Kabag TU. Sedangkan
metode pengeumpulan data penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data-data un-
tuk penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data, sumber infor-
masi dan bahan-bahan yang diperoleh dari buku, literature, artikel. Dalam penelitian
ini data yang diambil adalah mengenai kondisi guru dan pembelajaran.

2. Studi lapangan.

Studi ini dilakukan dengan mendapatkan data secara langsung dari obyek penelitian.
Studi ini melihat kondisi sekolah.

3. Wawancara.
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Melakukan tanya jawab dengan pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi dan
data-data yang dibutuhkan. Pihak-pihak terkait itu adalah kepala sekolah dan kepala
tata usaha.

4. Observasi.

Melakukan pengamatan secara langsung pada lingkungan serta penerapan administrasi
pada sekolah terutama kepala sekolah yang terkait untuk mengetahui fungsi-fungsi yang
terdapat dalam sistem informasi tersebut.

2.3 Analisis Data

Dalam penelitian ini alat analisi yang digunakan metode assesmen dengan menggunakan
Rubrik Penilaian. Untuk rubrik seperti ini, salah satu contoh penyebutan yang digunakan
adalah tingkat 1 (tidak memuaskan), tingkat 2 (cukup memuaskan dengan banyak keku-
rangan), tingkat 3 (memuaskan dengan sedikit kekurangan) dan tingkat 4 (superior) atau
tingkat 0, tingkat 1, tingkat 2, dan tingkat 3 (masing-masing dengan sebutan yang sama).
Pada penelitian ini akan digunakan metode rubrik holistik.

Adapun aspek-aspek yang dinilai dari manajemen berbasis sekolah berdasarkan pada
fungsi manajemen yaitu:

1. Perencanaan (Planning) : Pada hakekatrya perencanaan merupakan proses pengambi-
lan keputusan yang merupakan dasar bagi kegiatan-kegiatan/tindakan-tindakan.

2. Pengorganisasian (Organizing) : Fungsi Pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai
proses menciptakan hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, personalia dan faktor
fisik agar kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan disatukan dan diarahkan pada
pencapaian tujuan bersama.

3. Pengawasan (Controlling) : Fungsi pengawasan pada hakekatnya mengatur apakah
kegiatan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan dalam rencana. Se-
hingga pengawasan membawa kita pada fungsi perencanaan. Makin jelas. lengkap
serta terkoordinir rencana-rencana makin lengkap pula pengawasan.

4. Pengarahan (Directing) : Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang menstimulir
tindakan-tindakan agar betul-betul dilaksanakan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara teoritis peran para guru dalam MBS, cita-cita sekolah dan strategi-strategi pen-
gelolaan mendorong partisipasi dan perkembangan dan peran guru adalah sebagai rekan
kerja, pengambil keputusan dan pengimplementasi. Mereka bekerja bersama-sama dengan
komitmen bersama dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan untuk mempromosikan
pengajaran efektif dan mengembangkan sekolah mereka dengan antusiasme.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak peran guru dalam pembelajaran telah
memiliki tingkatan pada level 4 yang berarti sangat baik kondisi ini ditunjukkan dari 1).
Merumuskan dan menetapkan visi mudah dipahami dan sering disosialisasikan, 2). Meru-
muskan dan menetapkan misi mudah dipahami dan sering disosialisasikan 3). Merumuskan
dan menetapkan tujuan mudah dipahami dan sering disosialisasikan 4). Memiliki rencana
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jangka menengah (empat tahunan) dan rencana kerja tahunan dan sudah disosialisasikan
oleh pimpinan 5). Memiliki 7 atau 8 dokumen aspek pengelolaan secara tertulis 6). Memiliki
struktur organisasi yang dipajang didinding dan disertai uraian tugas yang jelas 7). Memi-
liki 4 atau lima dokumen kegiatan kurikulum dan pembelajaran 8). Melaksanakan 4 atau
5 program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan 9). Memiliki sistem informasi
dan memiliki fasilitas dan petugas khusus dan 10). Memiliki kepala sekolah dan 3 wakil
kepala sekolah, kesepuluh item ini menempati level 4 atau sangat baik sedangkan 1). Memi-
liki 3 program pengawasan 2). Melaksanakan evaluasi diri setidak-tidaknya sekali dalam 2
semester 3). Melaksanakan 3 program evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
dan 4). Sebanyak 51% - 75% kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja tahunan
berada pada level 3 atau baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen berba-
sis sekolah terutama mengenai pelaksanaan rencana kerja tahunan perlu ada perbaikan dan
berusaja untuk mengetahui penyebab keterlaksanaannya hanya 75% sehingga dapat diadakan
perbaikan-perbaikan yang signifikan terhadap program sekolah. selain itu perlu adanya eval-
uasi diri setiap semesternya sehingga akan lebih mudah mendapatkan informasi yang akurat
mengenai kondisi sekolah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

• implementasi manajemen berbasis sekolah pada Sekolah Menengah Atas Persatuan
Guru Republik Indonesia Muara Enim telah berjalan dengan baik dimana sebagian
besar penerapan fungsi manajemen telah berjalan dengan baik dimana sudah berada
pada tingkatan sangat baik, tetapi masih perlu perbaikan terhadap evaluasi kegiatan-
kegiatan yang ada.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja sekolah dalam memenuhi
kewajiban keuangan sekolah serta dalam mengelola dana operasional sekolah.
Penelitian ini dilakukan pada sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Prabu-
mulih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berupa Laporan Keuangan
Tahun 2010 / 2011. Hasil dari Laporan Keuangan Tahun 2010 / 2011 menunjukkan
bahwa Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Prabumulih antara penerimaan dan pengeluaran sama
(balance), akan tetapi terdapat item pada pengeluaran tidak sesuai dengan presen-
tase penerimaan, terlihat pada anggaran APBD, semua dialokasikan hanya untuk
biaya gaji saja sebesar 61% dan sedangkan untuk memenuhi dana operasional yang
lain harus memakai dana dari komite sekolah sebesar 30%. Hal ini berarti bahwa
penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah sangat mempengaruhi kinerja keuan-
gan untuk indikator-indikator terkait dengan penerimaan dan pengeluaran Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS).

Kata kunci: Kinerja,Mengelola Keuangan Sekolah

1 PENDAHULUAN

Sejalan dengan berkembangnya otonomi daerah di dalam lingkup pendidikan formal, mu-
lai muncul konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang menjadikan, pengelolaan pen-
didikan lebih terarah dan terkordinasi dengan baik dari segi penyelenggaraan, pendanaan,
pengembangan dan pengawasan. Di dalam pelaksanaan MBS ada tiga hal yang perlu dilak-
sanakan, yaitu:

1. Manajemen sekolah (fungsi dan subtansinya) di dalam kerangka MBS.

2. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).

3. Peningkatan peran serta masyarakat dalam mendukung program sekolah.
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Table 1: Anggaran MTsN Prabumulih 2010-2012

Uraian 2010 2011 2012

Anggaran Rp. 2.005.107.200 Rp. 2.859.342.000 Rp. 2.259.342.000

Pengeluaran Rp. 2.005.107.200 Rp. 2.301.132.400 Rp. 2.465.321.000

Rencana penelitian ini akan dilakukan di MTsN Prabumulih, dari hasil pengamatan
penulis di MTsN Prabumulih dapat dilihat berbagai pengelolaan dan kinerja keuangan seko-
lah ini. Dari pengamatan awal penulis terhadap pengelolaan keuangan sekolah di MTsN
Prabumulih terlihat bahwa sudah dilakukan relatif baik mengikuti aturan yang berlaku, akan
tetapi ada beberapa masalah yang dihadapi antara lain:Masih kurang tersedianya anggaran
karena mengandalkan dana bantuan BOS, PSG sehingga mengandalkan ini saja sekolah tidak
bisa lancar, Dana Operasional sekolah yang kurang mengakibatkan semua kegiatan hanya me-
nunggu saja, Pembayaran honor yang sering terlambat membuat kinerja guru tidak maksimal
karena tergantung dari dana BOS dan pengelolaan uang yang ada belum efektif karena tidak
diikutsertakannya warga sekolah, komite, dan wali murid dalam menyusun RAPBS. Berikut
ini adalah jumlah anggaran MTsN Prabumulih selama tahun 2010-2012.

Dari kondisi di atas maka penulis melakukan penelitian terhadap kondisi kinerja dalam
mengelola keuangan di MTsN Prabumulih dengan mengambil judul Analisis Kinerja MTsN
Prabumulih Dalam Mengelola Keuangan Sekolah

Identifikasi masalah pada penelitian ini:

1. Masih kurang tersedianya anggaran karena mengandalkan dana bantuan BOS, PSG
sehingga mengandalkan ini saja sekolah tidak bisa lancer.

2. Dana Operasional sekolah yang kurang mengakibatkan semua kegiatan hanya me-
nunggu saja.

3. Pembayaran honor yang sering terlambat membuat kinerja guru tidak maksimal karena
tergantung dari dana BOS.

4. Pengelolaan uang yang ada belum efektif karena tidak diikutsertakannya warga sekolah,
komite, dan wali murid dalam menyusun RAPBS.

Dari identifikasi masalah di atas maka Rumusan Masalahnya adalah:

1. Bagaimana kinerja sekolah dalam memenuhi kewajiban keuangannya.

2. Bagaimana kinerja sekolah dalam mengelola dana operasional sekolah.

Adapun tujuan penelitian ini:

1. Untuk mengetahui kinerja sekolah dalam memenuhi kewajiban keuangan sekolah.

2. Untuk mengetahui kinerja sekolah dalam mengelola dana operasional sekolah.

Sedangkan manfaatnya:
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1. Manfaat teoritis. Diharapkan diperoleh temuan-temuan yang berupa teori- teori baru
atau pemecahan masalah dalam pelaksanaan program. Sebagai masukan untuk mem-
peroleh manajemen yang baik dalam pengelolaan keuangan di MTsN Prabumulih dan
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis. Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk membuka wacana
penelitian lebih lanjut terutama kajian tentang Analisis Kinerja dalam Pengelolaan
Keuangan Sekolah dan dapat mewujudkan keuangan sekolah lebih baik. Kemudian
ruang lingkup penelitian ini hanya membatasi bagaimana kinerja MtsN Prabumulih
dalam mengelola keuangan sekolah.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Sekolah Menengah Pertama MTsN Kota Prabumulih. Adapun
alasan yang mendasari peneliti memilih Kota Prabumulih sebagai obyek penelitian adalah
disamping belum adanya penelitian sejenis tentang pengelolaan keuangan sekolah di Kota
Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2013 Juni 2013.

2.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2003:38). Menurut Hatch dan Faraday, Sugiono
(1994), variabel dapat didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atau obyek yang mempun-
yai variasi antara satu orang dengan yang lain atau obyek dengan obyek yang lain. Dalam
penelitian ini variable yang digunakan adalah: 1) Kemampuan sekolah dalam memenuhi
kewajiban keuangan, 2) Pengelolaan dana operasional, dan 3) Kinerja keuangan sekolah.

2.3 Data dan Sumber Data Penelitan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan laporan keuan-
gan tahun 2010/2011 yang bersumber dari: 1) Data Primer yaitu berupa data manajemen
pengelolaan dana sekolah yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan wawancara
langsung pada kepala sekolah atau pihak sekolah yang berwenang, dan 2) Data Sekunder
yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan dan operasional sekolah yang dikumpulkan
dari laporan dan literatur lain.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi, keterangan-keterangan atau fakta-fakta yang
diperlukan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 1) Pengumpulan
Data Primer, data diperoleh melalui kegiatan penelitian yang dilaksanakan dilokasi peneli-
tian melalui: a) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab
langsung dengan objek penelitian atau pihak yang berhubungan dengan masalah peneliti,
dan b) Observasi, Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan lang-
sung pada obyek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah
yang dihadapi oleh keuangan sekolah, serta 2) Pengumpulan Data Sekunder (dokumentasi),
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kegiatan pengumpulan data dimana data diperoleh melalui penelitian kepustakaan yaitu
mengumpulkan referensi tertulis berupa buku-buku maupun informasi-informasi yang berkai-
tan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti.

2.5 Model Pengujian Hipotesis

Menurut Harun (2007), Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Ada dua tahap dalam
analisis data yaitu: 1) analisis data selama di lapangan. 2) analisis data selama terkumpul
yang kemudian diadakan pengecekan ulang dari data yang diperoleh dari penelitian. Menurut
Miles dan Herberman yang dikutip putra (2009) menetapkan langkah-langkah yang dapat
dilakukan yaitu: 1) Mereduksi data, yaitu dengan cara pemilahan dan konversi data yang
muncul di lapangan, 2) Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi
dalam bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami, dan 3) Perumusan dalam simpulan yakni
dengan melakukan tinjauan ulang di lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna
yang muncul di sana. Hasil yang diperoleh diinterprestasikan kemudian disajikan dalam
bentuk naratif.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi utama dalam penelitian ini adalah kewajiban keuangan MTsN Prabumulih.Dalam
hal ini kepala sekolah berperan mengelola keuangan sekolah dibantu dengan beberapa ben-
dahara, seperti bendahara rutin, bendahara BOS, dan bendahara gaji.Pengelolaan keuan-
gan dilakukan dengan berpedoman padaperaturan pemerintah, peraturan daerah dan juknis
yang ada.Pemisahan bendahara diatas bertujuan untuk meringankan beban kerja guru yang
merangkap sebagai bendahara serta pertanggungjawaban pengelolaan keuangan agar dapat
dilaksanakan dengan baik, dan tidak tumpang tindih.Pengelolaan keuangan MTsN Prabu-
mulih sudah akuntabel,transparan dan efisien.Artinya, pembukuan keuangan sekolah yang
terbuka dantersedia untuk dilihat oleh warga sekolah.

Kepala sekolah sebagai manajer, bertugas membimbing dan mengarahkan parabenda-
hara dalam pembuatan pelaporankeuangan yang harus dilaporkan secaraberkala, baik dalam
bentuk tulisanataupun lisan dalam rapat atau rapat kordiansi.Keuangan sekolah dikelola se-
cara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan,
dan bertanggung jawab dengan memperhatikan azas keadilan,kepatutan, dan manfaat untuk
masyarakat.

3.1 Kewajiban Keuangan Sekolah

Agar program pendidikan dapat berjalan efektif, maka diperlukan pengelolaan keuangan
dalam pelaksanaanya.Oleh karena itu pelaksana keuangan harus tanggap terhadap segala
sesuatu yang sedang terjadi di sekolah, terutama mengenai masalah-masalah yang dialami
peserta didik maupun pihak internal dan eksternal sekolah. Pengelolaan keuangan merupakan
tonggak dari penyelenggaraan pendidikan. Menyadari hal itu diperlukan pembahasan tentang
pengelolaan keuangan yang lebih mendetail agar para manajer pendidikan dapat memahami
akan pentingnya pengelolaan keuangan sekolah.

Pembiayaan pendidikan hendaknya dilakukan secara efisien. Semakin efisien suatu sitem
pendidikan, semakin kecil dana yang diperlukan untuk pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.
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Untuk itu, bila sistem keuangan sekolah dikelola secara baik akan meningkatkan efisiensi
penyelenggaraan pendidikan. Artinya, dengan anggaran yang tersedia, dapat mencapai tujuan-
tujuan pendidikan secara produktif, efektif, efisien, dan relevan antara kebutuhan di bidang
pendidikan dengan pembangunan masyarakat.

Tujuan pengelolaan keuangan sekolah adalah untuk mewujudkan:

1. Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan secara efisien.

2. Terjaminnya kelangsungan hidup dan perkembangan sekolah.

3. Tercegahnya kekeliruan, kebocoran atau penyimpangan penggunaan dana.

4. Terjaminnya akuntabilitas perkembangan sekolah.

5. Menciptakan pelayanan administrasi keuangan yang tepat waktu.

3.2 Ruang Lingkup Pengelolaan Keuangan Sekolah

Ruang lingup pengelolaan keuangan sekolah terdiri atas:

1. Perencanaan.

Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam menyusun rencana keuangan seko-
lah sebagai berikut: a) Perencanaan harus realistis, b) Perencanaan harus fleksibel, dan
c) Perencanaan yang didasarkan penelitian.

2. Pelaksanaan.

Pelaksana keuangan sekolah dituntut untuk memahami tugasnya sebagai berikut: a)
Paham pembukuan, b) Memahami peraturan yang berlaku dalam penyelenggaraan
administrasi keuangan, c) Layak dan mempunyai dedikasi tinggi terhadap pimpinan dan
tugas, d) Memahami bahwa bekerja di bidang keuangan adalah pelayanan, e) Kurang
tanggapnya bagian keuangan akan dapat mempengaruhi kelancaran pencapaian tujuan.

3. Penatausahaan.

Ketatausahaan keuangan sekolah diselenggarakan dengan berpedoman pada keputusan
Presiden No. 24 tahun 1995 tentang pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional serta Menteri Keuangan. Setiap
transaksi keuangan yang berakibat penerimaan maupun pengeluaran atau pembayaran
uang, wajib dicatat oleh bendaharawan dalam buku yang sudah ditentukan.

4. Pelaporan.

Pelaporan wajib dilakukan oleh pelaksana keuangan karena melalui kegiatan ini dapat
dilakukan pengawasan oleh kepala sekolah, komite sekolah, maupun dari pemerintah
mengenai penggunaan dana sekolah.

5. Pertanggungjawaban.

Pertanggungjawaban dari semua sumber dana yang dikelola oleh Sekolah untuk mem-
biayai kegiatan yang dilakukan dalam rangka operasional dan perawatan sekolah di-
laksanakan dengan menggunakan tata cara sebagaimana diatur dalam petunjuk pelak-
sanaan masing-masing sumber dana.
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6. Pengawasan.

Pengawasan adalah suatu usaha untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan penyim-
pangan dari rencana instruksi, arahan atau saran dari pimpinan.Dengan pengawasan
(controlling) diharapkan penyimpangan yang mungkin terjadi dapat ditekan sehingga
kerugian dapat dihindari.Untuk itu, Kepala sekolah dituntut untuk memahami secara
garis besar pekerjaan yang dilakukan oleh pelaksana administrasi keuangan, dan paham
peraturan-peraturan pemerintah yang mengatur tentang penggunaan dan pertanggung-
jawaban serta pengadministrasian uang negara.

3.3 Prinsip-prinsip Pengelolaan Keuangan Sekolah

Administrasi keuangan sekolah perlu memperhatikan sejumlah prinsip. Berikut ini diba-
has masing-masing prinsip tersebut, yaitu:

1. Transparansi.

Transparan berarti adanya keterbukaan.Transparan di bidang manajemen berarti adanya
keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan.Di lembaga pendidikan, bidang manaje-
men keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan dalam manajemen keuan-
gan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rin-
cian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. Transparansi keuangan san-
gat diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orangtua, masyarakat dan pe-
merintah dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah.Disamping itu
transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah, masyarakat,
orang tua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan informasi dan menjamin kemu-
dahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. Beberapa informasi
keuangan yang bebas diketahui oleh semua warga sekolah dan orang tua siswa mis-
alnya rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) bisa ditempel di
papan pengumuman di ruang guru atau di depan ruang tata usaha sehingga bagi siapa
saja yang membutuhkan informasi itu dapat dengan mudah mendapatkannya. Orang
tua siswa bisa mengetahui berapa jumlah uang yang diterima sekolah dari orang tua
siswa dan digunakan untuk apa saja uang itu. Perolehan informasi ini menambah
kepercayaan orang tua siswa terhadap sekolah.

2. Akuntabilitas.

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena kualitas per-
formansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi tanggung
jawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan uang seko-
lah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka pi-
hak sekolah membelanjakan uang secara bertanggung jawab.Pertanggungjawaban da-
pat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. Ada tiga pilar utama
yang menjadi prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu (1) adanya transparansi para
penyelenggara sekolah dengan menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai kom-
ponen dalam mengelola sekolah , (2) adanya standar kinerja di setiap institusi yang da-
pat diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, (3) adanya partisipasi
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untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan masyarakat
dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang cepat.

3. Efektivitas.

Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.Garner(2004)
mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak berhenti
sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil yang dikaitkan dengan pen-
capaian visi lembaga. Effectiveness characterized by qualitative outcomes. Efektivitas
lebih menekankan pada kualitatif outcomes.Manajemen keuangan dikatakan memenuhi
prinsip efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk
membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan
kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

4. Efisiensi.

Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan.Efficiencycharacterized by
quantitative outputs (Garner,2004). Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik an-
tara masukan (input) dan keluaran (out put) atau antara daya dan hasil.Daya yang
dimaksud meliputi tenaga, pikiran, waktu, biaya. Perbandingan tersebut dapat dilihat
dari dua hal: a) Dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga dan biaya. Kegiatan da-
pat dikatakan efisien kalau penggunaan waktu, tenaga dan biaya yang sekecil-kecilnya
dapat mencapai hasil yang ditetapkan, dan b) Dilihat dari segi hasil. Kegiatan dapat
dikatakan efisien kalau dengan penggunaan waktu, tenaga dan biaya tertentu mem-
berikan hasil sebanyak-banyaknya baik kuantitas maupun kualitasnya.

4 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sekolah memiliki kinjeja yang relatif baik dalam memenuhi kewajiban keuangan

2. Sekolah secara umum dapat memenuhi dana operasional walaupun masih tergantung
pada dana yang berasal dari komite sekolah.

3. Saran: Perlu ditingkatkan kualitas pengelolaan keuangan supaya lebih transparan dan
akuntabel dalam rangka mewujudkan tata pemerintahan sekolah yang baik (good school
governance), dan perlu ditingkatkan fungsi pengawasan terhadap kinerja MTsN Prabu-
mulih dalam mengelola keuangan sekolah.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja, untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja, un-
tuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja, untuk mengetahui pen-
garuh motivasi terhadap kinerja dan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja di PT Semen Baturaja (Persero). Dalam penelitian ini menggu-
nakan data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada 140 orang sebagai responden yang menjadi sampel. Teknik anal-
isa data yang digunakan yaitu Structural Equation Modeling (SEM) dari paket soft-
ware statistic AMOS digunakan dalam pengembangan model dan pengujian hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasaan kerja serta budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Namun motivasi kerja tidak pengaruh terhadap kepuasaan kerja maupun terhadap
kinerja karyawan. Selain itu, kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kin-
erja karyawan pada perusahaan PT Semen Baturaja (Persero).

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja

1 PENDAHULUAN

Dewasa ini, perusahaan semakin berorientasi pada pelanggan dan pertumbuhan, semakin
bergerak cepat dan mengglobal. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
permintaan pelanggan, serta semakin ketatnya persaingan, merupakan pemicu perubahan
berskala besar. Inti dari perubahan besar adalah proses penentuan strategi. Salah satu
strategi yang dapat ditempuh adalah dengan perekayasaan atau pembentukan budaya pe-
rusahaan yang kuat, adaptif dan transformatif. Dengan memberlakukan budaya organisasi
sebagai acuan bagi ketentuan maupun peraturan yang ditetapkan, anggota organisasi secara
tidak langsung akan saling terikat dan bersama-sama membentuk sikap serta perilaku yang
sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi untuk membentuk aturan
atau pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini
berarti budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan mampu memacu
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organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Selain itu, tekanan utama dalam perubahan
dan pengembangan budaya organisasi adalah mencoba untuk mengubah nilai-nilai, sikap dan
perilaku dari anggota organisasi secara keseluruhan.

Menurut Asad (2005) kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Ukuran yang berlaku merupakan standar yang
dibuat oleh organisasi berupa segi kualitas maupun kuantitas. Kinerja organisasi yang baik
ketika kinerja tersebut mendukung tercapai tujuan organisasi. Pencapaian hal tersebut,
organisasi yang baik terus berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya,
karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

PT Semen Baturaja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
dibidang industri semen. Perusahaan yang sedang melakukan perkembangan usaha. Pe-
rusahaan perlu meningkatkan sumber daya manusia untuk menunjang pencapaian tujuan
perusahaan. Namun permasalahannya karyawan yang membentuk budaya dalam ketidakdis-
plinan dalam bekerja sehingga beberapa pekerjaan menjadi tertunda. Perusahaan memiliki
catatan atas tingkat kehadiran karyawan terlambat datang, maupun melakukan aktivitas di
luar kantor pada jam kantor, sehingga jumlah pegawai yang bekerja makin berkurang dan
kurang efektif. Selain itu Perusahaan dihadapkan rencana perubahan struktur organisasi
dalam rencana pengembangan usaha. Perubahan struktur dibutuhkan sumber daya manusia
yang siap untuk membantu perusahaan. Perubahan struktur organisasi memberikan pelu-
ang bagi karyawan yang selama ini merasa tidak puas dengan pekerjaan. Karyawan bisa
termotivasi untuk terus berprestasi dan bersiap diri untuk mengisi posisi yang lebih tinggi.
Permasalahan yang ada diperusahaan, karyawan tidak banyak saling mengenal satu sama
lain, seperti hal nya karyawan site Baturaja tidak mengenal karyawan site palembang. Hal
ini akan menghambat kinerja karyawan. Pekerjaan itu saling membutuh dengan karyawan
yang lain. Kurang kondusifnya hubungan yang terjalin akan menghambat kinerja karyawan.
Bahkan karyawan merasa tidak puas dalam melaksanakan pekerjaan karena menunggu dari
karyawan yang lain. Sehingga hasil pekerjaan yang tidak maksimal dari setiap karyawan.

Rumusan masalah yang diangkat pada peneltian ini, yaitu:

1. Apakah budaya tidak peduli berpengaruh terhadap kepuasan hasil kerja karyawan?

2. Apakah motivasi karyawan berprestasi berpengaruh terhadap kepuasan hasil kerja
karyawan?

3. Apakah budaya tidak displin berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

4. Apakah motivasi karyawan berprestasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Budaya organisasi terhadap kepuasan kerja.

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan kerja.

3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya organisasi terhadap Kinerja.

4. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja.

5. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja.
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Table 1: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices Tahap Akhir Variabel Budaya

Googness Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Chi-square Diharapkan Kecil 4,148 Layak

Probability ≥ 0, 05 0,126 Layak

CFI ≥ 0, 94 0,983 Layak

CMIND/DF ≤ 2, 00 2,074 Belum Layak

GFI ≥ 0, 90 0,986 Layak

RMSEA ≤ 0, 08 0,088 Belum Layak

AGFI ≥ 0, 90 0,931 Layak

TLI ≥ 0, 95 0,949 Belum Layak

Table 2: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices Tahap Akhir Variabel Motivasi Kerja

Googness Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Chi-square Diharapkan Kecil 18,298 Layak

Probability ≥ 0, 05 0,107 Layak

CFI ≥ 0, 94 0,978 Layak

CMIND/DF ≤ 2, 00 1,525 Layak

GFI ≥ 0, 90 0,966 Layak

RMSEA ≤ 0, 08 0,061 Layak

AGFI ≥ 0, 90 0,920 Layak

TLI ≥ 0, 95 0,961 Layak

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dihimpun penye-
baran kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan PT Semen Baturaja (Persero)
untuk menguji hipotesis penelitian tentang analisis budaya organisasi, motivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian adalah seluruh karyawan PT Semen Baturaja (Persero) sebanyak
560 orang. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Untuk menentukan besarnya sampel menurut Arikunto (2010) apabila subjek kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehinggga penelitiannya penelitian populasi. Jika subjeknya
lebih besar dari 100 maka dapat diambil antara 25%-30%. Dalam penelitian ini memiliki
populasi sebesar 560 orang. Sehingga jumlah sampel 25% dari populasi yaitu 25 % x 560 =
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Table 3: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices Tahap Akhir Variabel Kepuasan Kerja

Googness Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Chi-square Diharapkan Kecil 51,062 Layak

Probability ≥ 0, 05 0,186 Layak

CMIND/DF ≤ 2, 00 1,187 Layak

GFI ≥ 0, 90 0,945 Layak

AGFI ≥ 0, 90 0,901 Layak

TLI ≥ 0, 95 0,977 Layak

CFI ≥ 0, 94 0,985 Layak

RMSEA ≥ 0, 08 0,037 Layak

Table 4: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices Tahap Akhir Variabel Kinerja Karyawan

Googness Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Chi-square Diharapkan Kecil 12,016 Layak

Probability ≥ 0, 05 0,212 Layak

CMIND/DF ≤ 2, 00 1,335 Layak

GFI ≥ 0, 90 0,973 Layak

AGFI ≥ 0, 90 0,936 Layak

TLI ≥ 0, 95 0,974 Layak

CFI ≥ 0, 94 0,984 Layak

RMSEA ≥ 0, 08 0,049 Layak

Table 5: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit indices tahap akhir secara keseluruhan

Googness Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Chi-square Diharapkan Kecil 251,242 Kurang Baik

Probability ≥ 0, 05 0,920 Baik

CMIND/DF ≤ 2, 00 0,885 Baik

GFI ≥ 0, 90 0,897 Kurang Baik

AGFI ≥ 0, 90 0,853 Kurang Baik

TLI ≥ 0, 95 1,031 Baik

CFI ≥ 0, 94 1,000 Baik

RMSEA ≥ 0, 08 0,000 Baik
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140 orang.

2.3 Operasional Variabel

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini : tiga variabel bebas, yaitu budaya organ-
isasi, motivasi kerja, kepuasan kerja dan satu variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Pada
penelitian ini kepuasan kerja juga berperan sebagai variabel mediasi (intervening variable).
Budaya organisasi adalah nilai-nilai dominan yang disebarluaskan di dalam organisasi dan di-
acu sebagai filosofi kerja karyawan, Moeljono (2003). Budaya organisasi dapat dilihat dari tiga
indikator yaitu identitas, kontrol, toleransi terhadap konflik. Motivasi kerja adalah Keinginan
untuk melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk memuaskan kebu-
tuhan individu, Robbins (2006). Motivasi kerja dapat dilihat dari tiga indikator yaitu prestasi,
afiliasi, kekuasaan. Kepuasan kerja adalah suatu respon yang menggambarkan perasaan dari
individu terhadap pekerjaannya, Robbins (2006). Kepuasan kerja dapat dilihat dari lima
indikator yaitu prosedur perusahaan, supervisi, hubungan interpersonal, kondisi kerja, gaji.
Kinerja Karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu. Hasibuan (2003). Kinerja karyawan dapat dilihat dari lima indikator yaitu kuantitas,
kualitas, kreativitas.

2.4 Metode Analisis

Data penelitian diambil dengan menggunakan kuisioner untuk masing-masing variabel
penelitian. Data pada penelitian ini akan dianalisis dengan model analisis jalur (path analisis).
Path Analisis (Analisis Jalur) jalur ini menggunakan model SEM (Structural Equation Model).
Berikut adalah beberapa kriteria yang lazim dipergunakan:

1. Likelihood ratio chi-square statistic (x ). Nilai yang diharapkan adalah kecil atau lebih
kecil dari pada chi square pada table.

2. Probabilitas, diharapkan nilai probabilitas lebih dari 0,05 (5%).

3. Root Mean Square Error Approximation (RMSEA). Nilai yang diharapkan adalah ku-
rang dari 0,08.

4. Goodness of Fit Index (GFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,9.

5. djusted Goodness of Fit Index (AGFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari
0,9.

6. The Minimum Sampel Discrepancy Function atau Degree of Freedom (CMIN/DF). Nilai
yang diharapkan adalah lebih kecil dari 2.

7. Tucker Lewis Index (TLI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,95.

8. Comparative Fit Index (CFI). Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,94.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan pengujian dengan menggunakan Amos data yang ada diuji validitas
dan reliabilitasnya dan hasil yang didapat semua pertanyaan valid dan reliabel.
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Table 6: Regression Weights Structural Equation Model Tahap Akhir

Estimate S.E. C.R. P Label

Kepuasaan Kerja ¡— Budaya Organisasi ,228 ,064 3,570 *** par 21

Kepuasaan Kerja ¡— Motivasi Kerja ,095 ,194 ,493 ,622 par 22

Kinerja Karyawan ¡— Kepuasaan Kerja -,509 ,370 -1,375 ,169 par 29

Kinerja Karyawan ¡— Motivasi Kerja -,608 ,386 -1,577 ,115 par 30

Kinerja Karyawan ¡— Budaya Organisasi ,467 ,184 2,542 ,011 par 31

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diambil kesimpulan:

1. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasaan Kerja.

2. Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasaan Kerja.

3. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. Kepuasaan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa melalui penerapan model pembelajaran
Role Playing di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banyuasin 1 Subjek dalam peneli-
tian ini adalah siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial yang berjumlah 30 siswa.
Data diperoleh dengan cara teknik tes, teknik observasi dan dokumentasi, lalu di-
analisis dengan menggunakan teknik analisis data secara deskriptif.. Penelitian ini
menggunakan prosedur kerja kemmis dan taggart, penelitian tindakan kelas ini se-
banyak dua siklus dan masing-masi ng siklus terdiri dari empat tahap yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan masing-masing siklus tiga kali
pertemuan, siswa dikatakan tuntas belajar secara individu apabila telah mencapai
kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 76, dan tuntas secara klasikal apabila
siswa memperoleh nilai ¿76 telah 85%. Hasil penelitian menunjukan bahwa den-
gan penerapan model pembelajaran Tipe Role Playing Dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial dalam menyusun laporan keuangan
pada perusahaan jasa di Sekolah Menengah Atas Negeri I Banyuasin I kecamatan
Banyuasin I. Hal ini ditandai dengan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil be-
lajar siswa. Peningkatan ini rata-rata dari prasiklus 67,4 menjadi 75,6 pada siklus I
dan pada siklus II sebesar 80,8. Dengan demikian model pembelajaran Role Playing
pada pelajaran ekonomi dalam menyusun laporan keuangan perusahaan jasa dapat
digunakan sebagai salah satu metode atau model pembelajaran. Dari hasil analisis
data terdapat variabel yang diteliti yaitu variabel model pembelajaran Role Playing
dan variabel hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Role Playing, Hasil Belajar Siswa

1 PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkual-
itas dan produktif, hal ini mendorong Negara maju untuk mengembangkan pengetahuan
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dan teknologi, karena manusia yang berkualitas merupakan ujung tombak kemajuan suatu
bangsa. Sekolah merupakan salah satu yang dapat dikatakan sebagai wadah untuk mencapai
tujuan pendidikan. Untuk dapat mengimbangi perkembangan dunia yang sangat cepat saat
ini sehingga dapat menuntut kita untuk terus mempersiapkan diri agar tidak tertinggal, maka
pendidikan terus menerus memperbaiki diri dengan cara penyesuaian kurikulum. Salah sat-
unya adalah dengan cara memperbaiki model pembelajaran dari model yang biasa digunakan
dengan model yang baru digunakan, sehingga di dalam kelas pembelajaran lebih menarik,
diterima engan baik oleh siswa untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Den-
gan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir
oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara
sosial di antara kelompok kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap pembelajaran
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan di dorong untuk meningkatkan pembe-
lajaran anggota anggota yang lain. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti di
Sekolah Menengah Atas Negeri I Banyuasin 1 sebagian besar guru masih mendominasi proses
pembelajaran yang bersifat konvensional. Dimana pembelajaran disekolah cenderung hanya
tergantung dengan buku sebagai sumber belajar dan masih banyak guru yang menggunakan
metode ceramah sehingga kurang mendorong pencapaian hasil belajar yang optimal. Selain
itu juga pembelajaran yang di gunakan kurang bervariasi sehingga kurang memotivasi siswa
kelas XI IPS, karena dimana mata pelajaran ekonomi termasuk pelajaran yang sulit di pa-
hami, sehingga siswa pasif menerima pembelajaran tersebut bahkan hanya menghafal teori
dan rumus hitungan, dalam materi belajar tanpa memahami makna dan penerapan yang
dilakukan dalam kehidupan sehari hari.

Oleh karena dalam membelajarkan ekonomi kepada siswa, guru hendaknya lebih memilih
berbagai variasi pendekatan, strategi dan metode yang sesuai dengan situasi tujuan pem-
belajaran yang direncanakan akan tercapai, dan perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya
suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian
dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik, mengoptimalkan sumber-
sumber belajar yang ada serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Penggunaan
metode konvensional ini, sering mengakibatkan siswa kurang aktif dan pembelajaran yang
menjadi pasif, dimana kadang kadang siswa sekedar mendengarkan, atau dengan alasan ab-
sen kehadiran harus memenuhi kriteria sekolah, faktor faktor yang monoton menyebabkan
siswa sering minta izin keluar kelas, dengan berbagai macam alasan, permasalahan ini sering
terjadi hampir di setiap mata pelajaran di SMAN 1 Banyuasin 1, terutama pelajaran yang
dianggap sulit oleh siswa seperti mata pelajaran Ekonomi.

Identifikasi pada penelitian ini, antara lain: 1) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru ekonomi di kelas masih berjalan monoton karena masih menggunakan metode konven-
sional, dan 2) Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini
dapat dilihat dari persentase hasil ulangan harian siswa senilai 36% yang tuntas secara KKM,
sedangkan rumusan masalahnya adalah apakah dengan penerapan model pembelajaran Role
Playing dapat meningkatkan hasil belajar dalam menyusun laporan keuangan perusahaan
jasa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banyuasin 1 Kecamatan Banyuasin 1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar dalam menyusun laporan keuangan perusahaan jasa melalui model pembela-
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jaran role playing di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banyuasin 1 Kecamatan Banyuasin
1. Sedangkan manfaat yang didapat, yaitu: 1) Bagi Guru: a) Dapat meningkatkan kom-
petensi guru dalam mengatasi masalah pembelajaran, sehingga lebih efektif dan effesien
dalam penerapan pembelajaran terhadap siswa kelas XI IPS, b) Memperbaiki kinerja guru
dalam meningkatkan kemampuan dalam menggunakan struktur pembelajaran yang secara
baik, menggunakan model pembelajaran kooperatif yang bervariasi dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan profesional pendidik, c) Membantu memberikan informasi pen-
ingkatan kemampuan siswa, 2) Bagi Siswa: a) Dapat mengatasi kesulitan dalam memahami
konsep dasar diagram aktivitas ekonomi, menumbuhkan minat dan belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa, b) Meningkatkan kompetensi antar
kelompok, c) Meningkatkan keterampilan berbicara dalam kelompok, d) Meningkatkan ke-
beranian dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, 3) Bagi Sekolah: Memberikan landasan
dan argumentasi bagi kebijakan yang akan diambil guna peningkatan mutu hasil belajar,
memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatan proses pembelajaran untuk semua pem-
belajaran untuk semua pelajaran, khususnya untuk pembelajaran pemahaman konsep, dan
4) Bagi Peneliti: Dapat di pergunakan sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk penggunaan metode pembelajaran ini, dan bisa mengembangkan secara
maksimal

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Siklus Penelitian Kelas

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan menggunakan Model Action Research Kemmis
dan Taggart dan dilaksanakan melalui dua siklus dan masing-masing siklus menggunakan
3 kali pertemuan yang dilakukan selama 6 x 45 menit dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dalam mengikuti pelajaran ekonomi melalui pembelajaran
tipe role playing.

2.2 Teknik dan Alar Pengumpulan Data

Data yang diperoleh bersumber pada siswa, dan guru. Pada siswa di gunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar dalam proses belajar mengajar sedangkan pada guru
untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran Role Playing dan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Teknik dan alat pengumpul data dalam penelitian ini
adalah tes, observasi dan dokumentasi.

2.3 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada setiap kegiatan pengamatan dari pelaksanaan siklus penelitian
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderun-
gan yang terjadi dalam kegiatan proses mengajar.

2.4 Desain Penelitian

Penelitian ini di desain dua siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan dengan menggu-
nakan tiga kali pertemuan. Rencana tindakan yang dilakukan masing-masing siklus ini dibagi
dalam empat tahapan kegiatan yaitu Perencanaan (planning), tindakan ( action ), observasi
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(observing), refleksi (reflectin).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran kooperatif tipe Role Playing penggunaannya diimplementasikan dalam
bentuk Penelitian Tindakan Kelas, yang lahir dari permasalahan yang timbul dalam proses
pembelajaran, dimana melakukan tindakan-tindakan dalam dua siklus yanag di dukung oleh
metode dan strategi pembelajaran reinovasi. Berdasarkan analisis data yang di peroleh dari
hasil pengamatan, hasil tes belajar pada siklus I dan siklus II, dapat di simpulkan bahwa
Model Pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti den-
gan menggunakan model pembelajaran Role Playing menunjukan adanya peningkatan hasil
pembelajaran ini dimana melibatkan seluruh siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pem-
belajaran.

Penelitian ini merupakan kaloborasi dengan guru lain. Tindakan kelas dilaksanakan den-
gan tahapan awal, observasi secara langsung, kemudian membuat rencana pembelajaran dan
membuat serta menyiapkan skenario dari rencana pembelajaran untuk dimainkan dan diper-
ankan dalam pementasan yang dilakukan siswa-siswa dalam proses pembelajaran. Saat pelak-
sanaaan tindakan, kaloborasi antara guru dengan peneliti sangat diperlukan. Dalam hal ini
peneliti berperan sebagai guru sekaligus observer, sedangkan guru berberan sebagai observer
yang mengamati kesibukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil bela-
jar yang telah dilakukan dapat direfleksikan dan dianalisis untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangannya, sehingga diharapkan pembelajaran lebih baik dan berkualitas

Peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 67,4 pada prasiklus menjadi 75,6
pada siklus I, dan menjadi 80,8 pada siklus II. Keaktifan siswa dengan model pembelajaran
tipe Role Playing juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Jadi dapat dilihat dari
hasil pengamatan Prasiklus, siklus I, dan siklus II, ternyata keaktifan siswa mengalami pen-
ingkatan.

Dilihat dari hasil penelitian adanya peningkatan hasil belajar siswa, maka untuk melihat
melihat hasil peningkatan belajar tiap siswa dengan menggunakan rumus:

∆X =
Skor akhir − Skor awal

Skor awal
x100 (1)

Secara klasikal persentase ketuntasan belajar siswa adalah, 53,3 % untuk Prasiklus, siklus
I 63,3 % dan siklus II 86,6 %. Dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa dengan menggu-
nakan model prmbelajaran Role Playing Disebabkan karena siswa tidak lagi dijadikan objek
melainkan siswa terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif. Dalam proses pembela-
jaran tersebut siswa dapat pengalaman belajar yang sesuai dengan kajian ilmu yang mereka
pelajari secara maksimal, dimana dalam model pembelajaran Role Playing ini siswa ditun-
tut dapat bekerja sama, kompak dan saling menolong didalam kelompok agar dapat kelom-
poknya berhasil, tidak malu bertanya,tidak malu mengerjakan tugas yaitu bermain peran
dalam memerankan skenario yang dipentaskan tentang materi yang diberikan, tidak malu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau siswa lain, tidak malu mengemukakan
pendapat, dan mengurangi sikap hanya duduk diam menunggu ilmu dari satu sumber, men-
gurangi sikap saling suka mengobrol di dalam kelas atau menganggu teman atau kelompok
lain.

Meningkatnya nilai rata-rata siswa dan ketuntasan belajar secara klasikal tersebut berarti
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Gambar 1: Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus- Siklus II Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Banyuasin I

Table 1: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Setiap Siklus Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Banyuasin I Kecamatan Banyuasin I

No Siklus Rata-rata Hasil Belajar

1 Prasiklus 67,4

2 Siklus I 75,6

3 Siklus II 80,8

menunjukan pemahaman siswa-siswa tersebut dalam memahami materi yang telah dipelajari,
juga disebabkan karena siswa tersebut terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Keterlibatan siswa ini terlihat dalam aktivitas belajar siswa pada saat
penyajian materi, memerankan skenario yang telah di buat untuk mereka perankan dalam
permainan bermain peran dari guru, diskusi kelompok, penyampaian hasil diskusi kelompok,
sehingga model pembelajaran Role Playing ini berjalan sesuai yang diharapkan oleh peneliti,
dapat dilihat pada Gambar 1.

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa persentase peningkatan hasil belajar siswa menun-
jukan hasil yang baik atau peningkatan dari prasiklus 53,3 % siklus I 63,3 % dan siklus II
86,6 %. Diantara prasiklus dan siklus I mengalami peningkatan sebesar 10,0 %, dan siklus I
dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 23,3 %. Dimana peningkatan rata-rata nilai
kelas dan ketuntasan belajar secara klasikal karena siswa merasa senang dan tidak merasa
terbebani harus belajar secara konvensional karena dapat memahami pembelajaran dan ma-
teri lebih mudah. Berdasarkan hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran model Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Jika dilihat dari Tabel 1 maka dapat di simpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan model pembelajaran Role Playing atau penerapan pembela-
jaran yang menggunakan inovasi kearah peningkatan kualitas pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakter siswa, sehingga dari proses pembelajaran tersebutdapat mencapai hasil yang
diharapkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam rencana pelaksanaan
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pembelajaran ( RPP).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dam pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatipe tipe Role Playing dalam Menyusun Laporan Keuangan Perusa-
haan Jasa dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri I Banyuasin
I Kecamatan Banyuasin I.

1. Prasiklus, dimana pada tahap ini rata-rata hasil belajar siswa 67,4 secara keseluruhan
nilai yang dicapai siswa masih berada dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), meskipun ada 16 siswa (53,3%) yang mendapat nilai > 76.

2. Siklus I, dimana rata-rata yang diperoleh siswa secara keseluruhan sebesar 75,6 dan
ada 20 siswa yang mendapatakan nilai > 76, berarti ada 66,6 % dari jumlah siswa yang
telah mencapai KKM. Perolehan ini telah mencerminkan ada peningkatan di siklus I.

3. Siklus II, pada siklus ini rata-rata nilai yang diperoleh secara keseluruhan sebesar 80,8
dan siswa yang memperoleh KKM atau nilainya > 76 sebanyak 26 siswa sekitar 86,8
%. Perolehan nilai ini mencerminkan telah ada peningkatan hasil belajar siswa dari
prasiklus ke siklus II, dan telah melebihi ketuntasan klasikal sebesar 85 %. Dan di
akhir siklus diperoleh data 26 dari 30 orang siswa ( 86,6%) yang mencapai ketuntasan
minimal.

Dengan demikian, maka terbukti bahwa model pembelajaran tipe Role Playing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam Menyusun Laporan Keuangan pada Perusahaan Jasa
di Sekolah Menengah Atas Negeri I Banyuasin I Kecamatan Banyuasin I
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan minat belajar dan hasil
belajar membaca puisi dengan metode talking stick di Sekolah Menengah Atas Persat-
uan Guru Republik Indonesia Gelumbang. Penelitian dilaksanakan dengan menggu-
nakan model penelitian Tindakan Kelas yang di dalamnya terdiri dari empat tahap,
pertama perencanaan tindakan, kedua pelaksanaan tindakan, ketiga pengamatan tin-
dakan (observasi), dan keempat refleksi (evaluasi-refleksi) terhadap tindakan. Hasil
penelitian adalah Metode pembelajaran talking stick meningkatan minat siswa ter-
hadap mata pelajaran bahasa Indonesia terutama materi membaca puisi hasil ini
ditunjukkan dengan meningkatkan minat siswa yang dapat dilihat dari indikator
partisipasi, perhatian dan perasaan. Ketiga indikator tersebut menunjukkan pen-
ingkatan yang baik. Selain meningkatkan minat siswa, metode ini juga meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil belajar ini ditunjukkan dari perubahan nilai rata-rata dari
sebelum menggunakan metode talking stick dan setelah menggunakan metode talk-
ing stick. Perubahan ini menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan dampak
yang baik bagi hasil belajar siswa

Kata kunci: Minat, Hasil dan Belajar

1 PENDAHULUAN

Pada model pembelajaran talking stick siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, Sementara
guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktifitas siswa. Artinya dalam pembelajaran
ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung
jawab atas hasil pembelajarannya.

Model pembelajaran talking stick diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan
dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipaparkan, dibandingkan dengan model pem-
belajaran tradisional, model ini mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pen-
dapat. Pembelajaran dengan metode talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai
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materi pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempela-
jari materi tersebut.

Dengan menggunakan model pembelajran talking stick diharapkan dapat memicu seman-
gat siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab, dan dapat
memotivasi siswa untuk rajin belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil dan prestasi siswa,
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh model talking stick dalam meningkatkan aktivitas, minat belajar, dan hasil belajar
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Persatuan Guru Republik
Indonesia Gelumbang. Adapun judul penelitian ini adalah Peningkatan minat belajar dan
hasil belajar membaca puisi dengan metode talking stick di Sekolah Menengah Atas Persatuan
Guru Republik Indonesia Gelumbang

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model penelitian Tindakan Kelas yang di
dalamnya terdiri dari empat tahap, pertama perencanaan tindakan, kedua pelaksanaan tin-
dakan, ketiga pengamatan tindakan (observasi), dan keempat refleksi (evaluasi-refleksi) ter-
hadap tindakan.

2.2 Defenisi Operasional

1. Minat Belajar ?): aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa
gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pen-
galaman, dengan kata lain, minat belajar itu mempunyai indikator sebagai berikut
:

(a) Perhatian terhadap pelajaran

(b) Rasa suka terhadap pelajaran

(c) Ketertarikan terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi
dan keaktifan dalam belajar.

Adapun ukuran dari minat adalah sebagai berikut :
Nilai a : sangat tinggi
Nilai b : tinggi
Nilai c : cukup tinggi
Nilai d : rendah

2. Hasil Belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses be-
lajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.
Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari masing-masing siswa setelah
dilakukan evaluasi.?). Ketercapaian hasil belajar dapat diukur dengan KKM, dimana
untuk pelajaran Bahasa Indonesia nilai KKM yang ingin dicapai adalah 7,5. Jika nilai
ini tercapai maka hasil belajar adalah baik
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda kurang se-
mangat dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia
secara umum turun menjadi 5,4% dari jawaban siswa yang pada awalnya sebesar 54,1%,
sedangkan yang memilih Anda selalu mengikuti dengan semangat dan aktif dalam kegiatan
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum meningkat menjadi 83,8% dari jum-
lah awal siswa yang memilih hanya 21,6%. Selain itu juga ditunjukkan dari jawaban Anda
kurang semangat dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi Pelajaran puisi dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini sebesar
2,7% menurun dari 40,5%, sedangkan yang memilih Anda selalu mengikuti dengan seman-
gat dan aktif dalam kegiatan belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajar puisi
meningkat dari 18,9% menjadi 91,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
perhatian terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama mengenai materi membaca
puisi. Peningkatan ini terjadi sebagi akibat dari diberikannya motivasi kepada siswa un-
tuk mengemukakan pendapatnya, sebab metode ini mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda sangat berkon-
sentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum dimana jumlah
siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 37,8% menjadi 70,3%, sedangkan
yang memilih Anda kurang berkonsentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia
Secara umum dari 18,9% menurun menjadi 16,2%. Untuk pernyataan Anda berkonsentrasi
dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajaran Puisi dimana jumlah
siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 54,1% menjadi 64,9, sedangkan
yang memilih Anda kurang berkonsentrasi dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indone-
sia materi Pelajaran Puisi yang pada awalnya 16,2% menjadi 10,8%. Untuk pernyataan Anda
mencermati beberapa teks puisi yang disajikan oleh guru dimana jumlah siswa yang memilih
jawaban ini sebesar 40,5% meningkat menjadi 75,7%, sedangkan yang memilih Anda kurang
mencermati beberapa teks puisi yang disajikan oleh guru dari 18,9% menurun menjadi 2,7%.
Sedangkan pernyataan Anda kurang bersemangat untuk berdiskusi kecil untuk mengidenti-
fikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh guru dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini
sebesar 45,9% pada awalnya menurun menjadi 18,9%, dan siswa yang menjawab Anda tidak
bersemangat untuk berdiskusi kecil untuk mengidentifikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh
guru sebesar 8,1% menurun menjadi 2,7% sedangkan yang memilih Anda sangat berseman-
gat untuk berdiskusi kecil untuk mengidentifikasi jenis puisi yang ditunjukkan oleh guru yang
pada awalnya 18,9% meningkat menjadi 48,6%. Dari hasil ini menunjukkan terhadinya pe-
rubahan tingkat perhatian siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama materi
membaca puisi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perasaan siswa meningkat setelah di-
gunakan metode talking stick. Hasil ini ditunjukkan dari jawaban siswa Anda mempunyai
perasaan yang biasa saja dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum
dimana jumlah siswa yang memilih jawaban ini yang pada awalnya sebesar 62,2% menurun
menjadi 24,3%, sedangkan siswa yang menjawab Anda mempunyai perasaan yang kurang
senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara umum dari
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sebesar 16,2% menurun menjadi 8,1%. sebaliknya yang memilih Anda mempunyai perasaan
yang sangat senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia Secara
umum yang pada awalnya hanya 2,7% menjadi 51,4%. Sedangkan jawaban Anda mempunyai
perasaan yang kurang senang dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran Bahasa Indone-
sia materi Pelajaran puisi sebesar 40,5% pada awalnya turun menjadi 10,8% sedangkan yang
memilih Anda mempunyai perasaan yang sangat senang dan antusias dalam mengikuti mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi Pelajaran puisi yang pada awalnya hanya 2,7% menjadi
56,8%. Metode pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan mem-
buat siswa aktif. Kondisi ini diakibatkan perasaan siswa menjadi lebih baik dan lebih tertarik
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama membaca puisi.

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi terhadap hasil belajar siswa menunjukkan ter-
jadinya peningkatan nilai rata-rata meningkat dari 5,92 menjadi 7,51. Hasil ini sesuai dengan
tujuan metode pembelajaran yaitu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan ren-
cana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam upaya meningkatkan minat siswa ini guru sebaiknya dapat lebih meningkatkan
materi pelajaran tidak hanya pada membaca puisi tertapi juga pada materi lain dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu juga guru juga harus meningkatkan kemampuannya
dalam penerapan metode talking stick ini agar minat siswa meningkat. Peningkatan kemam-
puan ini dapat dilakukan melaui pelatihan atau melakukan browsing dan searching melalui
internet mengenai materi talking stick. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru juga
sebaiknya dapat juga menggunakan metode pembelajaran lainnya yang sesuai dengan materi
ajar sehingga siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Un-
tuk meningkatkan pengetahuan mengenai metode pembelajaran lain maka guru sebaiknya
mengikuti pelatihan mengenai metode pembeajaran dan melakukan diskusi-diskusi dengan
guru lain dalam mengembangkan metode pembelajaran.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagi berikut :
Metode pembelajaran talking stick meningkatan minat siswa terhadap mata pelajaran ba-

hasa Indonesia terutama materi membaca puisi hasil ini ditunjukkan dengan meningkatkan
minat siswa yang dapat dilihat dari indikator partisipasi, perhatian dan perasaan. Ketiga
indikator tersebut menunjukkan peningkatan yang baik. Selain meningkatkan minat siswa,
metode ini juga meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar ini ditunjukkan dari pe-
rubahan nilai rata-rata dari sebelum menggunakan metode talking stick dan setelah menggu-
nakan metode talking stick. Perubahan ini menunjukkan bahwa metode ini dapat memberikan
dampak yang baik bagi hasil belajar siswa
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Abstrak

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini data primer dan data sekunder diperoleh dari informan yang
memberikan informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Anali-
sis data menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui motivasi kerja karyawan
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang. Hasil penelitian di-
dapat dari wawancara langsung secara mendalam sebagai informan kunci dan infor-
man tambahan yang memberikan informasi motivasi kerja karyawan secara akurat.

Kata kunci: Motivasi Kerja Karyawan

1 PENDAHULUAN

Pelayanan pelanggan sebagai segala bentuk aktivitas yang diberikan oleh suatu pihak
yang lain atau pelanggan dengan tujuan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan yang
bersangkutan atas barang dan jasa yang diberikan. Pelayanan pelanggan adalah salah satu
unsur terpenting dalam komunikasi pemasaran dengan tujuan memelihara dan meningkatkan
hubungan psikologis antara produsen dan pelanggan serta memantau berbagai keluhan pelang-
gan.

Bertitik tolak dari pandangan di atas yang menyatakan motivasi mempunyai hubungan
terhadap prestasi kerja karyawan khususnya dibidang pelayanan, maka peneliti tertarik untuk
meneliti motivasi kerja karyawan.

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang bergerak dibidang perda-
gangan dan distribusi (sektor minimarket) yang berusaha memberikan pelayanan terbaik
sesuai motto belanja puas, harga pas maka PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Ca-
bang Palembang benar-benar memperhatikan kualitas kerja karyawannya.

Hasil obervasi awal peneliti pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang
Palembang, mulai dari pintu masuk PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang
Palembang terdapat dua (2) orang satpam dan setiap tamu harus lapor terlebih dahulu untuk
bertemu dengan karyawannya tetapi peneliti tidak menemukan sapaan dan senyuman ramah
mulai dari satpam pintu masuk sampai resepsionis dan karyawan lain terhadap pelanggan
atau konsumen sebagai tamu. Begitu pula karyawan dalam Mini Market Alfamart yang
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terdiri dari kasir, pramuniaga, pengadaan barang atau gudang dan office boy atau office
girl tidak memberikan sapaan atau senyuman ramah mulai dari pintu masuk Mini Market
Alfamart sampai selesai berbelanja terhadap pelanggan atau konsumen.

Saat berbelanja pada Mini Market Alfamart terkadang harga yang tertera pada harga la-
bel di lemari besi atau rak-rak barang-barang yang dijual dengan harga saat kita membayar
dikasir berbeda sehingga pelanggan atau konsumen protes bahkan marah dengan karyawan
Mini Market Alfamart terutama pada kasir. Terdapat juga pelanggan atau konsumen saat
berbelanja pada Mini Market Alfamart menemukan kemasan yang sudah rusak dengan tang-
gal kadaluarsa yang masih berlaku atau belum habis waktu kadaluarsanya tetapi saat dibuka
dirumah barang tersebut sudah basi atau tidak layak untuk dipakai atau dimakan dan
diminum.

Karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang khususnya Mini
Market Alfamart kebanyakan merumpi saat bekerja dan kurang ramah dengan pelanggan atau
konsumen saat berbelanja sehingga pelanggan atau konsumen terkadang kurang puas dengan
pelayanan berbelanja pada Mini Market Alfamart tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan motto
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang yaitu belanja puas, harga pas.

Maka PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang harus memper-
hatikan kinerja dari para karyawannya agar kualitas pelayanan yang dihasilkan oleh karyawan
tidak mengalami kemerosotan yaitu dengan cara memberikan motivasi kerja kepada karyawan
agar dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di perusahaan. Dengan kuali-
tas karyawan yang bagus akan meningkatkan prestasi kerja karyawan khususnya dibidang
pelayanan terhadap pelanggan atau konsumen.

Dengan kualitas karyawan yang tinggi, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Ca-
bang Palembang mengharapkan dapat meminimalisir kesalahan karyawan yang nantinya di-
harapkan dalam proses pelayanan konsumen dapat berjalan secara lancar dan memenuhi
kepuasan pelanggan dalam berbelanja.

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang dalam memberikan mo-
tivasi dan semangat kerja karyawannya dengan memberikan penghargaan dan bonus apabila
karyawan tersebut dapat mencapai target perusahaan. Selain itu perusahaan juga melakukan
pendekatan efektif pada motivasi di segala segi, bukan berarti karyawan dituntut untuk bek-
erja lebih keras. Pendekatan ini berupa rancangan pekerjaan baru, seperti pekerjaan kelom-
pok atas pekerjaan yang harus dilaksanakan, keikutsertaan karyawan dalam memecahkan
masalah, membuat rencana dan mengendalikan pelaksanaan tugas pribadi serta penetapan
sasaran oleh karyawan pada setiap tingkatan. Ternyata pendekatan ini cukup berhasil dan
dapat meningkatkan mutu karyawan. Usaha ini dilakukan untuk merangsang karyawan agar
bekerja lebih keras dan meningkatkan prestasi kerja karyawan. (Hasil Wawancara dengan
Kabag Personalia, tanggal 20 Februari 2013).

Dengan meningkatkan tata tertib, pelaksanaan kesehatan serta pengawasan yang lebih
efektif kepada karyawan, maka motivasi karyawan diharapkan dapat meningkatkan prestasi
kerja karyawan. Dengan adanya pelaksanaan pemberian motivasi yang lebih baik maka dapat
merangsang para karyawan untuk bekerja lebih giat dalam meningkatkan prestasi kerjanya.

Maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul Motivasi Kerja
Karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat diiden-
tifikasikan masalah sebagai berikut:
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1. Kualitas Sumber Daya Manusia yang belum baik maka perlunya peningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia yang berprestasi khususnya dibidang pelayanan.

2. Perlunya peningkatan motivasi kerja agar karyawan lebih baik lagi dalam menjalankan
tugas. Dari uraian di atas maka dirumuskan masalah tentang Bagaimana motivasi
kerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi kerja karyawan PT Sumber Al-
faria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang. Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan informasi bagi pimpinan perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan
pemberian motivasi kepada karyawan secara tepat guna meningkatkan prestasi kerja
karyawan pada masa yang akan dating.

2. Sebagai bahan pertimbangan khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan.

3. Sebagai informasi dan wawasan dari lingkungan luar kampus, baik informasi yang posi-
tif maupun negatif. Dimana nantinya bisa memberikan sumbangan pemikiran guna
menyelesaikan masalah yang diteliti.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
melakukan pendekatan yang bersifat deskriptif untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
apa sesuai dengan fakta yang akurat dalam motivasi kerja karyawan PT Sumber Alfaria Tri-
jaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang. Selanjutnya beberapa alasan jelas untuk menen-
tukan metode kualitatif dalam penelitian ini adalah:

1. Permasalahan motivasi kerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart)
Cabang Palembang tidak dapat dilihat secara parsial dan dipecah dalam beberapa
variabel karena merupakan satu kesatuan objek secara utuh (holistik) dimana setiap
aspek yang ada didalamnya sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

2. Permasalahan motivasi kerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Ca-
bang Palembang cukup kompleks, menyangkut berbagai kepentingan, baik kepentin-
gan umum maupun kepentingan bersama sehingga dalam mengungkapnya diperlukan
penelitian secara mendalam atas realita fenomena sosial yang belum diketahui secara
jelas.

3. Peneliti sendiri sebagai human instrument dalam penelitian kualitatif ini yang dapat
menangkap makna dan mengungkap permasalahan secara lebih mendalam sehingga
tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian
kuantitatif dengan instrument seperti : test, kuesioner dan pedoman wawancara.
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2.2 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh Spradley
dinamakan social situation atau situasi sosial , Sugiyono (2012) yang terdiri atas tiga elemen,
yaitu : tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis. Penelitian situasi sosial inilah peneliti dapat mengamati secara mendalam. Yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memberikan informasi sesuai
dengan status sosial atau jabatannya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

2.3 Data yang Digunakan

Data yang digunakan dan yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan fakta dan
informasi yang menyangkut motivasi kerja karyawan khususnya dalam bidang pelayanan
Data tersebut akan menjadi batasan dalam pengembangan materi dan pengamatan pada
saat melakukan wawancara dengan informan penelitian yang berhubungan dengan motivasi
kerja karyawan khususnya dalam pelayanan. Data yang digunakan, yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara yang
menghasilkan data serta informasi yang berhubungan dengan objek permasalahan yang
diteliti.

2. Data sekunder adalah data tertulis yang diperoleh dari berbagai dokumen, jurnal,
arsip, data statistik, peta,struktur organisasi dan lain-lain yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti.

2.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Observasi (observation).

2. Wawancara mendalam (in depth interview).

3. Dokumentasi.

Untuk melihat motivasi kerja karyawan maka analisis yang digunakan ialah analisis deskrip-
tif terutama untuk variabel yang bersifat kualitatif. Analisis deskriptif atau kualitatif ini di-
gunakan untuk menggali perilaku faktor penyebab. Analisis data dilakukan sebelum peneliti
memasuki lapangan yang bersifat sementara. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian serta
akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.

2.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti
sendiri (human instrument) dan dibantu instrument tambahan, seperti ballpoint, pensil, ker-
tas, buku dan lain-lain. Instrumen tambahan ini untuk membantu peneliti mencatat dan
mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi dan menelaah terhadap dokumentasi
yang tersedia.
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Aktivitas peneliti dalam instrumen penelitian ini melalui wawancara, mengidentifikasikan,
merekam dan menafsirkan atau menarik kesimpulan dari data yang menyangkut motivasi
kerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti memperoleh data melalui wawancara mendalam dengan informan kunci dan in-
forman tambahan yang memberikan informasi tentang motivasi kerja karyawan yang tinggi
pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang. Peneliti juga melakukan
pengamatan langsung ke lapangan tempat para karyawan bekerja sesuai dengan bidang / de-
partemen masing-masing.

Disini peneliti melalui pengamatan langsung ke lapangan kerja karyawan masih mene-
mukan ketidaksesuaian antara informasi yang diberikan informan dengan kenyataan dilapan-
gan. Karena dimulai dari karyawan atau crew yang tidak menegur sapa dengan senyuman
ramah dan cuek saat tamu / pelanggan yang datang ke PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
(Alfamart) Cabang Palembang membuat tamu / pelanggan kurang nyaman dan kebingun-
gan pada perusahaan tersebut karena tamu / pelanggan sehabis mengisi buku tamu yang
ada dimeja resepsionis disuruh duduk menunggu lama tetapi karyawan yang dituju tidak
segera diberitahu oleh pihak resepsionis sehingga tamu / pelanggan yang datang tersebut
menelpon sendiri karyawan yang akan ditemui dengan memakai handphone tamu / pelang-
gan itu sendiri. Saat peneliti juga terjun ke lapangan Alfamart Minimarket masih juga men-
emukan hal yang sama dan sikap yang tidak sopan sampai dengan harga yang berbeda serta
ketidak-nyamanan pelanggan / konsumen dalam berbelanja karena peneliti juga mewawan-
carai langsung pelanggan / konsumen yang datang berbelanja saat melakukan penelitian
tersebut. Kualitas pelayanan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang
masih belum baik.

Menurut Parasuraman dalam Nasution (2004) mengatakan bahwa konsumen dalam melakukan
penilaian terhadap kualitas jasa / pelayanan ada lima dimensi yang perlu diperhatikan:

1. Tangible, yaitu meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi,

2. Emphaty, yaitu meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik,
perhatian pribadi dan memahami kebutuhan para pelanggan / konsumen,

3. Responsiveness, yaitu keinginan para staf untuk membantu para pelanggan / konsumen
dan memberikan pelayanan dengan tanggap,

4. Reliability, yaitu kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan dengan segera, aku-
rat, kehandalan dan memuaskan, dan

5. Assurance, yaitu mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan sifat yang dapat
dipercaya yang dimiliki oleh para staf (bebas dari bahaya, resiko dan keragu-raguan).

Pihak informan memberikan solusi serta sanksi yang dikeluarkan oleh PT Sumber Alfaria
Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang atas kesalahan / kelalaian karyawan. Contoh :
bila karyawan tidak menyapa / menegur sapa dengan ucapan salam dan senyuman ramah
terhadap pelanggan / tamu maka pihak perusahaan memberikan satu kilogram gula pasir
merk Alfamart sendiri serta pihak manajemen memberikan sanksi teguran kepada karyawan
tersebut secara lisan dahulu, namun bila kesalahan itu terulang kembali dan sudah diberi



102

teguran lisan sebanyak tiga kali tetapi teguran lisan tersebut tidak diindahkan maka karyawan
itu diberi surat peringatan sesuai prosedur perusahaan yang berlaku.

Selain data primer, peneliti juga didukung data sekunder berupa dokumen dan arsip
mengenai tugas-tugas pokok masing-masing karyawan sesuai struktur organisasi PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang. Selama karyawan / crew bekerja pada
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang ini cukup merasa nyaman dan
kurang aman dalam bekerja karena setiap ada rapat dikantor cabang maka crew Alfamart
Minimarket yang ada di seluruh cabang diajak atau dapat mengikuti rapat tersebut untuk
mengeluarkan / memberikan pendapatnya masing-masing sesuai bidang dan kebutuhan se-
hingga karyawan / crew merasa memiliki perusahaan tersebut.

Bila dikaitkan informan kunci dan informan tambahan dengan teori yang dipelajari maka
didapat kebutuhan yang akan dicoba dipuaskan oleh seseorang dan hal-hal yang menye-
babkan karyawan / crew tersebut melakukan sesuatu demi meningkatkan jenjang karir dan
mendapatkan bonus perusahaan. Dalam hal ini kebutuhan yang kuat adalah kebutuhan akan
prestasi kerja yang mendorong bekerja lebih giat dan berkualitas serta bertanggung jawab
untuk menyelesaikan pekerjaannya yang sulit sekalipun tepat pada waktunya. Informasi yang
diberikan oleh beberapa informan kunci PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang
Palembang dapat menebak kebutuhan para karyawan atau crew dengan mengamati perilaku-
perilaku karyawan tersebut sehingga karyawan mau bertindak atau melakukan pekerjaan
sesuai dengan keinginan manajer masing-masing.

Hasil penelitian dilapangan menerangkan karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart)
Cabang Palembang memberikan kualitas layanan karena motivasi atau dorongan dari luar
(faktor intrinsik). Sehingga hasil rekomendasi dari diskusi wawancara karyawan dalam Fo-
cus Group Discussion yang menganut Key Performance Indicator yang membahas tentang
pengembangan KPI secara efektif berdasarkan tugas yang telah menjadi tanggung jawab
karyawan. Beberapa komponen KPI yang dilakukan dalam perubahan kinerja karyawan,
yaitu:

1. Seleksi dan rekrutmen karyawan baru harus mempertimbangkan motivasi intrinsik den-
gan mempertimbangkan kualitas dan kecerdasan emosional (hati) dalam memberikan
kualitas layanan,

2. Indikator pelayanan yang akan dinilai adalah: a) Emphaty, dimana karyawan merasa
lebih nyaman saat berinteraksi sehingga tercipta kenyamanan akan menumbuhkan
hubungan komunikasi yang baik dan bisa menumbuhkan rasa cinta terhadap perusa-
haan serta merasa memiliki dan memahami kebutuhan pelanggan / konsumen, dan b)
Responsiveness, dimana karyawan memberikan pelayanan yang baik terhadap pelang-
gan / konsumen perlu dibangun agar motivasi karyawan dalam bekerja tidak hanya un-
tuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk manfaat kehidupan masyarakat, serta item
Budaya organisasi yang menunjukan sikap / perilaku karyawan dalam melayani kebu-
tuhan dan kenyamanan pelanggan / konsumen dengan pelayanan yang prima sehingga
upaya peningkatan kualitas pelayanan dan kualitas kerja karyawan dapat tercapai den-
gan baik sesuai visi, misi dan tujuan perusahaan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang cenderung memiliki prestasi
kinerja pada pekerjaan ini menyatakan bahwa secara pribadi diakui oleh karyawan, yaitu:
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1. Karyawan dalam hal menyelesaikan pekerjaan serta kualitas kerja yang dihasilkan-
nya sudah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Kemampuan yang dimiliki
karyawan tersebut dapat mendorong perusahaan untuk lebih maju dan berkembang.
Dalam hal ini informasi didapat dari pihak informan dan data sekunder yang men-
dukung,

2. Karyawan telah memiliki pengalaman kerja dalam bidang yang ditekuni. Dibuktikan
dengan hasil wawancara informan kunci dan informan tambahan, dan

3. Kreatifitas yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan dalam rangka meningkatkan
mutu produk dan pelayanan yang dihasilkan, berdasarkan hasil wawancara.

Dari hasil analisis diatas didapat bahwa sebagian dari karyawan PT Sumber Alfaria Tri-
jaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang bisa dikatakan memiliki motivasi kerja yang tinggi
untuk meningkatkan prestasi kinerja karyawan yang berkualitas dan tepat waktu, khususnya
dibidang mutu pelayanan yang baik dan berkualitas sehingga tercapai kepuasan pelanggan /
konsumen.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Adanya kesenjangan yang signifikan antara persepsi dengan harapan pelanggan ter-
hadap kualitas pelayanan yang dapat diartikan bahwa pelanggan belum puas terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan oleh PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart)
Cabang Palembang.

2. Motivasi kerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) Cabang Palembang
dalam berprestasi kerja dan pengembangan karir sangat tinggi.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 1) pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja 2) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data
dengan cara observasi dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Tehnik
analisis data menggunakan analisis regresi dua predictor. Instrument yang digu-
nakan adalah kuesioner dengan skala ordinal/likert, dengan tehnik Cronbachs Alpa
melalui Program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for Win-
dows. Dalam menjelaskan hubungan antara variabel independent dengan variabel
dependent, model yang digunakan adalah model regresi linier dua predictor. Dalam
uji ketepatan parameter penduga diuji dengan menggunakan uji t dan uji f. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari kepemimpinan (X1) ter-
hadap kinerja (Y) dan adapun pengaruh yang signifikan dari disiplin kerja (X2) ter-
hadap kinerja (Y). Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig.t kepemimpinan
yang nilainya lebih kecil dari pada 0.05. ini berarti bahwa kepemimpinan berpen-
garuh signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin berpengaruh signifikanterhadap
kinerja pegawai. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig t. disiplinyang
nilainya lebih kecil dari nilai 0.05. ini berarti bahwa disiplin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Disiplin Kerja

1 PENDAHULUAN

Salah satu peran utama dari seseorang pemimpin saat ini adalah kemampuannya melakukan
transformasi pada organisasi yang dipimpinnya. Transformasi itu pada dasarnya adalah
proses mengubah kembali pola pikir dan cara pandang dari orang-orang yang terdapat pada
organisasi tersebut. Maksudnya, suatu proses meninggalkan pola pikir lama yang tidak sesuai
lagi dan membuat pola pikir baru yang efektif dan efisien. Adapun usaha-usaha yang da-
pat dilakukan pemimpin untuk memacu peningkatan disiplin kerja bawahan yang secara
kumulatif tentunya akan meningkatkan kinerja organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, aspek
kepemimpinan menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. Setiap pemimpin memiliki gaya
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kepemimpinan yang berbeda-beda, apakah dia seorang yang demokratis, otoriter, kharis-
matik atau sebagainya. Tak satupun ciri kepemimpinan yang mutlak dapat dilakukan atau
diterapkan. Kebanyakan pengambilan keputusan justru selalu menyesuaikan dengan kondisi
rill yang ada.

Dalam upaya melakukan peningkatan disiplin pegawai negeri sipil, pemerintah telah men-
geluarkan peraturan mengenai kedisiplinan bagi semua aparatur Negara yaitu peraturan pe-
merintah Nomor 53 Tahun 2010 yang mana Pegawai Negeri Sipil sebagai aparat pemerintah
dan abdi masyarakat diharapkan selalu siap sedia menjalankan tugas yang telah menjadi tang-
gung jawabnya dengan baik, namun realitanya sering terjadi dalam suatu instansi pemerintah,
para pegawainya melakukan pelanggaran yang menimbulkan ketidakefektifan kinerja pegawai
yang bersangkutan. Dalam peraturan pemerintahan itu juga terdapat konsekwensi yang akan
diterima oleh pegawai negeri sipil yang melanggar kedisiplinan kerja. Pelanggaran disiplin
adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan PNS yang tidak menaati kewajiban dan/atau
melanggar larangan ketentuan disiplin PNS, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar
jam kerja.

Penilaian kinerja pegawai negeri sipil dilakukan secara periodic kepada seorang pegawai
negeri sipil. Tujuan dilakukannya penilaian yaitu untuk mengetahui fluktuasi keberhasilan
ataupun ketidakberhasilan dan dapat dilihat kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh
pegawai negeri sipil tersebut dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya yang dijabat.
Hasil dari penilaian kinerja tersebut yaitu untuk bahan pertimbangan kenaikan pangkat yang
akan dia peroleh ataupun untuk memperoleh penghargaan.

Salah satu masalah yang terjadi dalam lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga (DIS-
PORA) Sumatera Selatan yang juga merupakan permasalahan hampir disemua lembaga atau
instansi pemerintahan yaitu kepemimpinan yang tidak tegas dan ketidakdisiplinan para pe-
gawai yang ada di suatu instansi dapat menimbulkan efek terhadap kinerja yang dihasilkan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengambil judul tesis: Pengaruh Kepemimp-
inan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA)
Sumatera Selatan.

Secara umum, untuk identifikasi masalah peneliti mengamati beberapa fakta dan akibat
rendahnya kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan, antara lain:

1. Penempatan tingkat pendidikan terakhir yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaan-
nya.

2. Dinas luar (DL) yeng sering dilakukan oleh pegawai-pegawai yang dinilai sebagai pele-
siran semata.

3. Beban kerja terhadap pegawai tidak merata sehingga ada sebagian pegawai yang memi-
liki beban psikis yang tinggi dalam ruang lingkup pekerjaannya dan ada pula sebagian
karyawan yang beban kerjanya sangat rendah sehingga terlalu santai dan bersikap acuh
tak acuh terhadap tanggung jawab bidang pekerjaan yang sedang dipegang saat ini.

4. Kepemimpinan yang tidak tegas dan kedisiplinan pegawai dalam manaati peraturan
yang berlaku terlihat masih rendah sehingga membuat kinerja mereka menurun. Hal
ini terlihat dari pelaksanaan tugas harian yang mudah dipantau, seperti para pegawai
yang sering datang terlambat, masuk kerja hanya sebagai rutinitas pegawai negeri
sipil, lebih banyak waktu untuk bersantai, pulang lebih cepat dan seringkali bolos
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hanya untuk sekedar jalan-jalan tetapi pimpinan tidak pernah memberikan peringatan
kepada pegawai sehingga mereka hanya melakuan tugas mereka semaunya saja.

Setelah melihat berbagai masalah yang ada, peneliti hanya menfokuskan pada masalah
pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan.

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari latar belakang yang dibahas diatas, maka dapat
disimpulkan perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dan membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan.

2. Menganalisis dan membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pe-
gawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan.

Sedangkan manfaat penelitian yang dilakukan pada pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan dan menambah wawasan baru dan
pengetahuan tentang kepemimpinan dalam suatu lembaga pemerintahan.

2. Bagi Dinas Pendidikan dan Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan, hasil penelitian
ini diharapkan sedikit banyak dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran
dalam meningkatkan disiplin kerja serta kinerja yang dilandasi faktor kepemimpinan
yang telah ada pada lembaga pemerintahan.

3. Bagi peneliti lain, memberikan sumbangan pengetahuan kepada peneliti lain tentang
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai DISPORA.

Ruang lingkup penelitian:

1. Area penelitian ini adalah pada Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Sumatera
Selatan.

2. Subject yang diteliti dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Sumatera Selatan.

3. Dalam melaksanakan penelitian ini, tipe yang digunakan adalah metode questionnaire.
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2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain dan Jadwal Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian klausal yang mana dilakukan dengan
cara menyebarkan questionnaire kepada pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA)
Sumatera selatan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode
survey atau observasi yang diperoleh langsung dari sumber asli. Tehnik ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian
ini menggunakan metode Kuantitatif yg dilakukan dengan cara mensurvey dalam melakukan
pengujian hipotesis. Aspek desain penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian. Dugaan sementara berupa pernyataan yang harus dibuktikan benar
tidaknya dengan melakukan pengujian (uji hipotesis).

2. Tipe hubungan antara variabel yang digunakan adalah fungsi regresi dan hubungan
korelasi.

3. Lingkungan studi yang digunakan adalah studi lapangan.

4. Unit analisa secara individual, 5) Horison waktu (pengumpulan data satu tahap dengan
metode survey).

Jadwal penelitian dengan judul Pengaruh kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan dilakukan pada
bulan Juli tahun 2013 di Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan.

2.2 Pengumpulan Data

Sumber data dikumpulkan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer.

Jenis data yang digunakan dari kegiatan-kegiatan penelitian lapangan yang dilakukan
melalui observasi langsung di Dinas Pemuda dan olahraga Sumatera Selatan dan mem-
berikan kuesioner kepada para responden dan pihak-pihak lainnya guna mengetahui
tentang informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Data Sekunder.

Jenis data ini diperoleh dari penelitian kepustakaan sebagai hasil membaca referensi
hasil-hasil penelitian sebelumnya, serta dokumen-dokumen perusahaan yang relevan
dengan masalah yang dikaji dalam kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpu-
lan laporan kepegawaian yang berlaku di instansi tersebut seperti: data jumlah pe-
gawai, job description pegawai dan hal-hal yang berkaitan mengenai profil instansi.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa daftar pertanyaan
atau kuesioner, dimana daftar pertanyaan ini cukup lengkap, terperinci dan sistematis tentang
keterangan-keterangan yang dibutuhkan dari pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera
Selatan.
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2.3 Analisis Data

Adapun analisis yang akan digunakan peneliti untuk mengetahui hasil penelitian adalah
Analisis Regresi. Menurut Sugiyono (2010), analisis regresi digunakan untuk memprediksi se-
berapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independent dimanupulasi
/ dirubah-ubah atau dinaik turunkan. Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk mem-
buat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependent dapat dilakukan melalui
peningkatan variabel independent atau tidak. Rumus regresi dua predictor melalui dua per-
samaan yaitu:

ΣY = an+ b1ΣX1 + b2ΣX2

ΣX1Y = aΣX1 + ΣX12 + b2ΣX1X2

ΣX2Y = aΣX2 − b1ΣX1X2 − b2ΣX
2
2

Y = α+ β1X1 + β2X2 + e

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 8 pertanyaan yang terdapat pada setiap variabel yaitu
variabel Kepemimpinan (X1) yang disebarkan melalui kuesioner di dapatkan sebanyak 345
(49.00%) menjawab setuju dan 279 (39.63%) menjawab cukup. Hasil ini dapat dilihat dari
nilai t hitung atau sig.t Kepemimpinan yang nilainya 0.00 lebih kecil dari nilai = 0.05. Ini
menggambarkan bahwa sebagian besar jawaban yang diberikan oleh responden menyatakan
bahwa Kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Pe-
muda dan Olahraga Sumatera Selatan.

Persepsi mengenai kepemimpinan menurut jawaban responden setuju dengan jumlah tert-
inggi adalah item Kepala Dinas mampu memberikan solusi suatu masalah dengan persentase
sebesar 60.00%. Diikuti oleh item Kepala Dinas memiliki kedewasaan dalam memimpin dan
Adanya ikatan kekeluargaan antara atasan dan bawahan dengan persentase yang jawaban
yang sama sebesar 59.10%. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang terbaik menu-
rut responden adalah kemampuan dalam mensiasati suatu masalah dan menjalin hubunggan
kemanusiaan terhadap bawahan agar terjalin rasa kekeluargaan.

Persepsi mengenai kepemimpinan menurut jawaban responden dengan jumlah terendah
pada item Kepala Dinas mampu memberikan solusi suatu masalah dengan persentase sebesar
1.10% dan adanya sikap saling menghargai antara bawahan dan atasan dengan persentase
sebesar 2.30%. Diikuti oleh item Kepala Dinas sering memberikan perhatian kepada bawahan
dan Adanya ikatan kekeluargaan antara atasan dan bawahan dengan persentase jawaban yang
sama sebesar 3.40%. Hasil ini menunjukkan bahwa persepi kepemimpinan yang terendah
menurut responden adalah mengenai rasa hubungan yang terjalin antara bawahan dan atasan
dalam lingkungan kerja pada Instansi yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada variabel Disiplin kerja (X2) dalam kolom Un-
standardizet Coefficients (B) terdapat nilai 0.249 hal ini mencerminkan disiplin kerja yang
terdapat pada Dinas pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan masih rendah.

Penghitungan hasil persepsi mengenai Disiplin kerja menurut jawaban responden yang
sanga baik dengan jumlah tertinggi adalah item saudara pulang pada waktu pulang dengan
nilai 67% hasil ini menunjukkan bahwa disiplin dalam ketepatan waktu telah dikategorikan
baik.
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Gambar 1: Anova

Variabel Disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yg signifikan terhadap Kinerja pegawai.
Hal ini terlihat pada nilai hasil uji t dimana disiplin kerja (X2) memiliki nilai sebesar 3.921
Yang lebih besar dari = 0.05. Hal ini berarti variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y.

Persepsi mengenai disiplin kerja menurut jawaban responden setuju dengan jumlah tert-
inggi adalah item saudara pulang pada waktu pulang dengan persentase sebesar 67.00%.
Diikuti oleh item sikap kejujuran merupakan dalam bekerja merupakan pedoman anda den-
gan persentase 65.90% Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang terbaik menurut
responden adalah sikap disiplin kerja pada suatu instansi harus dijadikan pedoman hidup
sehingga tercipta rasa keteraturan dalam diri.

Persepsi mengenai disiplin kerja menurut jawaban responden dengan jumlah terendah
pada item sikap kejujuran dalam bekerja merupakan pedoman anda dengan persentase sebesar
1.10% dan hal yang berbau KKN tidak akan anda lakukan dengan persentase sebesar 2.30%.
Diikuti oleh item saudara pulang pada waktu pulang dengan persentase jawaban sebesar
4.50%. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi disiplin kerja yang terendah menurut responden
adalah mengenai rasa kejujuran dalam disiplin kerja dan rasa tegas dalam menaati peraturan
yang ada.

Dari uji F diperoleh taraf signifikasi P-value sebesar 0.00, lebih kecil dari = 0.05 yang
mana dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
(Y) pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan. Data-data yang diperoleh belum
tentu memberikan hasil yang lebih untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan kinerja para
pegawai tetapi apabila secara terus menerus dilakukannya kepemimpinan dan disiplin kerja
yang baik maka hasil yang diinginkan akan tercapai dan mengalami peningkatan. Tabel
Anova dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan tabel hasil yang didapat pada uji t (Uji parsial) diatas, maka dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai.

Hasil pengujan yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan diperoleh t
hitung sebesar 13.139 dengan taraf signifikan sebesar 0.00. Nilai t hitung sebesar 13.139
¿ dari t tabel sebesar 2.000 dan taraf signifikansi 0.00 ¡ 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan positif
antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, yang mana dapat diartikan bahwa jika
kepemimpinan ditingkatkan lagi maka terdapat peningkatan kinerja pegawai.
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Table 1: Uji t

Keterangan t hitung t tabel Sign Keputusan

Kepemimpinan 13.139 2.00 0.00 Ho ditolak

Disiplin kerja 3.921 2.00 0.00 Ho ditolak

Gambar 2: Coefficients

2. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja.

Berdasarkan hasil pengujan yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Disiplin kerja
diperoleh t hitung sebesar 3.921 dengan taraf signifikan sebesar 0.00. Nilai t hitung
sebesar 3.921 ¿ dari t tabel sebesar 2.000 dan taraf signifikansi 0.00 ¡ 0.05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan positif antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, yang mana dapat di-
artikan bahwa jika disiplin kerja ada pada dalam diri pegawai dan diterapkan dengan
tegas maka terdapat peningkatan kinerja pegawai.

Nilai Koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini adalah sebesar 0.827, berarti vari-
abel kepemimpinan dan disiplin kerja memberikan kontribusinya kepada Dinas pemuda dan
Olahraga sebesar 82% sedangkan 18%dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilakukan pen-
gujian oleh peneliti dengan mempertimbangkan penelitiannya.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab
sebelumnya mengenai pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Gambar 3: Model Summary
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1. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas
pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan.

2. Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas
pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan.

3. Kepemimpinan dan Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kin-
erja Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan.
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Abstrak

Analisis Rasio Keuangan Dan Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) Un-
tuk mengukur kinerja keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. Tujuan
Penelitian ini adalah mengetahui/menganalisis kinerja keuangan RSUP dr. Moham-
mad Hoesin Palembang dengan menggunakan rasio keuangan dan rasio Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP).Penelitian ini dilakukan di RSUP dr. Mohammad
Hoesin Palembang, yang berkedudukan di jalan Jenderal Sudirman km 3,5 Palem-
bang. Metode yang digunakan adalah deskriftif dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, alat analisis
data yang dipakai adalah Perdirjen Perbendaharaan Nomor : 36/PB/2012 Tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan Umum yang
didalamnya terdapat rasio 1) rasio kas, 2) rasio lancar, 3) periode penagihan piu-
tang, 4) perputaran aset tetap, 5) imbalan atas aktiva tetap, 6)imbalan ekuitas, 7)
rasio pendapatan negara bukan pajak (PNBP). Dari hasil penelitian diperoleh kes-
impulan bahwa kinerja keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang terus
meningkat dari predikat SEDANG (BBB) menjadi predikat TINGGI (AAA)

Kata kunci: Rasio Keuangan,Rasio PNBP,Kinerja Keuangan

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi sektor publik dalam hal ini termasuk juga rumah sakit, sering dianggap dan
dinilai sebagai sarang inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana dan instansi yang se-
lalu merugi. Seiring dengan munculnya tuntutan agar organisasi sektor publik memperhatikan
value for money dalam menjalankan kegiatan operasional dan aktivitas nya.

Dalam menyikapi hal ini pemerintah kemudian melakukan perubahan pada suatu sis-
tem penganggaran yaitu dengan menerapkan sistem penganggaran berbasis kinerja, yang
diartikan sebagai suatu bentuk anggaran yang sumber-sumbernya dihubungkan dari hasil
pelayanan organisasi sektor publik / organisasi pemerintah sendiri. Pemerintah menyusun
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dan melaksanakan anggaran untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada publik, di-
mana kualitas layanan tersebut sangat tergantung kelancaran pendanaan untuk membiayai
semua aktivitas yang dilakukan.

Pada Tahun 2005 terbitlah Surat Keputusan (SK) Menteri kesehatan RI. No 1243/-
MENKES/SK/VIII/2005 Tanggal 11 Agustus 2005 tentang perubahan pola penerapan pen-
gelolaan keuangan 13 Rumah sakit Perjan menjadi Unit Pelaksana Teknis Departemen Ke-
sehatan yang menggunakan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum (BLU), salah
satunya adalah Rumah Sakit Umum Pusat dr. Mohammad Hoesin Palembang.

RSUP.dr.Mohammad Hoesin Palembang sebagai salah satu organisasi BLU diharapkan
mampu memberikan pelayanan yang maksimal terhadap publik, pelayanan yang maksimal
salah satunya dipengaruhi faktor kinerja keuangan rumah sakit yang baik. Pengukuran kin-
erja keuangan dapat memberikan arah pada keputusan manajemen.

Banyak analisa rasio keuangan yang dapat dipakai dalam mengukur kinerja keuangan
suatu Badan layanan Umum dalam hal ini RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang sebagai
salah satu BLU yang bergerak pada bidang kesehatan, namun dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan analisis rasio keuangan yang terdapat pada peraturan terbaru dalam men-
gukur kinerja keuangan BLU yaitu Peraturan Dirjen Perbendaharaan No: PER-36/PB/2012
Tanggal 25 Oktober 2012 tentang Pedoman Penilaian kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan
layanan Umum. Dimana dalam Perdirjen ini kinerja keuangan di tetapkan berdasarkan pe-
nilaian rasio keuangan dan rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP).

1.2 Perumusan Masalah

”Bagaimana analisa rasio keuangan dan rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)
untuk mengukur kinerja keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin palembang?”

1.3 Ruang Lingkup Masalah Penelitian

Dikarenakan sangat luasnya ruang lingkup masalah kinerja keuangan RSUP dr. Moham-
mad Hoesin Palembang, maka peneliti dalam hal ini membatasi analisis atas kinerja keuangan
pada periode pelaporan keuangan Tahun Anggaran 2008 2012.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin
Palembang berupa likuiditas, rentabilitas dan aktivitas usaha Tahun Anggaran 2008 sampai
dengan Tahun Anggaran 2012, data yang diinput dan digunakan disusun secara beruru-
tan pertahun. Objek yang diamati adalah laporan keuangan yang menggambarkan kinerja
keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang, yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang periode pelaporan 2008 2012 (5 tahun).
Data yang digunakan adalah data historis berupa time series.

2.2 Rancangan Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa lapo-
ran keuangan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang periode pelaporan Tahun Anggaran
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2008 sampai dengan 2012 yang meliputi Neraca, Laporan Aktivitas dan Laporan Arus Kas.
Adapun analisis rasio yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisa rasio yang ada

pada Perdirjen Perbendaharaan Nomor : PER-36/PB/2012 :

1. Rasio Keuangan

• Rasio Kas (cash ratio)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Kas dan Setara Kas / Kewajiban Jangka pendek) x 100%

• Rasio Lancar (current ratio)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Aset Lancar / Kewajiban Jangka Pendek) x 100%

• Periode Penagihan Piutang (collection period)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Piutang Usaha) / Pendapatan usaha) x 365 hari

• Perputaran Aset Tetap (fixed asset turnover)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Pendapatan Operasional / Aset tetap) x 100%

• Imbalan Atas Aktiva Tetap (return on asset)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(surplus atau defisit sebelum keuntungan atau kerugian/aset tetap) x 100%

• Imbalan Ekuitas (return on equity)
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Surplus atau defisit sebelum pos keuntungan atau kerugian/Ekuitas ) x 100%

2. Rasio Pendapatan PNBP
Yang di formulasikan sebagai berikut :
(Pendapatan BLU / Biaya Operasional) x 100%

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

4 Rasio Kas

Pergerakan rasio kas RSUP.Dr.Mohammad Hoesin Palembang tahun 2008 sampai dengan
tahun 2012 dapat digambarkan dalam grafik yang ditunjukan pada Gambar 4.

Rasio kas ini digunakan untuk mengukur kemampuan rumah sakit dalam membayar ke-
wajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia dan yang disimpan di bank. Nilai rasio kas
tahun 2008 (109,81%), tahun 2009 (73,85%), tahun 2010 (83,45%), tahun 2011 (167,82%) dan
tahun 2012 sebesar (291,30%).

Tahun 2009 turun sebesar 35,96% dari tahun 2008 dikarenakan nilai kewajiban jangka
pendek pada tahun tersebut meningkat, walaupun kas dan setara kas mengalami kenaikan
akan tetapi nilai rasio tetap mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2010 kembali
mengalami kenaikan sebesar 9,59% dan meningkat lagi pada tahun 2011 sebesar 84,38% dan
kembali naik sebesar 123,48% pada tahun 2012, walaupun pada realisasinya nilai kas dan
setara kas lebih sedikit dibanding tahun-tahun sebelumnya, namun dikarenakan kewajiban
jangka pendek juga menurun maka nilai rasio kas dapat meningkat. Kewajiban jangka pendek
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Gambar 1: Rasio kas

Gambar 2: Rasio lancar

pada RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dapat berupa utang pembelian obat-obatan,
utang pembelian alat rumah tangga serta adanya utang pajak yang belum dapat direalisas-
ikan.

Pada tahun 2009 dan 2010 nilai rasio kas hanya sebesar 73% dan 83% yang artinya
RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang hanya mampu menutupi 73% dan 83% dari kewa-
jiban jangka pendeknya namun realisasi pembayaran dapat dilakukan pada tahun berikutnya.
Sedangkan pada tahun 2008,2011 dan 2012 rasio kas lebih dari 100%. Menurut Sofyan Syafri
Harahap (2004:156) bahwa ratio yang paling minimum adalah bila nilai kas sama dengan
nilai kewajiban lancar atau cash ratio = 100% artinya bahwa perusahaan dapat membayar
semua utang jangka pendek.

4.1 Rasio Lancar

Perkembangan Indikator rasio lancar selama tahun 20082012 dapat dilihat pada grafik
pada Gambar 4.1

Rasio lancar digunakan untuk mengukur kemampuan likuiditas suatu perusahaan atau
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang, yaitu dengan membagi aset lancar
dengan hutang jangka pendek / hutang lancar.

Tahun 2008 rasio lancar sebesar (232,67%), tahun 2009 (220,99%), tahun 2010 (188,62%),
tahun 2011 (369,73%) dan pada tahun 2012 sebesar (715,80%). Pada tahun 2009 dan 2010
rasio lancar memang mengalami penurunan sebesar 11,68% dan 44,05% dibandingkan dengan
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Gambar 3: Collection period

rasio lancar pada tahun 2008 namun jika melihat angka pada aset lancar tetap mengalami
kenaikan namun hal ini juga diikuti dengan kenaikan kewajiban jangka pendek, sehingga
menimbulkan penurunan pada nilai rasio lancar.

Akan tetapi pada tahun 2011 nilai rasio lancar mengalami kenaikan sebesar 181,11% dan
kembali naik sebesar 346,07% pada tahun 2012, hal ini dikarenakan pada tahun 2011 dan 2012
jumlah kewajiban jangka pendek menurun drastis dari 85 Milyar pada tahun 2010 menjadi 37
Milyar pada tahun 2011 dan kembali menurun pada tahun 2012 menjadi 11 Milyar. Walaupun
hal ini juga diiringi dengan menurunnya jumlah aset lancar namun tetap membuat nilai rasio
lancar meningkat.

Rasio lancar yang terjadi pada tahun 2008 2012 memang mangalami penurunan dan
kenaikan akan tetapi tidak mempengaruhi kinerja RSUP.dr.Mohammad Hoesin Palembang
dalam melakukan pembayaran kewajiban jangka pendek.

4.2 Periode penagihan Piutang (Collection Period)

Perkembangan Indikator Collection Period selama tahun 2008 2012 dapat digambarkan
pada grafik pada Gambar 4.2.

Collection Period menunjukan berapa lama tiap-tiap piutang Rumah Sakit dapat diterima
kas. Semakin tinggi Collection Period berarti semakin turun bobot kinerja keuangan. Bobot
Collection Period pada tahun 2008 (46 hari), tahun 2009 (89 hari), tahun 2010 (85 hari), tahun
2011 (48 hari) dan pada tahun 2012 selama (29 hari). Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa Collection Period paling lama terjadi pada tahun 2009 yaitu selama 89 hari, hal ini
disebabkan karena pada tahun 2009 terdapat peningkatan piutang usaha sebesar 49 milyar
dari total pendapatan sebesar 203 Milyar yaitu sebesar 26%.

Menurut PARS, Collection Period masih dalam bobot optimal saat masih berada pada
60 hari. Hal ini tidak sesuai dengan konsep Kontrak Kerjasama pelayanan yang disusun
oleh Rumah sakit dengan perusahaan-perusahaan dimana piutang rumah sakit harus di se-
lesaikan paling lambat 30 hari. Kondisi tersebut menunjukkan pada tahun 2009 tersebut
menunnjukkan bahwa lebih dari dua bulan pendapatan RSUP.dr.Mohammad Hoesin Palem-
bang tertunda dalam bentuk piutang, Penyumbang Saldo Piutang tertinggi adalah piutang
Jamkesmas Jamsoskes. Piutang Jamkesmas adalah piutang yang timbul dari pelayanan
kepada pasien-pasien tidak mampu yang pembayarannya di tanggung oleh Departemen Ke-
sehatan melalui program Jamkesmas. Piutang Jamsoskes adalah adalah piutang yang timbul
dari pelayanan kepada masyarakat Sumatera Selatan yang pembayarannya di tanggung oleh
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Gambar 4: Fixed asset turnover

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui program Jamsoskes.
Tingginya Saldo Piutang Jamkesmas dan Jamsoskes karena beberapa hal :

1. Billing system untuk Piutang Jamkesmas dan Jamsoskes menggunakan sistem Indone-
sian Diagnostic Related Group (INA DRG), dimana sistem ini berbeda dengan Billing
sistem dan pola tarif yang diterapkan secara umum oleh rumah sakit dan hal ini me-
nuntut adanya pengentrian ulang. INA DRG sendiri adalah sistem penentuan tarif
brdasarkan diagnosa, sehingga pasien berbeda dengan diagnosa yang sama di kelas
yang sama dibebankan tarif yang sama tanpa mempertimbangkan bahwa jumlah hari
perawatan dan detil tindakan medis yang dilakukan bisa berbeda. Sementara Tarif
Rumah sakit yang berlaku umum membebankan tiap tindakan yang dilakukan sesuai
tarif rumah sakit tanpa dipengaruhi oleh diagnosanya.

2. Adanya Kebijakan Departemen Kesehatan yang berlaku surut, Surat Keputusan ten-
tang penggunaan tarif INA DRG terjadi di tahun 2009 dan harus diberlakukan un-
tuk tagihan-tagihan pasien jamkesmas mulai tahun 2008, sehingga terjadi pengentrian
ulang data selama satu tahun ke belakang.

3. Manajemen tidak membuat kebijakan taktis untuk menyelesaikan permasalahan Jamkesmas
ini dalam waktu singkat. Terbukti sampai dengan laporan keuangan 2009 diterbitkan,
tagihan Jamkesmas tahun 2009 bahkan tahun 2008 belum dapat diselesaikan (ditag-
ihkan dan diverifikasi) dengan tuntas. Bahkan Angka Piutang yang tercatat di lapo-
ran keuangan tahun 2009 belum menunjukkan angka tagihan sampai dengan Desember
2009, karena tagihan Jamkesmas dan Jamsoskes belum mencapai bulan Desember 2009.
Jika Penagihan terlambat, maka verifikasi akan terlambat dan akhirnya pelunasan pun
akan terlambat.

4.3 Perputaran Aset tetap (Fixed Asset Turnover)

Perkembangan fixed asset turnover selama tahun 2008 2012 dapat dilihat pada grafik
pada Gambar 4.3

Perputaran aset tetap adalah alat ukur untuk mengetahui seberapa kemampuan RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang dalam memanfaatkan aset tetap yang ada untuk menghasilkan
pendapatan dari kegiatan operasional. Berdasarkan Perdirjen Perbendaharaan Nomor: 36/PB/2012
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Gambar 5: Return on asset

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan Umum, meny-
atakan dalam penilaian rasio perputar aset tetap jika lebih dari 25% mendapatkan skor mak-
simal sebesar 10.

Pada tahun 2008 fixed asset turnover sebesar (84,61%), tahun 2009 (20,12%), tahun 2010
(29,42%), tahun 2011 (32,54%) dan pada tahun 2012 (32,63%). Pada tahun 2008 nilai rasio
fixed asset turnover sangat tinggi dikarenakan pada tahun 2008 tersebut belum dilakukan
penilaian ulang oleh Kantor Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) terhadap aset
tetap yang yang dimiliki RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang hal ini mengakibatkan
jumlah aset tetap pada saat tersebut hanya sebesar 134 milyar dari total pendapatan op-
erasional yang dihasilkan sebesar 114 milyar. Akan tetapi angka rasio fixed asset turnover
menjadi normal setalah tahun 2009 setelah dilakukan penilaian ulang aset, sehingga angka
total aset tetap menjadi 848 milyar yang menghasilkan total pendapatan operasional sebesar
170 Milyar.

4.4 Imbalan Atas Aktiva Tetap (Return on Asset)

Perkembangan Indikator return on asset selama tahun 2008 2012 dapat digambarkan
pada grafik pada Gambar 4.4

Nilai rasio return on asset pada tahun 2008 sebesar (-0,23%), tahun 2009 (2,41%), tahun
2010 (6,17%), tahun 2011 (16,61%), sedangkan pada tahun 2012 hanya sebesar (-1,00%).

Rasio return on asset adalah rasio yang membandingkan jumlah nilai perolehan dari
aset tetap dengan surplus atau defisit sebelum pos keuntungan atau kerugian, tidak terma-
suk di dalamnya pendapatan investasi yang bersumber dari APBN, dan biaya penyusutan.
Pada tahun 2008 nilai rasio return on asset sebesar -0,23% dikarenakan nilai aset belum di
lakukan penilaian ulang oleh Kantor Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) terhadap
aset tetap yang yang dimiliki RSUP.dr.Mohammad Hoesin Palembang hal ini mengakibatkan
jumlah aset tetap pada saat tersebut hanya sebesar 134 milyar dan nilai surplus atau defisit
juga mengalami defisit sebesar -314 juta.

Kemudian pada tahun 2009, 2010, 2011 setelah dilakukan penilaian ulang aset maka nilai
rasio return on asset meningkat, akan tetapi kembali turun sebesar -1,00% dikarenakan nilai
surplus atau defisit mengalami defisit sebesar -10 milyar, hal ini dikarenakan pada tahun
2012 banyak alat medis yang beroperasi merupakan alat medis dari sumber dana APBNP
pada tahun 2011 dan terdapat beban usaha lain-lain yang tidak dianggarkan pada tahun 2012
tersebut.
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Gambar 6: Return on equity

4.5 Imbalan Ekuitas (Return on Equity)

Perkembangan indikator rasio return on equity pada tahun 2008 2012 dapat dilihat pada
grafik pada Gambar 4.5.

Nilai rasio return on equity pada tahun 2008 sebesar (-0,16%), tahun 2009 (2,25%), tahun
2010 (5,66%), tahun 2011 (15,04%), sedangkan pada tahun 2012 hanya sebesar (-0,94%).
Rasio return on equity adalah nilai rasio yang membandingkan ekuitas yang dimiliki dengan
surplus atau defisit sebelum pos keuntungan atau kerugian, tidak termasuk di dalamnya
pendapatan investasi yang bersumber dari APBN, dan biaya penyusutan.

Pada tahun 2008 nilai return on equity hanya sebesar -0,16% dikarenakan pada tahun
tersebut nilai aset belum di lakukan penilaian ulang oleh Kantor Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara (DJKN) terhadap aset tetap yang yang dimiliki RSUP.dr.Mohammad Hoesin Palem-
bang, sehingga hal ini mempengaruhi nilai ekuitas karena dalam hal ini ekuitas adalah selisih
antara hak residual Bdan Layanan Umum atas aset dengan seluruh kewajiban yang dimiliki,
dikurangi surplus atau defisit tahun berjalan hal ini mengakibatkan jumlah ekuitas pada saat
tersebut hanya sebesar 197 milyar dan nilai surplus atau defisit juga mengalami defisit sebesar
-314 juta.

Kemudian pada tahun 2009,2010,2011 setelah dilakukan penilaian ulang aset maka nilai
rasio return on equity meningkat, akan tetapi kembali turun sebesar -0,94% dikarenakan nilai
surplus atau defisit mengalami defisit sebesar -10 milyar, hal ini dikarenakan pada tahun
2012 banyak alat medis yang beroperasi merupakan alat medis dari sumber dana APBNP
pada tahun 2011 dan terdapat beban usaha lain-lain yang tidak dianggarkan pada tahun 2012
tersebut.

4.6 Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Perkembangan indikator rasio PNBP tahun 2008 2012 dapat dilihat pada grafik pada
Gambar 4.6.

Nilai Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada tahun 2008 sebesar (99,83%),
tahun 2009 (109,46%), tahun 2010 (116,15%), tahun 2011 (88,65%) dan pada tahun 2012
sebesar (72,94%).

Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah membandingkan antara pendap-
atan Badan Layanan Umum yang diperoleh sebagai imbalan atas barang/jasa yang diserahkan
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Gambar 7: Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

kepada masyarakat termasuk pendapatan yang berasal dari hibah, hasil kerjasama dengan
pihak lain, sewa, jasa lembaga keuangan, dan lain-lain pendapatan yang tidak berhubun-
gan secara langsung dengan pelayanan BLU, tidak termasuk pendapatan yang berasal dari
APBN. Dengan Biaya operasional yang merupakan seluruh biaya langsung yang terkait den-
gan pelayanan kepada masyarakat meliputi biaya pegawai, biaya bahan, biaya jasa layanan,
biaya pemeliharaan, biaya daya dan jasa, dan biaya langsung lainnya yang berkaitan langsung
dengan pelayanan yang diberikan oleh satker BLU, baik yang sumber dananya berasal dari
Rupiah Murni APBN maupun pendapatan operasional satker BLU.

Nilai rasio PNBP tertinggi terjadi pada tahun 2010 dimana pada tahun tersebut nilai
pendapatan BLU mencapai angka 334 milyar dari total biaya operasional sebesar 288 Milyar.
Namun terjadi penurunan pada tahun 2012 dikarenakan meningkatnya biaya operasional yang
mencapai 454 Milyar dikarenakan meningkatnya kebutuhan pos-pos biaya terutama pada be-
lanja pegawai dan biaya jasa layanan, sedangkan pendapatan BLU pada tahun 2012 tersebut
hanya sebesar 331 Milyar dikarenakan ada Piutang Jamkesmas dan piutang Askes yang belum
dapat direalisasikan.

5 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisa rasio keuangan dan ra-
sio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) untuk mengukur kinerja keuangan RSUP
Dr.Mohammad Hoesin Palembang. Dari hasil penelitian berdasarkan data historis dari tahun
2008 sampai dengan tahun 2012 dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

A Nilai rasio kas tahun 2008 (109,81%), tahun 2009 (73,85%), tahun 2010 (83,45%), tahun
2011 (167,82%) dan tahun 2012 sebesar (291,30%). Pada tahun 2009 dan 2010 nilai ra-
sio kas hanya sebesar 73% dan 83% yang artinya RSUP dr. Mohammad Hoesin Palem-
bang hanya mampu menutupi 73% dan 83% dari kewajiban jangka pendeknya namun
realisasi pembayaran dapat dilakukan pada tahun berikutnya. Sedangkan pada tahun
2008,2011 dan 2012 rasio kas lebih dari 100%, artinya bahwa RSUP.Dr.Mohammad
Hoesin Palembang dapat membayar semua utang jangka pendek.

B Rasio Lancar Tahun 2008 sebesar (232,67%), tahun 2009 (220,99%), tahun 2010 -
(188,62%), tahun 2011 (369,73%) dan pada tahun 2012 sebesar (715,80%). Rasio lancar
yang terjadi pada tahun 2008 2012 memang mangalami penurunan dan kenaikan akan
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Table 1: Hasil kinerja keuangan 2008 - 2012

No Indikator 2008 2009 2010 2011 2012

1 Rasio Kas (cash ratio) 2 2 2 2 8

2 Rasio lancar (current ratio) 2,6 2,6 2,6 7,8 13

3 Periode Penagihan Piutang (collection period 6 2 2 6 8

4 Perputaran Aset tetap (fixed asset turnover) 10 8 10 10 10

5 Imbalan Atas Aktiva tetap (return on asset) 0,5 1,5 3,5 5 0

6 Imbalan Ekuitas (return on equity) 0,5 1,5 3,0 5,0 0,5

7 Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) 12 12 12 12 10,8

Jumlah 33,6 29,6 35,1 47,8 50,3

Aspek Kepatuhan Pengelolaan Keu BLU 35 35 35 35 35

Total 68,6 64,6 70,1 82,8 85,3

TINGKAT KESEHATAN RS BLU BBB BBB A AA AA

Diolah oleh penulis

tetapi tidak mempengaruhi kinerja RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dalam
melakukan pembayaran kewajiban jangka pendek.

C Bobot Collection Period pada tahun 2008 (46 hari), tahun 2009 (89 hari), tahun 2010
(85 hari), tahun 2011 (48 hari) dan pada tahun 2012 selama (29 hari). Collection
Period paling lama terjadi pada tahun 2009 yaitu selama 89 hari, Collection Period
masih dalam bobot optimal saat masih berada pada 60 hari. Piutang tertinggi adalah
piutang Jamkesmas Jamsoskes.

D Pada tahun 2008 fixed asset turnover sebesar (84,61%), tahun 2009 (20,12%), tahun
2010 (29,42%), tahun 2011 (32,54%) dan pada tahun 2012 (32,63%). Pada tahun 2008
nilai rasio fixed asset turnover sangat tinggi dikarenakan pada tahun 2008 tersebut
belum dilakukan penilaian ulang oleh Kantor Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
(DJKN) terhadap aset tetap yang yang dimiliki RSUP dr. Mohammad Hoesin Palem-
bang.

E Nilai rasio return on asset pada tahun 2008 sebesar (-0,23%), tahun 2009 (2,41%),
tahun 2010 (6,17%), tahun 2011 (16,61%), sedangkan pada tahun 2012 hanya sebesar
(-1,00%). turun sebesar -1,00% pada tahun 2012 dikarenakan nilai surplus atau defisit
mengalami defisit sebesar -10 milyar.

F Nilai rasio return on equity pada tahun 2008 sebesar (-0,16%), tahun 2009 (2,25%),
tahun 2010 (5,66%), tahun 2011 (15,04%), sedangkan pada tahun 2012 hanya sebesar
(-0,94%).

G Nilai Rasio Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada tahun 2008 sebesar (99,83%),
tahun 2009 (109,46%), tahun 2010 (116,15%), tahun 2011 (88,65%) dan pada tahun
2012 sebesar (72,94%). Nilai rasio PNBP tertinggi terjadi pada tahun 2010 dimana
pada tahun tersebut nilai pendapatan BLU mencapai angka 334 milyar dari total biaya
operasional sebesar 288 Milyar.
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H Hasil Kinerja keuangan dari ketujuh indikator rasio tersebut pada tahun 2008 sebe-
sar (33,6), tahun 2009 (29,6), tahun 2010 (35,1), tahun 2011 (47,8) dan pada tahun
2012 sebesar (50,3). Kemudian ditambah dengan bobot kepatuhan pengelolaan keuan-
gan BLU sebesar masing-masing 35 point setiap tahunnya. Sehingga mendapatkan nilai
pada tahun 2008 (68,6) masuk dalam predikat SEDANG (BBB), tahun 2009 (64,6) ma-
suk dalam predikat SEDANG (BBB), tahun 2010 (70,1) masuk dalam predikat TINGGI
(A), tahun 2011 (82,8) masuk dalam predikat TINGGI (AA) dan tahun 2012 (85,3)
masuk dalam predikat TINGGI (AA). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Latar belakang Personal, Latar
belakang Politik, kemampuan dan pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran,
dan pemahaman anggota DPRD terhadap peraturan, terhadap kapabilitas anggota
DPRD dalam pengawasan keuangan daerah. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
fakta bahwa latar belakang individu akan berpengaruh terhadap perilaku individu
terhadap aktivitas politik. Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh dari wawancara dengan beberapa Informan yang dipandang layak men-
jadi narasumber selain itu data diperoleh dari hasil observasi secara langsung yang
dilakukan peneliti. Data yang berhasil dikumpulkan berasal dari 4 orang infor-
man yang terdiri dari Anggota DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir dan dari
akademisi yag sekaligus sebagai tenaga ahli DPRD Kabupaten OKI bidang Keuan-
gan dan Anggaran Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa, pertama, Latar be-
lakang Personal / individu berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kapa-
bilitas anggota DPRD dalam pengawasan keuangan daerah karena pendidikan, latar
belakang pendidikan, pengalaman di organisasi dan pengalaman kerja memberikan
wawasan bagi individu anggota Dewan dalam membuat rencana kerja yang lebih
terarah. Kedua, Latar belakang Politik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kapabilitas anggota DPRD dalam pengawasan keuangan daerah karena meskipun
mereka duduk di DPRD sebagai wakil Partai tetapi ada hal yang lebih penting yaitu
mereka merupakan wakil rakyat yang duduk di Parelemen. Ketiga, Kemampuan dan
pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran dan Peraturan perundang-undangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam pen-
gawasan keuangan daerah karena kemampuan dan pengetahuan merupakan kunci
utama bagi anggota Dewan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai anggota
legislatif.

Kata kunci: politik, anggaran, DPRD, pengawasan, keuangan daerah
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu wujud tata kepemerintahan yang baik (good governance) itu terdapatnya citra
pemerintahan yang demokratis. Prinsip demokrasi yang paling penting adalah meletakkan
kekuasaan di tangan rakyat dimana pada tingkat terakhir rakyat memberikan ketentuan
dalam masalah-masalah pokok mengenai kehidupannya, termasuk dalam menilai kebijak-
sanaan pemerintah dan negara, oleh karena kebijakan itu menentukan kehidupan rakyat.

Berdasarkan Bab V Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pe-
merintahan, Pasal 19 ayat (2) menyatakan : Penyelenggara Pemerintahan Daerah adalah
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ( DPRD ). Dalam penjelasan
umum Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dapat diambil suatu makna pemisahan Pe-
merintahan Daerah (Eksekutif) dengan DPRD (Legislatif) adalah untuk memberdayakan
DPRD dan meningkatkan pertanggungjawaban Pemerintahan kepada rakyat. Oleh karena
itu, DPRD diberi hak-hak yang cukup luas dan diarahkan untuk menyerap serta menyalurkan
aspirasi masyarakat dalam pembuatan suatu kebijakan daerah dan pengawasan pelaksanaan
kebijakan. DPRD sebagai badan legislatif, anggotanya dipilih oleh rakyat melalui pemilihan
umum (Pemilu).

Sebagai Legislatif Daerah, DPRD mempunyai fungsi sebagaimana tercantum dalam Pen-
jelasan Umum Undang-Undang No 32 Tahun 2004 Pasal 41 menyebutkan bahwa: DPRD
memiliki fungsi antara lain: (a) fungsi legislasi, (b) fungsi pengawasan, dan (c) fungsi anggar-
an. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, maka DPRD dilengkapi dengan tugas, wewenang,
kewajiban dan hak. (Pasal 42 UU No. 32 Tahun 2004).

Untuk dapat melaksanakan fungsi ini dengan baik memang sangat diperlukan pema-
haman yang mendalam terhadap persoalan yang dihadapi, wawasan yang luas, dan tentu
saja kemampuan teknis yang memadai. Selain itu tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk
dapat menghasilkan suatu produk legislasi yang berkualitas, memerlukan proses yang tidak
gampang ?).

Kedudukan DPRD adalah pertama DPRD merupakan Lembaga Perwakilan Rakyat Dae-
rah yang berkedudukan sebagai Lembaga Pemerintahan Daerah. Sedang yang kedua adalah
DPRD sebagai unsur Lembaga Pemerintahan Daerah memiliki tanggungjawab yang sama
dengan Pemerintah Daerah dalam membentuk Peraturan Daerah untuk kesejahteraan rakyat.
Fungsi DPRD adalah: 1. Legislasi: Diwujudkan dalam membentuk Peraturan Daerah bersa-
ma Kepala Daerah. 2. Anggaran: Diwujudkan dalam menyusun dan menetapkan APBD
bersama Pemerintah Daerah. 3. Pengawasan: Diwujudkan dalam bentuk pengawasan ter-
hadap pelaksanaan. Undang-undang, Peraturan Daerah, Keputusan Kepala Daerah dan
kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.

Fungsi Pengawasan menjadi titik krusial penciptaan pemerintahan yang baik (good gover-
nance), karena akan mempersempit ruang bagi terjadinya perbuatan pemerintah yang tercela,
dengan kata lain pengawasan keuangan dapat mencegah terjadinya potensi penyimpangan
anggaran, untuk melihat ada tidaknya penyimpangan anggaran anggota DPRD harus bisa
menganalisis realisasi pelaksanaan anggaran, yang dilengkapi dengan berbagai analisa per-
bandingan antara anggaran dengan realisasinya itu, sehingga dapat diketahui penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi, baik penyimpangan yang bersifat negatif (merugikan). Dapat
diketahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan-penyimpangan, sehingga dapat ditarik be-
berapa kesimpulan dan beberapa tindakan lanjut (follow up) yang segera perlu dilakukan.
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Perbuatan pemerintah yang tercela frekuensinya lebih banyak terjadi dalam pemerintahan
yang bebas, sedangkan pemerintahan yang bebas identik dengan penerapan otonomi daerah,
dimana pemberian kewenangan dan keleluasaan diberikan kepada daerah untuk mengelola
dan memanfaatkan sumber daya daerah secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Di
era desentralisasi dan demokrasi seperti ini memberi ruang dan peran DPRD yang semakin
besar untuk menjadi mitra pemerintah dalam proses penyelenggaraan pemerintahan yang
demokratis, bersih dan berwibawa.

Pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi masalah Keuangan dan anggaran mem-
berikan peran yang sangat besar bagi anggota DPRD untuk mengontrol kebijakan keuangan
daerah yang ekonomis, efisien, efektif, transparan dan akuntabel. Namun demikian, pada
kenyataannya tuntutan tersebut juga harus dihadapkan pada kondisi faktual bahwa seba-
gian besar anggota DPRD periode ini didominasi oleh wajah baru, yang dipilih dan diangkat
dari partai-partai pemenang pemilu yang mempunyai latar belakang pendidikan dan peker-
jaan yang berbeda sebelum menjadi anggota DPRD. Sehingga ketika mereka dipilih menjadi
anggota dewan, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman ini akan menjadi kendala dalam
melaksanakan fungsi pengawasan. Hal ini memerlukan waktu yang relatif lebih banyak untuk
mendalami dan memahami tugas serta wewenangnya dalam menjalani peran sebagai wakil
rakyat.

Fungsi pengawasan legislatif merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja legislatif ter-
hadap eksekutif. Pengawasan keuangan daerah yang dilakukan oleh dewan dipengaruhi oleh
sistem dan individu secara pribadi (Sastroatmodjo, 1995 dalam ?)). peranan legislatif dalam
pengawasan keuangan daerah mungkin terjadi karena kelemahan sistem politiknya ataupun
individu sebagai pelaku politik. Secara aktual kegiatan politik dilakukan oleh individu, sedan-
gkan perilaku lembaga politik pada dasarnya berpedoman pada perilaku individu dengan pola
tertentu.

Oleh karena itu, untuk menjelaskan perilaku suatu lembaga dalam hal ini DPRD yang
perlu ditelaah bukan lembaganya, melainkan latar belakang individu yang secara aktual me-
ngendalikan lembaga yaitu para anggota dewan. Latar belakang anggota DPRD terdiri dari
latar belakang personal, latar belakang politik dan pengetahuan anggota DPRD tentang
anggaran.

Latar belakang personal merupakan latar belakang diri dari yang melekat pada seorang
individu. Latar belakang diri ini meliputi banyak aspek antara lain seperti nama, jenis
kelamin, usia, agama, latar belakang pendidikan dan lain sebagainya. Latar belakang Personal
berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan
pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan elemen
organisasi yang sangat penting, karenanya harus dipastikan sumber daya manusia ini harus
dikelola sebaik mungkin dan akan mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi ?).

Latar belakang politik merupakan latar belakang dari pengalaman seseorang dalam berke-
cimpung di dunia politik. Berbicara mengenai politik, tentu saja tidak lepas dari partai poli-
tik. Dalam menjalankan tugasnya anggota DPRD diharuskan mengikuti aturan kerja yang
telah ditetapkan sesuai bidang masing-masing, di sinilah latar belakang politik terkadang
menyebabkan perbedaan sudut pandang bahkan terjadinya perselisihan.Seorang anggota de-
wan harus mempunyai latar belakang politik yang baik dalam menjalankan tugasnya sebagai
angota dewan. Menurut La Palombara (1974) dalam ?) ada beberapa faktor yang mempe-
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ngaruhi sikap, perilaku, dan peran legislatif yaitu institusi politik, partai politik, karakteristik
personal, pengalaman politik dan sifat pemilih.

Pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran dapat diartikan sebagai pengetahuan de-
wan terhadap mekanisme penyusunan anggaran mulai dari tahap perencanaan sampai pada
tahap pertanggungjawaban serta pengetahuan dewan tentang peraturan perundangan yang
mengatur pengelolaan keuangan daerah. Pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran ini
akan semakin penting apabila dikaitkan dengan mekanisme penyusunan dan penetapan APBD
yang berlangsung saat ini.

Selain latar belakang personal, latar belakang politik dan pengetahuan tentang anggaran
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kapabilitas anggota DPRD dalam melakukan pe-
ngawasan keuangan daerah yaitu pemahaman anggota DPRD terhadap peraturan, kebijakan
dan prosedur tentang keuangan daerah (APBD). Peraturan, kebijakan dan prosedur tersebut
terdiri dari Undang-Undang, Peraturan pemerintah, Keputusan Presiden, Peraturan Daerah,
dan lain-lain.

Peraturan, kebijakan dan prosedur ini berfungsi sebagai pedoman anggota DPRD dalam
melakukan pengawasan keuangan daerah agar berjalan secara efektif sehingga memastikan
apakah pelaksanaan keuangan daerah telah sesuai dengan tujuan dan peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan. Oleh karena itu, setiap anggota DPRD harus memahami per-
aturan perundang-undangan tersebut. Semakin tinggi tingkat pemahaman anggota DPRD
terhadap peraturan perundang-undangan tersebut diharapkan semakin tinggi kapabilitasnya
dalam melakukan pengawasan keuangan daerah.

Adapun fakor-faktor yang akan diuji kembali dalam penelitian ini adalah latar belakang
personal, latar belakang politik dan pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran, serta
pemahaman anggota DPRD terhadap peraturan, kebijakan dan prosedur.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas kelemahan yang terjadi atas peranan legislatif dalam pen-
gawasan keuangan daerah mungkin terjadi karena :

1. Lemahnya fungsi pengawasan legislatif mempengaruhi kinerja legislatif terhadap ek-
sekutif.

2. Kelemahan yang terjadi atas peranan legislatif dalam pengawasan keuangan daerah
mungkin terjadi karena kelemahan sistem politiknya ataupun individu sebagai pelaku
politik.

3. Lemahnya latar belakang anggota DPRD terdiri dari latar belakang personal, latar
belakang politik dan pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran, serta pemahaman
terhadap peraturan perundang undangan.

Dengan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan diangkat adalah Lemah-
nya Kapabilitas Anggota DPRD dalam Pengawasan Keuangan Daerah (APBD).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam men-
jalankan fungsi dan wewenangnya dalam melakukan pengawasan maka, unsur-unsur yang
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digunakan dalam penulisan ini dari dalam diri anggota dewan (DPRD), seperti latar be-
lakang personal, latar belakang politik dan pengetahuan anggota DPRD tentang anggaran
mendorong untuk dilakukan pengujian kembali terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
kapabilitas anggota DPRD dalam pengawasan maka berdasarkan uraian di atas, masalah
yang akan diteliti selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan meliputi :

1. Apakah latar belakang personal Anggota DPRD mempunyai dampak yang besar ter-
hadap kapabilitas anggota DPRD dalam pengawasan keuangan daerah?

2. Apakah latar belakang politik berpengaruh terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam
pengawasan keuangan daerah?

3. Apakah pengetahuan dan kemampuan anggota DPRD tentang anggaran dan pera-
turan perundangundangan berpengaruh terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam
pengawasan keuangan daerah?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya
DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam melaksanakan peran, tugas dan fungsinya seba-
gai lembaga legislatif dalam mengontrol kebijakan keuangan Daerah yang ekonomis, efisisen,
efektif, transparan dan akuntabel.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Praktisi

(a) Bagi DPRD, sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah
khususnya peran DPRD dalam pengawasan keuangan daerah dan dalam rangka
mewujudkan good governance. Sehingga DPRD diharapkan dapat membuat pro-
gram yang memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas dan kapabilitasnya.

(b) Bagi partai politik, dapat dijadikan sebagai masukan dan melakukan evaluasi
dalam merekrut anggota dewan bagi masing-masing partai serta pengembangan
kader partai.

2. Manfaat Teoritis dan Akademis
Memberikan masukan pada para akademisi untuk memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur akuntansi sektor publik (ASP) di Indonesia terutama dalam
pengembangan sistem manajemen di sektor publik, dan dapat digunakan sebagai acuhan
peneliti selanjutnya.

3. Manfaat Kebijakan
Bagi pemerintah daerah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
melaksanakan otonomi daerah, khususnya dalam peningkatan kinerja DPRD yang
berkaitan dengan pengawasan anggaran untuk mewujudkan good government (pemer-
intahan yang baik).
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah bagaimana Anggota DPRD melakukan peran dan
fungsi DPRD melaksanakan fungsi pengawasan keuangan daerah dan fungsi penganggaran
yang dilakukan DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain dan Jadwal Penelitian

Tiap penelitian harus direncanakan. Untuk itu diperlukan suatu desain penelitian yang
merupakan rencana tentang cara mengumpulkan san menganalisa data agar dapat dilak-
sanakan secara ekomonis serta serasi dengan tujuan penelitian itu. Desain penelitian mem-
berikan pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. Dalam
tiap penelitian suatu desain merupakan syarat mutlak agar dapat kita meramalkan sifat
pekerjaan dan kesulitan yang akan kita hadapi. Desain penelitian juga menentukan batasan-
batasan penelitian dengan tujuan penelitian, bila tujuan tidak dirumuskan dengan jelas, maka
penelitian itu seakanakan tidak ada ujung pangkalnya.

Pada Penelitian ini dijadwalkan selama dua bulan yaitu pada bulan Juni s/d Juli 2013
yang akan dilaksanakan di DPRD kabupaten Ogan Komering Ilir

2.2 Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer meru-
pakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung dengan melakukan
wawancara kepada responden di lingkungan DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Disamping itu pula digunakan data sekunder yang merupakan data yang didapat dari
sumber bahan bacaan dan berbagai sumber lainnya seperti dokumendokumen resmi dari
berbagai instansi pemerintah, publikasi dari berbagai organisasi, hasil studi, hasil survey,
studi historis dan lain sebagainya guna memperkuat temuan dan melengkapi informasi yang
telah dikumpulkan melalui wawancara langsung.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah Pengawasan keuangan daerah oleh Anggota
Dewan dan dalam hal ini dinotasikan sebagai Y untuk mempermudah tema wawancara yang
akan dilakukan oleh peneliti. Pengawasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pen-
gawasan terhadap anggaran yang mengacu pada tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh
pihak di luar eksekutif dalam hal ini adalah DPRD, untuk mengawasi anggaran. Fungsi pen-
gawasan hendaknya dilakukan oleh DPRD pada saat perencanaan, pelaksanaan dan pelapo-
ran APBD. Wawancara tentang Pengawasan anggaran menggunakan pertanyaan yang berkai-
tan dengan aktivitas pengawasan yang dilakukan oleh anggota dewan pada setiap tahapan
APBD.

Sedangkan hal-hal yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pengawasan keuangan daerah
oleh anggota DPRD dan pada penelitian ini peneliti mengasumsikan sebagai X, sebagai
berikut :

1. Latar belakang personal/latar belakang individu (X1)
Latar Belakang personal merupakan latar belakang diri dari yang melekat pada seo-
rang individu. Dimensi dari latar belakang personal meliputi beberapa kriteria yaitu
Jenis kelamin, usia, agama, tingkat pendidikan, bidang pendidikan, latar belakang
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pekerjaan, pengalaman organisasi. Dimensi tersebut didasarkan pada penelaitian yang
dikembangkan oleh ?).

2. Latar belakang politik (X2)
Latar belakang politik merupakan latar belakang dari pengalaman seseorang dalam
berkecimpung didunia politik, hal ini meliputi beberapa dimensi yaitu pengalaman
politik, pengalaman di DPRD, latar belakang partai politik, latar belakang ideologi
partai politik, asal komisi, jabatan di partai politik, jabatan di DPRD dan jumlah
partai politik yang pernah diikuti. Dimensi tersebut didasarkan pada penelaitian yang
dikembangkan oleh ?).

3. Kemampuan dan pengetahuan tentang anggaran dan peraturan perundang-undangan
(X3)
Pemahaman dan pengetahuan tentang anggaran merupakan persepsi responden tentang
anggaran dan deteksi terhadap pemborosan atau kegagalan dan kebocoran anggaran
Instrumen pengukuran pengetahuan anggaran dilakukan dengan menanyakan penge-
tahuan dan pemahaman anggota DPRD tentang RAPBD atau APBD dalam konteks
anggaran yang berbasis kinerja. Sedangkan pemahaman dan pengetahuan tentang per-
aturan perundang-undangan menjelaskan tindakan apa saja yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, serangkaian strategi untuk mencapai tujuan dan pedoman dalam pengambi-
lan keputusan. Variabel ini diukur dengan menanyakan tingkat pemahaman Anggota
DPRD tentang peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pertanyaan ini dikem-
bangkan oleh penulis dengan mengacu kepada peraturan perundangundangan tentang
pegawasan serta pertimbangan fungsi pengawasan pada setiap tahapan APBD yakni
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap pelaporan.

2.3 Konsep dan Metode Penelitian yang Digunakan

Konsep dan metode penelitian yang digunakan adalah pada dasarnya menggunakan kon-
sep dan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, metode ini dimaksudkan memberikan
gambaran secara riil mengenai situasi tertentu atau berkaitan dengan fenomena secara ak-
tual dan teratur, seperti yang dikemukakan oleh sugiyono dengan mengutip pendapat Nasu-
tion bahwa penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsir mereka ten-
tang dunia disekitarnya. Sedangkan penelititian deskriptif menurut Moh.Nazir yang dikutip
sugiyono yaitu metode dalam penelitian statusnya kelompok manusia, objek, situasi dan
kondisi, sistem pemikiran atau kelas peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan Metode
dalam rancang penelitian kualitatif lebih pada penegasan dan penjelasan yang menunjuk
pada prosedur-prosedur umum e metode yang akan digunakan seperti pendekatan berikut
alasan mengapa pendekatan itu digunakan, unit analisis, metode pengumpulan dan analisis
data serta keabsahan data. Keempat elemen utama tersebut disusun sesuai logika, cukup
dijelaskan secara singkat, tidak perlu rinci tetapi cukup untuk menunjukan prosedur yang
akan ditempuh dalam proses penelitian.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai faktafakta, sifatsifat serta hubungan antara fenomena
yang diselidiki. Dalam data kualitatif dapat diperoleh kejelasan tentang proses yang terjadi
dalam lingkungan setempat dan kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara
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kronologis, menilai sebab akibat dalam ruang lingkup orangorang setempat dan memperoleh
penjelesan yang bermanfaat.

2.4 Informan

Dalam penelitian ini, ada beberapa pertimbangan untuk menentukan informan sebagai
sumber informasi. Dalam menentukan informan pertimbangannya adalah:

1. Keakuratan dan validitas informasi yang diperoleh. Berdasarkan hal ini maka jumlah
informan sangat tergantung pada hasil yang dikehendaki. Bila mereka yang menjadi
informan adalah orang-orang yang benar-benar menguasi masalah yang diteliti, maka
informasi tersebut dijadikan bahan analisis.

2. Jumlah informan sangat bergantung pada pencapaian tujuan penelitian, artinya bila
masalah-masalah dalam penelitian yang diajukan sudah terjawab dari 4 informan, maka
jumlah tersebut adalah jumlah yang tepat. Ke 4 informan tersebut adalah : 3 Orang
Anggota DPRD Kabupaten OKI dari Partai Politik yang berbeda dan satu orang dari
Akademisi yang juga merupakan tenaga ahli DPRD Kab. OKI bidang Keuangan dan
Anggaran yang dipandang mengetahui dan memehami peran Anggota DPRD dalam
melakukan pengawasan keuangan Daerah.

3. Peneliti diberi kewenangan dalam menentukan siapa saja yang menjadi informan, tidak
terpengaruh jabatan seseorang. Bisa saja peneliti membuang informan yang dianggap
tidak layak.

2.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dari responden dilakukan dengan survei, yaitu dengan
cara mengumpulkan data pokok (data primer) dari para informan dengan menggunakan in-
strumen wawancara dengan cara memberikan daftar pernyataan tertulis kepada responden.
Setiap paket wawancara terdiri dari dua bagian yang harus dijawab oleh informan Bagian
pertama berisi pernyataan yang berhubungan dengan latar belakang personal dan latar be-
lakang politik dari responden yang meliputi jenis kelamin, pendidikan, jabatan, pengalaman
politik, pengalaman di DPRD, latar belakang partai politik, dan lain-lain.

Bagian kedua adalah pernyataan yang berhubungan dengan pengetahuan dewan tentang
anggaran, pemahaman dewan terhadap peraturan, prosedur dan kebijakan, serta pengawasan
keuangan daerah. Metode wawancara yaitu penggunaan pertanyaan yang disampaikan dan
dikumpulkan oleh peneliti dengan menemui responden secara langsung, sehingga peneliti
dapat memberikan penjelasan seperlunya kepada informan mengenai hal-hal yang belum di-
mengerti oleh informan.

2.6 Teknik Analisis Data

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang berguna untuk mem-
berikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif berto-
lak dari asumsi dan realitas atau fenomena sosial yang bersifat unik dan komplek. Padanya
terdapat regulasi atau pola tertentu namun penuh variasi atau keragaman ?). Analisis data
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, katagori dan
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satuan uraian dasar, sedangkan metode kulitatif merupakan prosedur penelitian yang meng-
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang atau perilaku
yang diamati.

Dalam analisis data terdapat komponen-komponen utama yang benar-benar harus dipa-
hami. Komponen tersebut adalah reduksi data, kajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Untuk menganalisis data yang ada digunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini
berguna untuk menggambarkan data yang telah diperoleh melalui proses analisis yang men-
dalam dan selanjutnya diakomodasikan dalam bentuk narasi.

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Humberman ?) adalah
sebagai berikut :

1. Pengumpulan data
Peneliti mencatat data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi
dan wawancara dilapangan

2. Reduksi data
Reduksi data adalah memilih hal hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.

3. Penyajian data
Setelah data dipilih, maka data akan disajikan dalam bentuk tabel ataupun uraian
penjelasan

4. Pengambilan keputusan atau kesimpulan
Kuisioner yang diajukan kepada informan semata-mata sebagai bahan kajian yang men-
dasar untuk membuat pengambilan keputusan atau kesimpulan. Bagaimanapun penda-
pat banyak orang merupakan hal penting meskipun tidak dijamin validitasnya.Semakin
banyak informasi, maka diharapkan akan menghasilkan data yang sudah tersaring den-
gan ketat dan lebih akurat

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Pembahasan kali ini dilakukan dari hasil analisis masalah dengan teori yang men-
dukung permasalahan tersebut serta hal-hal yang ditemukan dilapangan terkait dengan per-
masalahan. Pengawasan Keuangan Dearah hendaknya dilakukan sesuai dengan ketentuan
dan Perundang-undangan yang berlaku .Tahapan dalam menyusun anggaran mulai dari
penyusunan, pelaksanaan, pelaporan dan evaluasi menjadi bagian tugas Dewan yaitu fungsi
Budgeting and controlling yang diatur dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal
42 ayat (1) huruf (c).

Fungsi Dewan dalam melakukan pengawasan keuangan daerah sebenarnya adalah salah
satu dari fungsi manajemen, pengawasan sangat tergantung pada peran yang dikehendaki
oleh manajemen sehingga dapat mandul atau dapat pula sangat efektif, bilamana peran
pengawasan efektif bisa optimal maka berarti management control system di implementasikan
secara baik. Berkenaan dengan pengawasan, Pemerintah telah mengaturnya dalam PP Nomor
79 Tahun 2005 tentang pedoman pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah
daerah. Pengawasan dilakukan dalam 3 (tiga) bentuk yaitu pengawasan umum, internal dan
pengawasan melekat.
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Peran anggota DPRD dalam merespon pelaksanaan tahapan penyusunan angaran dilan-
dasi oleh Undang-undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, DPD dan DPRD dan
PP Nomor 16 Tahun 2010 dalam peraturan ini diatur bagaimana keterlibatan DPRD dalam
proses penyusunan sampai dengan evaluasi anggaran sehinggan pengawasan keuangan yang
dilakukan secara ideal dapat kita lakukan karena sudah ada rambu-rambu yang mengaturnya.

Dalam melakukan peran pengawasan keuangan daerah, anggota DPRD kabupaten OKI
dinilai sudah melakukannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan, namun hasil yang
dicapai belum maksimal atau belum sesuai dengan harapan masyarakat, hal ini disebabkan
keterbatasan kemampuan anggota DPRD dalam penguasaan masalah penyusunan anggaran.

Pengawasan keunagan daerah oleh anggota DPRD yang bertujuan untuk mengontrol
kebijakan keuangan daerah yang ekonomis, efisien, efektif, transparant dan akuntabel, penulis
melihat bagaimana pengawasan keuangan daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

3.1 Latar Belakang Personal

Latar belakang personal seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang
pendidikan, pengalaman organisasi dan latar belakang pekerjaan pengaruh terhadap kapa-
bilitas anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuangan daerah karena dalam pelak-
sanaan tugas dan fungsi DPRD sangat tergantung pada individu anggota dewan tersebut.
Dengan tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan serta pengalamanan di organisasi
dan pengalaman bekerja, rencana kerja individu lebih terencana dan terarah sehingga dalam
melakukan pengawasanpun akan lebih baik lagi.

Peran berfungsi untuk membedakan perilaku dari orang yang menduduki posisi organisasi
tertentu dan berfungsi untuk mempersatukan kelompok yang ada dalam organisasi dengan
melengkapi spesialisasi dan fungsi koordinasi (Siegel dan Helene, 1989). Latar belakang per-
sonal/individu yang berpengaruh terhadap kapabilitas Anggota DPRD dalam melakukan
pengawasan keuangan daerah,dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Usia.
Plato berpendapat bahwa, seseorang pada waktu muda sangat kreatif, namun sete-
lah tua kemampuan dan kreatifitasnya mengalami kemunduran, karena dimakan usia.
Kadang kemampuan dan bakat seseorang yang begitu jaya waktu muda dapat sirna
setelah tua. Hal ini disebabkan kehilangan upaya dan telah merasa puas dengan ke-
berhasilan yang telah diraihnya. (www.Unhas.ac.Id/bitstream/ heandle.BII ,20 Juli
2012; 15.30). Kemampuan intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal
dilaporkan hampir tidak ada penurunan pada usia ini. Dua sikap tradisional mengenai
jalannya perkembangan selama hidup:

• Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang dijumpai dan
semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya.

• Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah tua karena
mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Dapat diperkirakan bahwa IQ
(Intelligence Quotient) akan menurun sejalan dengan bertambahnya usia, khusus-
nya pada beberapa kemampuan yang lain seperti misalnya kosa kata dan penge-
tahuan umum.

2. Jenis Kelamin
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Dari laporan penelitian yang dilakukan oleh J. Mac.Ewan dan Petersen, New Jer-
sey, hasil penemuannya mengatakan bahwa, dalam kelancaran ide, kaum wanita lebih
unggul 40% dibandingkan dengan kaum lelaki. Selanjutnya Jhonson Oconnor foun-
dation, mengemukakan bahwa, rata-rata kemampuan dan bakat kreatif kaum wanita
25% lebih unggul dibanding kaum pria. Kreatif akan menghasilkan banyak ide yang
akan memperluas wawasan dan pengetahuan kita sehingga dalam mengambil keputu-
san tentaunya akan lebih baik lagi. Dengan demikian jenis kelamin mempunyai pen-
garuh terhadap pengambilan keputusan dalam melakukan suatu kegiatan seperti halnya
melakukan pengawasan keuangan daerah. (www.Unhas.ac.Id/bitstream/ heandle.BII
,20 Juli 2012; 15.30).

3. Tingkat Pendidikan dan Latar belakang Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan
di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempen-
garuhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang makin mudah orang tersebut
untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung
untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Se-
makin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat
tentang kesehatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana di-
harapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan
rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan
tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada
pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga mengan-
dung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan
menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. Semakin banyak aspek positif
dari obyek yang diketahui, akan menumbuhkan sikap makin positif terhadap obyek
tersebut (www.Unhas.ac.Id/bitstream/ heandle.BII ,20 Juli 2012; 15.30).

4. Pengalaman di Organisasi
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebe-
naran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam
memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja
yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan professional serta pen-
galaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil
keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik
yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya (www.Unhas.ac.Id/bitstream/
heandle.BII ,20 Juli 2012; 15.30).

5. Latar Belakang Pekerjaan
Latar belakang pekerjaan sebelum anggota dewan seperti menjadi karyawan swasta,
akademisi, pengusaha akan memberi pengaruh terhadap kapabilitas anggota DPRD
melakukan pengawasan keuangan daerah karena pekerjaan yang sudah mereka lakukan
membuat mereka terbiasa mempunyai rencana kerja yang sistematis, sehingga begitu
mereka menjadi anggota dewan merekapun akan membuat rencana kerja pribadi untuk
menyelesaikan tugas pokok mereka untuk memudahkan pekerjaannya.
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3.2 Latar Belakang Politik

Latar belakang politik seperti asal partai politik, ideologi partai politik, pengalaman
politik, asal komisi dan pengalaman duduk sebagai anggota DPRD tidak berpengaruh se-
cara signifikan terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuangan
daerah.

Membahas tentang pengaruh latar belakang politik terhadap kapabilitas anggota DPRD
dalam melakukan pengawasan keuangan daerah, penulis berusaha menjelaskan satu persatu
sebagai berikut :

1. Partai Politik
Seperti yang dikemukakan oleh Raymond Garfield Gattel yang kemudian dikutip oleh
Widagdo dalam buku Manajemen Pemasaran Partai Politik Era Reformasi, mendefin-
isikan partai politik sebagai berikut A political party consists of a group of citizens,
more or less organized, who act as a political unit and, by the use of their voting
power, aim to control the government and carry out the general politicies yang dalam
bahasa Indonesianya Partai politik terdiri dari sekelompok warga negara yang sedikit
banyak terorganisasi, yang bertindak sebagai suatu kesatuan politik yang mempunyai
kekuasaan memilih, bertujuan mengawasi pemerintahan dan melaksanakan kebijak-
sanaan umum mereka. (Gattel dalam Widagdo, 1996:6).

Menelaah dari pengertiaan tersebut maka partai politik mempunyai tujuan untuk
mengawasi pemerintah dalam melaksanakan kebijakan mereka hal ini memperlihatkan
bahwa partai politik berusaha meningkatkan kapabilitas anggota partainya yang duduk
di parlemen guna mengawasi pelaksanaan keuangan negara/daerah. (www.jbptunikompp.gll.s,12006.
unsu. 20 juli 2013: 1645)

2. Ideologi Politik
Ideologi politik adalah sebuah himpunan ide dan prinsip yang menjelaskan bagaimana
seharusnya masyarakat bekerja, dan menawarkan ringkasan order masyarakat tertentu.
Ideologi politik biasanya mengenai dirinya dengan bagaimana mengatur kekuasaan dan
bagaimana seharusnya dilaksanakan.

Di Indonesia sendiri, berdasarkan perkembangan ideologi politik pada masa Orde Baru
nyatanya dipropaganda dengan menetapkan Pancasila, selain sebagai pandangan hidup
dan dasar negara, ia juga harus diambil sebagai ideologi politik suatu partai. Se-
hingga kemudian yang tersedia hanya Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang
beraliran Islam, Golongan Karya (Golkar) yang pragmatis sebagai partai pemerin-
tah, dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI) yang nasionalisme radikal. Ketiga wadah
politik ini wajib menggunakan Pancasila sebagai ideologi politiknya masing-masing
(www.jbptunikompp.gll.s,12006. unsu. 20 juli 2013: 1645).

Melihat penjelasan tentang ideologi politik maka jelas ini tidak mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan kapasitas anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuan-
gan daerah.

3. Pengalaman politik
Pengalaman politik yang dimaksud disini adalah pengalaman seseorang duduk dalam
suatu partai politik, dimana dengan masuk dalam satu partai politik kita akan mema-
hami bagaimana partai poltik yang ada di Indonesia mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan oleh organisasi dalam memajukan demokrasi, serta melakukan pengawasan
bagi pelaksanaan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah baik sebagai oposisi
maupun pro terhadap pemerintah. Pengalaman politik jelas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuangan
daerah. (www.jbptunikompp.gll.s,12006.unsu. 20 juli 2013: 1645)

4. Pengalaman duduk di DPRD dan asal komisi
Pengalaman anggotan duduk di DPRD dan asal komisi memberikan pengaruh ter-
hadap kapabilitas anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuangan daerah, hal
ini dikarenakan Pengalaman mereka sebagai Anggota Dewan dapat dijadikan modal
dasar untuk menjalankan fungsi pengawasan dan anggaran dengan baik, mereka sudah
memahami tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menyusun anggaran sampai dengan
tahap pelaporan dan evaluasi. Sehingga akan lebih memudahkan mereka melakukan
pengawasan keuangan daerah.

DPRD dan Pemerintah Daerah memiliki tanggung jawab yang sama dalam mewujud-
kan pemerintahan daerah yang berdayaguna dan berhasil guna, serta transparan dan
akuntabel dalam rangka memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat guna
terjaminnya produktivitas dan kesejahteraan masyarakat di daerah. Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. (www. jbptunikompp. gll. S,1 2006 unsu. 20 juli 2013: 1645)

4 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pembahasan tentang latar belakang personal/individu, latar be-
lakang politik dan kemampuan dan penggetahuan Anggota DPRD tentang anggaran dan
Peraturan Perundang-undangan terhadap kapabilitas anggota DPRD Kab. OKI melakukan
pengawasan keuangan Daerah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Latar belakang personal/individu sangat berpengaruh terhadap kapabilitas Anggota
DPRD Kab. OKI dalam melaksanakan pengawasan keuangan daerah karena usia seo-
rang dapat mempengaruhi kemampuan kita karena pada usia muda kondisi kemampuan
dan kreatifitas kita dalam kondisi puncak, untuk jenis kelamin juga mempunyai pen-
garuh yang cukup karena berdasarkan hasil penelitian dikemukakan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih unggul dari pria untuk kelancaran ide dan kemampuan dan bakat kre-
atif, oleh karena itu juga Pemerintah memberi kesempatan lebih bagi kaum perempuan
untuk duduk di parlemen berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Pemilihan Umum MPR, DPR, DPD dan DPRD berdasarkan undang-undang terse-
but wanita diberikan kesempatan lebih banyak untuk turut serta berpartisipasi dalam
pembangunan daerah. Sedangkan untuk tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan
serta pengalaman diorganisasi dan ditempat kerja mempengaruhi cara berfikir mereka
dalam melakukan perencanaan kegiatan mereka agar lebih terarah dan terencana.

2. Latar Belakang Politik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kapabilitas Anggota
DPRD Kab.OKI melakukan pengawasan keuangan daerah karena kedudukan mereka
sebagai anggota legislatif bukan hanya merupakan wakil dari partai politik melainkan
juga wakil rakyat, sehingga mereka harus dapat melihat prioritas kepentinggan mana
yang harus didahulukan. Latar belakang politik 2. seperti asal partai politik, ideologi
partai berpengaruh terhadap kapabilitas anggota DPRD dalam pengawasan keuangan
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daerah karena tujuan partai politik adalah mengawasi pemerintah dalam melaksanakan
kebijakannya sedangkan pengalaman politik, asal komisi dan pengalaman duduk seba-
gai anggota dewan memberi pengaruh karena semua itu memberikan pengalaman untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya lebih baik lagi.

3. Kemampuan dan Pengetahuan Anggota DPRD tentang Anggaran dan Peraturan Perun-
dang-undangan sangat berpengaruh terhadap Kapabilitas Anggota DPRD Kab. OKI
dalam melakukan pengawasan keuangan daerah karena, faktor kurangnya kapasitas dan
dukungan menjadi penting dalam pengembangan kerangka kebijakan nasional, karena
turut memberikan kontribusi bagi kurangnya efektifitas. Seperti diperkirakan, kurang
dari sepuluh tahun perubahan rezim dan dalam periode dimana politik cepat berubah
dibawah empat presiden berbeda, kerangka kebijakan nasional Indonesia masih belum
stabil. Terdapat ketidakkonsistenan dan kebingungan. Peraturan-peraturan yang dis-
ahkan oleh lembaga nasional banyak yang tidak sepenuhnya disosialisasikan kepada
mitra di daerah, apalagi dilaksanakan, sebelum direvisi kembali. Bagi anggota DPRD
yang tidak memiliki pengalaman di bidang pemerintahan, hal ini terkadang dapat men-
jadi sangat membingungkan. Beberapa kasus dakwaan korupsi bisa jadi disebabkan
oleh kurangnya kejelasan dalam regulasi.

4. Kurangnya Peran Anggota DPRD dalam melakukan pengawasan keuangan dearah ber-
akibat Pengawasan Keuangan Daerah yang dilakukan Anggota DPRD Kab.OKI belum
mencapai hasil yang maksimal, dan belum menyentuh kepentingan masyarakat di kabu-
paten OKI.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan latar belakang rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi di kelas X SMAN 1 Banyuasin I. Hal ini terlihat
dari data yang diperoleh pada UH 1 dan UH 2 pada semester genap tahun ajaran
2012/2013 memperlihatkan 74% siswa mendapat nilai 75. Tujuan peneliitian ini
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model penbelajaran Student Tea-
mens Achievement Division (STAD). Subjek penelitian terdiri dari 34 siswa. Teknik
pengumpulan data yang dipakai adalah tes, dan observasi. Penelitian ini menggu-
nakan metode penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama dua siklus. Data
yang diperoleh akan dianalisis dengan melihat ketuntasan perindividu mendapat skor
75 dan secara klasikal yaitu 85%. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembe-
lajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) meningkatkan hasil bela-
jar siswa dalam menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah. Meningkat-
nya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada
siklus I sebesar 76,65 dan secara klasikal mencapai 79% sedangkan pada siklus II
rata-rata nilai siswa menjadi 79,79 dan secara klasikal mencapai 88%. Dari data
observasi diperoleh juga peningkatan yang mendukung hasil belajar siswa dalam per-
hatian, kerjasama, ketekunan dan keaktifan. Hal ini menunjukan model pembela-
jaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa dalam menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah.

Kata kunci: Penbelajaran Student Teamens Achievement Division (STAD), Hasil be-
lajar

1 PENDAHULUAN

Guru yang profesional akan mengembangkan kemampuannya melalui pendekatan yang
mampu menciptakan suasana aktif sehigga tujuan yang direncanakan dapat tercapai. Sedan-
gkan minat siswa dapat ditingkatkan dengan memperbaiki metode pembelajaran, suasana
kelas dan lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar. Jika seseorang mempela-
jari sesuatu dengan minat yang besar dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik, tetapi jika
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seseorang dengan tidak minat maka hasil yang diperoleh kurang baik. Guru yang profesional
dapat mengadakan dan menciptakan bagaimana siswa di ruang kelasnya berinteraksi aktif,
timbul suasana menyenangkan, ada umpan balik antara siswa dengan guru atau siswa dengan
siswa sehingga suasana pembelajaran di kelas menjadi suasana yang selau dirindukan oleh
siswanya.

Berdasarkan nilai ulangan harian 1 dan 2 yang diperoleh selama semester genap tahun
pembelajaran 2012/2013 diperoleh data persentase ketuntasan hanya 26% artinya 74% siswa
mendapat nilai dibawah KKM yang ditetapkan sebesar 75.

Menurut Rusydie (2011) Manajemen kelas adalah segala usaha yang dilakukan untuk
mewujudkan terciptanya suasana belajar-mengajar yang efektif dan menyenangkan serta da-
pat memotivasi siswa belajar dengan baik sesuai kemampuan mereka. Cara mengajar yang
monoton, tanpa penggunaan alat atau media, tanpa gaya mengajar yang menyenangkan,
serta tanpa pola interaksi yang aktif, hanya akan menimbulkan rasa bosan bagi siswa yang
akan menghilangkan minat belajar siswa yang akhirnya akan menurunkan hasil belajar siswa.
Untuk mengatasi itu semua guru perlu menggunakan atau mencoba banyak gaya dan metode
mengajar dalam menyampaikan materi pelajaran.

Menurut Suryabrata (1982) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar baik
yang berasal dari dalam (faktor internal) maupun faktor dari luar (faktor eksternal). Faktor
internal diantaranya adalah faktor psikologis dan fisiologis misalnya kecerdasan, kemampuan
kognitif, sedangkan faktor dari luar (eksternal) adalah faktor lingkungan dan instrumental
misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran (dalam Dewi, 2012).

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam rangka mengaktifkan. mengembangkan
potensi sehingga hasi belajar lebih meningkat dalam mata pelajaran biologi khususnya adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin (dalam
Huda, M. (2013)) adalah Student Team Achievement Division (STAD) yang melibatkan kom-
petensi antar kelompok. Siswa dikelompokkan secara beragam berdasarkan kemampuan, gen-
der, ras dan etnis. Pertama-tama, siswa mempelajari materi bersama dengan teman-teman
satu kelompokanya secara beragam lalu mereka diuji secara individu melalui serangkaian
pertanyaan berupa kuis dari gurunya.

Berdasarkan latar pemikiran yang telah terurai diatas, dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa terutama pada mata pelajaran biologi peneliti tertarik untuk melakukan peneli-
tian dengan judul: MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MENGANAL-
ISIS JENIS-JENIS LIMBAH DAN DAUR ULANG LIMBAH MELALUI MODEL PEM-
BELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 1 BANYUASAIN I

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat diidentifikasi permasalaan sebagai
berikut :

1. Rendahnya hasil belajar untuk mata pelajaran biologi.

2. Metode yang digunakan bersifat konvensional.

3. Belum ditemukan metode dan model pembelajaran yang tepat.

Adapun perumusan masalahnya sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajran
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Banyuasin I.
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Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah melalui
model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) di Sekolah Menengah
Atas Negeri . Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan
wawasan bagi para guru dalammeningakatkan proses pembelajaran, bagi siswa meningkatkan
hasil belajar dan memberi susana baru dalam proses pembelajaran yang lebih menyenangkan.
Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu melalui peningkatan hasil belajar siswa.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan Kelas (PTK) dan berlangsung selama dua
siklus. Penelitian ini berlangsung di kelas X-5 Sekolah Menengah atas negeri 1 Banyuasin I
pada semester genap tahun pembelajaran 2012/2013. Pelaksanaan tindakan selama 4 minggu
pada bulan Juni 2013.Jumlah siswa yang telibat dalam penelitian ini sebanyak 34 orang terdiri
dari 10 orang laki-laki dan 14 orang perempuan dengan latar belakang heterogen dilihat dari
kemampuan, etnis,ekonomi dan sosial.

Penelitian ini didesain untuk, dua siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan dua kali perte-
muan. Rencana tindakan dilakukan pada masing-masing siklus dalam penelitian ini dibagi
dalam empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observa-
tion), dan refleksi (reflecting).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh yang merupakan rekapitulasi dari nilai hasil belajar
yang diperoleh mulai dari prasiklus peneliti melihat ada kenaikan hasil belajar, dimana pada
fase ini belum diberikan tindakan nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa sebesar
66, selanjutnya diberi tindakan dengan menerapkan model pembelajara tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada siklus I maka hasil belajar rata-rata siswa menjadi 79,79
artinya ada kenaikan 11 atau kenaikannya sebesar 16,42%. Pada siklus II nilai rata-rata
hasil belajar siswa setelah diberi evaluasi pada akhir siklus ke II didapat sebesar 79,79 ada
kenaikan 3,00 atau kenaikannya sebesar 3,9%. Dari uraian ini jelas bahwa implementasi
model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) signifikan terhadap
hasil belajar siswa terutama pada kompetensi dasar menganalisis jenis-jenis limbah dan daur
ulang limbah.

Persentase Peningkatan Hasil Belajar Tiap Siswa SMANI Banyuasin I dalam penelitian
ini juga dapat dilihat peningkatan hasil belajar juga terjadi pada individu, hal ini penting
untuk memperkuat bahwa model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) benar dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar perindividu dan
klasikal. Untuk melihat sejauh

∆X =
RerataSkorSiklus(IdanII)SkorPraSiklus

SkorPrasiklus
x100%

∆X= Persentase Kenaikan hasil belajar, Kusnandar (2011)
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Table 1: Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Pada Siklus I dan II

No Nama Nilai Persentase (%)

Siklus I Siklus II

1 Agnis Diah Rifanti 82 85 3,66

2 Anis Munandar 56 60 7,14

3 Awan Rahayu 82 80 2,44

4 Ayu Afriani 85 87 2,35

5 Dewi Anjani 75 80 6,67

6 Endang Darmawan. Y 78 80 2,56

7 Farozi Narta 70 75 7,14

8 Ine Kurnia 70 75 7,14

9 Juan Akira paruntu 60 65 8,33

10 Linda Asmeri 75 80 6,67

11 May Seriana 83 85 2,41

12 Maimunah 75 76 1,33

13 Meileni Furi Anggraini 76 80 5,26

14 Mesi Ritna Harwati 80 85 6,25

15 Niki Oktami 80 82 2,50

16 Muhammad Alqaf 79 80 1,27

17 Nanang Asep.S 75 80 6,67

18 Napsiah 68 70 2,94

19 Nia Mareta 82 86 4,88

20 Nova Afriyani 75 78 4,00

21 Nuraisyah 80 82 2,44

22 Nur Amalia KH 78 80 2,56

23 Pandu Wijaya 75 80 6,67

24 Panji Prabowo 75 76 1,33

25 Pupus Nia 68 72 5,88

26 Rachmat 70 75 7,14

27 Suka Yudhoyono 78 80 2,56

28 Sartika 75 78 4,00

29 Sekar Vina Yulianti 82 84 2,44

30 Surya Elyana Rriawati 78 80 2,56

31 Tiara Zelvi 91 98 7,69

32 Wulansari 92 96 4,35

33 Yasir Arafat 75 78 4,00

34 Zakaria 83 85 2,41

Jumlah 2606 2713

Rata-rata 76,65 79,79
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Table 2: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Klasikal pada Setiap Siklus

NO Siklus Rata-rata

Hasil Belajar (Klasikal)

1 prasiklus 47%

2 Siklus I 79%

3 Siklus II 88%

Data yang diolah dari Siklus I sampai siklus II dapat dilihat dalam Tabel 1

Berdasar kan tabel 5.17 diperoleh rekapitulasi peningkatan hasil belajar pada siklus I dan
siklus II, dimana pada siklus I didapat 7 orang siswa yang belum mencapai KKM, setelah
dilakukan tindakan terjadi pengurangan siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan
sebesar 75 menjadi 4 orang siswa. Pada siklus II ini 4 orang siswa yang masih belum mencapai
KKM yang sudah ditetapkan atau masih terkatagori sebagai siswa yang tidak tuntas dalam
mrngikuti pembelajaran ini dan harus mengikuti program remedial (perbaikan) walaupun
secara persentase peningkatan hasil belajar mereka mengalami peningkatan hasil belajar.
Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran mereka masih belum menampakan perhatian,
kerjasama antar kelompok, ketekunan dan keaktifan.

Rata-rata Hasil belajar pun mengalami peningkatan dari 76,65 pada siklus I menjadi
79,79 pada siklus II, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatakan hasil belajar siswa dalam
menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah.

Secara klasikal penerapan model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) juga memperlihatakan kenaikan hal ini bisa dilihat dalam Tabel 2

Berdasarkan Tabel 2 secara klasikal juga terjadi kenaikan hasil belajar pada prasiklus
hasil belajar secara klasikal hanya 47% jauh dari indikator keberhasilan yang telah ditentuka
sebesar 85%. Setelah diberi tindakan yaitu menerapakan model pembelajaran tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) pada siklus I diperoleh hasil belajar secara klasikal
sebesar 79% walaupun ada kenaikan sebesar 32% tetapi belum mencapai target yang ditetap-
kan. Baru pada siklus II hasil belajar siswa secara klasikal mencapai target yang ditentukan
mencapai 88% melampau indikator KKM yang ditetapkan 85% atau mengalami peningkatan
sebesar 9%.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa imple-
mentasi model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata
pelajaran biologi khususnya dalam kompetensi dasar menganalisis jenis-jenis limbah dan daur
ulang limbah sebagai berikut:

1. Pada tahap prasiklus rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 66, dimana 18 orang
siswa memperoleh nilai jauh dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 75 dan secara klasikal hasil belajar siswa hanya mencapai 47
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2. Pada Siklus I rata-rata hasil belajar siswa mencapai peningkatan menjadi 76,65 (77),
dimana siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 75 (dikatakan tidak tuntas) berku-
rang menjadi 7 orang siswa, secara klasikal siswa yang melampaui KKM mencapai 79%
. Perolehan nilai hasil belajar menandai peningkatan hasil belajar pada siklus I.

3. Pada Siklus II rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan mencapai
angka 79,71 (80) , dimana siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 4 orang sisswa,
sedangkan secara klasikal siswa yang melampaui KKM sebesar 88% . Perolehan nilai
ini menandai terjadi peningkatan pada siklus II.

4. Melalui model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD), aktivi-
tas siswa lebih meningkat siswa membangun perhatian dengan jalan menyimak/mendengarkan
dengan sungguh-sunguh, menunjukan rasa senang dan ketertarikan dalam pembelajran.

5. Melalui model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) siswa
lebih aktif dalam membantu kelompoknya, menyatakan pendapat dan menangapi per-
masalahan.

6. Model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) membuat suasana
pembelajaran lebih menyenangkan terutama bila tim (kelompok) mereka mendapat ni-
lai dan predikat terbaik mereka tidak lagi mempersoalkan ras, suku, bahasa dan etnis
karena mereka bersatu dalam timnya.

Dari uraian di atas dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa model pembelajaran tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah.
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